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Berkkat Rakhmat Tuhan Yang Maha Esa rnaka Proyek Penelitlan 
clan Pengkajian dan Pembinaan Nilai - Nilai Budaya Bali Tahun 1992 I 
1993 dapa1 melaksanakan kegiatan perekaman dan penulisan naskah 
Kebudayaan daerah yang meliputi 4 aspek yaitu : 

1. Pembina an Budaya dalam Keluarga Daerah Bali. Diketuai oleh Drs. 
I Gusti Ketut Gede Arsana 

2. Peranan Penclidikan dan Pembinaan Kebudayaan daerah Bali 
cliketuai oleh : Drs. Siluh Swarsi 

3. Pembinaan Disiplin di Lingkungan Masyarakat Kota diketuai oleh I 
Made Supartha Endra kusuma. BA 

4 . Perekaman Upacara Tradisional Daerah Bali cliketuai oleh Drs. I 
Nyoman Wenten. 

Tujuan penulisan atau perekaman tersebut adalah untuk mengin­
ventarisasi dan pembinaan Nilai - nilai luhur bangsa dan untuk 
mernperkuat Pengkayatan dan Pengamalan terhadap Pancasila dalam 
rangka meninghkatkan ketahanan nasional khususnya dibidang sosial 
budaya. 

Berkat kerja sama yang baik dari semua pihak khususnya pihak -
pihak Proyek Penelitlan Pengkajian dan Pembinaan Nilai Budaya Bali. 
dengan tim penulis yang terdiri dari ahli - ahli dari universitas Udayana 
dan Kanwil Depdikbud Propinsi Bali maka semua aspek - aspek tersebut 
diatas dapat terlaksana dengan bail< sesuai dengan rencana 

Pada kesempatan ini I< ami mengucapkan terimakasih kepada 1. 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali . 2. Rektor Universitas Udayana, 3. 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin­
si Bali, 4. Para lnforman dan pihak - pihak lain yang ikut terlibat demi 
terwujudnya naskah ini. 

Disadari bahwa. di dalam penulisan ini masih banyak terdapat 
kekurangan, hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan yang kami 
miliki. Untuk itu kami selalu rninta saran dan kritik yang sifatnya memban­
gun derni sempurnanya tulisan ini pada rnasa -masa mendatang. Mudah-
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rnudahan tulisan naskah ini ada rnanfaatnya bagi pernbangunan khusus­
nya di bidang pernbinaan dan pengernbangan kebudayaan. 

Mengetahui I rnenyetujui 
Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 

Ill 

Propinsi Bali 

Drs. Beratha Subawa 
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Abstrak 

Tujuan hakiki pendidikan nasional pada pokok tertuju bagi ter­
wujudnya manusia Indonesia seutuhnya. Oi dalamnya secara ekplisist 
mengandung suatu wahana yang bersifat konprehensif terbentuknya 
manusia Indonesia yang meletakkan secara seimbang kebutuhan asasi 
yang bersifat material maupun spiritual. 

Keterpaduan dua aspek kebutuhan asasi secara seimbang men­
gandung makna bahwa pendidikan yang dicita-citakan Pancasila dan 
Undang-undang Oasar 1945 dan tetap pula dijabarkan melalui undang­
undang pendidikan no. 2 tahun 1989 adalah mengantarkan manusia dan 
masyarakat Indonesia kearah kemajuan, dinamis, kreatif, dan inofatif. 
Disamping itu aspeknya lebih bersifat memaknai hidup adalah keajegan 
jati diri sebagai insan sosial budaya yang mampu bertahan pada akar 
budayanya sendiri. 

Oisadari bahwa penjabaran dari dua kebutuhan asasi di atas dalam 
praktiknya bukanlah hal yang selalu berjalan secara harmonis. bahwa tak 
jarang berada pada jalur yang berbeda. kutub antara materialisme dan 
spi ritualisme yang terutama yang berakar pada nilai-nilai budaya, sesuai 
dengan cita -cita pendidikan nasional seyogyanya di arahkan ke dalam 
hubungan yang seimbang dan harmoni. Dengan demikian sosok 
manusia yang utuh yang dicita-citakan adalah manusia yang mandiri 
sebaga i individu yang mampu memberikan sumbangan yang berarti 
kepada masyarakatnya serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia selama ini patut 
dibanggakan, namun sekaligus adalah tantangan. Sebagai tantangan 
terkait era! dengan pertanyaan mendasar yakni sejauh mana peranan 
pendidikan di daerah yang dijabarkan melalui pranata-pranatanya melalui 
pranata sekolah. keluarga, ekonomi, politik dan agama, mampu ber­
langsung dalam sua sana yang harmonis yang pada gilirannya mengarah­
kan terbentuknya manusia Indonesia yang berkepribadian Nasional. 

Temuan dari hasil penelitian ini atas pertanyaan di alas pada 
hakikatnya bersifat multi dimensional. Oi satu sisi potensi di daerah Bali 
cukup potensial bagi pembinaan kebudayaan nasional namun di sisi 
lainnya masih banyalk di jumpai hambatan dalam aktualisasinya. Ham-



batan tersebut berkisar pada belum dipahaminya secara utuh konsepsi 
tentang kebudayaan nasional di kalangan masyarakat luas. Dengan 
demikian pemahaman tentang kebudayaan nassional masih bersifat par 
tial. 

Rekomendasi. bahwa masih perlunya rnelakukan langkah-langkah 
sosialisasi maupun enkulturisasi mengenai arti dan fungsi dari kebudaya­
an nasional secara luas di masyarakat. langkah tersebut ,meliputi upaya 
mengaktualisasi potensi pendidikan dengan pranata-prancJtanya secara 
optimal . dan bersamaan itu pula berupaya rneminimalkan kendala-ken­
dala yang rnasih dihadapi secara sistemik peranan pendidikan di daerah 
lebih diarahkan kepada pendidikan yang bersifat hurnaniora yang sutuh­
nya didukung oleh pranata-pranata seperti : sekolah. keluarga, agama 
dan pranata lain yang dinilai efektif. 
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HARI 

l'ENDAHUUIAN 

1. 1. Latar Befakang Masalah 

Berbicara masalah pendidikan tidak lepas dari kebudayaan , pen­
didikan dan kebudyaan merupakan dua aspek pembangunan yang 
terkait satu sama lain, saling terintergrasi satu sama lain, karena keduanya 
punya sa saran akhir, adalah membentuk serta mempercepat perwujudan 
manusia bermutu ataupun manusia seutuhnya, manusia yang 

berkualitas. 

Pendidikan merupakan sarana formal dalam membentuk 
man\ usia Indonesia yang bersifat utuh, yakni manusia yang bertaqwa. 
cerdas trampil , berbudi luhur dan berkepribadian Indonesia. Disamping 
kegiatan belaj mengajar, yang menjadi tugas utama dalam lembaga 
pendidikan maka pendidikanpun seyogianya berfungsi selaku pusat 
penembangan kebudayaan. Pusat penembangan kebudayaan diartikan 
sebagai tempat pencerminan dan pertumbuhan nilai - nilai baru yang 
akan tNcermin dlam sikap dan perbuatan manusia dan masyarakat 

Indonesia. 

Pernyataan di atas kalau dikaitkan dengan GBHN tahun 1988, 
pendidikan merupakan proses nilai budaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat manusia. Disisi lain juga disebutkan bahwa pendidikan 
Nasional berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan 
pada Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945 ( Undang - undang 
Pendidikan no. 2 Tahun 1989) 

Bertitik tolak pada pembicaraan di atas sudah jelaslah bahwa 
pendidikan suatu wahana untuk penerusan nilai nilai luhur budaya, yang 
punya akhir tujuan adalah manusia seutuhnya, atau manusia Indonesia 
yang Pancasilais yang seimbang lahir dan batin. Makna inipun terimplisit 
scara terpadu antara tujuan nasional : tujuan pembangunan nasional 
maupun dalam tujuan pendidikan nasional, dan pula dalam tujuan 
kebudayaan nasional. Sasaran akhirnya bermuara pada mempercepat 
pembangunan yang berbudaya 



Pembangunan berbudaya mengandung makna . manusia dan 
rnasyarakat Indonesia tetap rnaju ; dinamis, kreatif, inovatif namun tidak 
tercabut dari akar budaya, yang mengacu pada nilai - nilai budaya bang sa 
Indonesia, Pancasila dan Undang - undang Dasar 45 ( Diolah dari Pem­
bangunan Bali yang berwawasan Budaya Geriya 1990 ) 

Disamping itu pula pembangunan yang berbudaya pada hakikat­
nya pula, sesiau dengan tujuan pembangunan nasional, sasaran utama 
juga membentuk manusia yang utuh. Manusia yang utuh seperti digam­
barkan pula dalam tujuan pendidikan adalah: 1) Manusia yang bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha esa; (2) . Manusia yang cerdas; (3) Manusia 
yang terampil ; (4) Manusia tinggi budi pekertinya; (5) Manusia yang kuat 
pribadinya; (6) Manusia yang tebal semangat kebangsannya ; (7) . 
Manusia yang mandiri ; (8) . Manusia yang bertanggung jawab ( (di olah 
dan dasarikan dari GBHN, 1988 : 1945). 

Bapak Darji Darmodiharjo dalam tulisan pada " Analisa Pendidikan" 
menyatakan bahwa : manusia yang utuh adalah manusia yang mandiri 
sebagai individu yang mampu memberi sumbangan yang berarti kepada 
masyarakatnya serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
Pengembangan Manusia yang mengarah pada Manusia yang utuh. den­
gan mendaya gunakan lingkungan, kesempatan . serta sarana dan 
lingkungan yang ada, pendidikanlah yang memegang faktor kunci dalam 
pembinaan pengembangan kebudayaanm atau dalam pembentukan 
rnanusia yang berbudaya. manusia yang utuh, yang seirnbang lahir dan 
bat in . 

1.2. Permasalahan. 

Seperti telah dijelaskan di atas pendidikan merukapan faktor kunci 
untuk pembinaan dan pengembangan Kebudayaan. Muara akhirnya 
adalah manusia yang utuh: manusia yang berkualitas baik secara fisik 

maupun non fisik. 

Melalui kebudayaan manusia pada hakikatnya memanusiakan 
dirinya sendiri, dalam arti mengembangkan logika etika , estetika serta 
menentukan pilihan sendiri dari kehidupan atas penilaian baik dan buruk 
menurut sistem penilaian yang berkembang dalam kebudayaan 

(Geriya,1991) 
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Untuk terwujudnya cita-cita, tujuan pembangunan di atas diper­
lukan suatu kebijaksanaan - kebijaksanaan pemerintah dalam rangka 
mengoperasionalkan konsepsi -konsepsi yang ada dalam UU No. 2 Tahun 
1992, GBHN 1988, yang terkait dengan pembinaan dan pengembangan 

kebudayan. 

Seperti apa yang telah ditulis oleh seorang pakar ilmu sosial 
budaya (Dr. Jujun.S. Sirissumantri) yang menulis tentang pembangunan 
sosial budaya secara terpadu tahun 2000, menyatakan sebagai berikut : 
(1) Kebijaksanaan datar yang merupakan pemersatu ( The Com­
modenominator ) segenap sektor kebudayaan dan (2) Masing sektor 
kebudayan yang satu dengan yang lain terkait oleh unsur pemersatuy 
tersebut. Kebijaksanaan tersebut merupakan upaya meletakan sistem 
budaya nasional. Disamping itu pula mengacu pada tujuan pengemban­
gan kebudyaan nasional adalah membentuk manusia Indonesia Modern 
yang berdasarkan Pancasila, yang adil makmur baik material maupun 
spiritual, dengan anggota masyarakat yang taqwa; cerdas; terampil ; 
berbudi luhur; berkepribadian indonesia. Untuk itu kebijaksanaan dasar 
pembangunan sosial budaya diarahkan pada ; (1) Penerimaan dan pem­
bentukan kebudayaan Indonesia luhur, kehidupan berbangbsa dan ber­
negara.; (2) Pengembangan Perangkat; (kelembagaan) sosial yang 
berpijak pada nilai - nilai budaya yang luhur, asas berbangsa dan ber­
negara, serta termasuk dalam pengembangan sikap dan tindakan yang 
berbudaya; (3) Pengembangan Kondisi yang obyektif yang mendorong 
perlembagaan nilai - nilai yang ingin ditumbuhkan tersebut. baik manusia 
perorangan maupun perangkat sosial; (4} Penyediaan prasarana dan 
sarana dan sarana sosial yang mendukung terwujudnya ketiga tujuan di 
atas. 

Sarana tersebut di atas, terwujudkan dalam pendekatan yang 
mendidik. pengembangan partisipasi masyarakat yang demokratis, Pen­
dekatan tersebut dengan istilah edukatif - digmatif partisipatif. ber­
dasarkan kerangka pikir di atas dikembangkan pokok - pokok 
kebijaksanaan untuk setiap sektor kebudayaan Apakah permasalahan 
yang muncul dalam pembinaan dan pengembangan sektor kebudayaan. 
Pembinaan dan pengemabangan kebijaksanaan kebudayaan . blsa 
melalui berbagai jalur; seperti Bali melalui jalur pendidikan formal maupun 
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non formal ; ,melalui jaliur sekolah ; melalui jalur politik; melalui jalur 
ekonomi; melalui jalur keagamaan. 

Bertitik tolak pada ha;l terse but di atas persoalan pokok yang akan 
dibahas dalam pembahasan ini adalah " seberapa jauh peranan pen­
didikan serta pranata - pranatanya yang berlaku dalam budaya lokal 
maupun budaya daerah Bali". Ruang lingkup permasalahan , akan 
dibahas pada masalah - masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana per­
sepsi masyarakat tentang kebudayaan Nasional. Masalah ini dapat mem­
berikan suatu cermin bahwa, apresiasi masyarakat pada kebudayaan 
Nasional , kurang, cukup atau telah mantap, (2) Seberapa jauh peranan 
pendidikan dalarn pembinaan kebudayaan nasional yang dibahas dalam 
Pranata : (1) Pernbinaan dalam pranata sekolah, {2) Pembinaan dalam 
Pranata Keluarga, (3) Pembinaan dalam Pranata Ekonomi.-(4) Pembinaan 
dalam pranata Politik dan, (5) Pembinaan dalam Pranata Keagamaan. 

Dari pernbahasan kelima pranata tersebut di atas akan kita peroleh 
gambaran apakah pembinaan kurang, cukup dan mantap. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari invetarisasi dan dokumentasi inilah agar pusat 
penel itian Sejarah dan Budaya mempunyai data informasi ten tang 
keadaan pembinaan kebudayaan di Indonesia yang dapat disumbangkan 
untuk menyusun kebijaksanaan nasional d ibidang kebudayaan, rumusan 
tersebut mengandung hal yang bersifat tujuan jangka panjang dan jangka 
pendek. 

Tujuan jangka panjang 

Tujuan jangka panjang adalah terkumpulnya bahan- bahan peran 
pendidikan sebagai wahana untuk pembinaan kebudayaan nasional. 

Tujuan jangka pendek 

Tujuan jangka pendek adalah : (1) untuk mendapatkan suatu 
gambaran, tentang persepsi masyarakat yang terklasifikasl dalam status, 
pend idikan, pegawai negeri, budaya tokoh politik, tokoh agama, 
pedagang melalul, pranata masing - masing. Atau mendapat gambaran 
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tentang pembinaan I pengembangan rnelalui pranata sekolah. pranata 
ekonomi. pranata politik. pranata keluarga dan pranata melalui agama 
(2) mendapat gambaran tentang peranan pendidikan dalam pembinaan 
kebudayaan nasronal , (3) seperti telah dijelaskan di atas untuk menyusun 
kebijaksanaan pemerintah dalam rangka pembinaan dan pengemban­

gan kebudayaan melalui jalur pendidikan 

Karangan ini akan menayajikan deskripsi dan analisis tentang 
peranan pendidikan dalam pembinaan kebudayaan nasional, maka hal 
ini nkan dapat memberikan gambaran tentang eksistensi pendidikan 
dengan berbagar pranata - pranata yang tercakup didalamnya, sehingga 
potensi tersebut dapat disumbangkan bagi kepentingan pembangunan 

1_4_ Ruang Lingkup 

Ruang lingkup konsepesi dalam pembahasan ini adalah konsepsi 
pendidikan dan konsepsi kebudayaan nasional Seperti telah dijelaskan 
di atas pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional Disisi lain dapat dijelaskan pula, 
peranan dan fungsinya untuk mengembangkan kemampuan serta 
rnenirrgkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam 
upaya mewujudkan tujuan nasional ( UU No. 2 Tahun 1989). Pendidikan 
merupakan proses budaya untuk meninghkatkan harkat dan martabat 
man usia, Pendiclikan berlangsung seumur hid up dan dilaksanakan dalam 
'ingkungan keluarga. sekolah dan masyarakat 

Secara operasional peranan pendidikan yang fokus bahasan 
dalam penelitian ini , sebagai wahana untuk meneruskan nilai - nilai luhur 
budaya bangsa. untuk dapat dihayati dan drgunakan sebagai pola bagi, 
pola tatanan trngkah laku manusia dan masyarakat Indonesia. 
Sedangkan pembinaan kebudayaan nasional adalah : suatu upaya untuk 
menumbuh kembangkan kreatifitas, keamampuan; seseorang agar men­
jadr manusia yang berkualitas. Peranan pendidikan adalah aktivitas di 
lingkungan pendidiakan yang menyangkut pembentukan sikap mental 
seseorang, dan kepribadian Perr)didikan sebagai wahana untuk meles­
tarikan kebudayaan. dipakal untuk perubahan kebudayaan ( diolah dari 
1991) 
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Konsepsi kebudayaan sebagai konsep yang akan digunakan 
sebdydl tolok ukur mengenai seberapa jauh persepsi masyarakat ter­
hadap kebudayaan nasional adalah penggabungan dari beberapa kon­
sepsi kebudayaan nasional yang telah dirumuskan secara formal pada 
UUD 1945 pasal 32 , rumus operasional yang terjabar dalam GBHN 1988 
dipadukan dengan konsepsi dari berbagai pakar kebudayaan seperti 
Konsespsi dari Prot. DR. Koentjaraningrat Ki Hajar Dewantara; Mantan 
Mend1kbud DR. Daud Yoesut dan JUga Prof. DR . Haryat1 Subadio Disisi 
lain konsepsi kebudayaan nasional yang baru berkembang mulai 
Konggres Kebudayaan tahun lalu yang dicetuskan oleh Umar Kayam 

Konsespsi tersebut di atas adalah sebagai berikut Konsepsi 
formal kP-budayaan nasional yang termaktub dalam UUD 1945, pasal 23 
adalal1 pemenntah memajukan Kebudayan Nasional " kemudian dalam 
penjelasannya menyebutkan bdhwa ·· Kebudayaan bangsa adalah 
kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budinya rakyat Indonesia 
seluruhnya Kebudayaan lama dan asli terdapat sebagai puncak- puncak 
kebudayaan di daerah daerah seluruh Indonesia terhitung sebagai 
kebudayaan bangsa Usaha kebudayaan harus mampu kearah kamjuan 
adab. budaya dan pemersatu dengan tidak menolak bahan- bahan baru 
dan kebudayaan asing dapat memperkernbang atau mernperkaya 
kebudayaan send1ri serta mempertinggi derajat kernanusiaan bangsa 
Indonesia 

Pernyataan konsepsi di atas , dengan jelas disebut bahwa 
kebudayaan nas1onal ialah kebudayaan yang didasarkan alas 
kel>udayaan kebudayaan di daerah -daerah serta dikembangkan sepan­
jang sejari'!h , serta unsur kebudayaan dari luar dapat merupakan 
kebudayaan nasional ( Haryati Subadio, 1991 ;58) 

Garis - Gans Besar Haluan Negara ( Tap MPR NO. 11 /MPR/ 1988) 
menyebutkan bahwa kebudayaan nasional yang berdasarkan Pancasila 
adalah perwujudan Cipta, rasa dan karsa bangsa Indonesia dan 
merupakan keseluruhan daya upaya manusia Indonesia untuk mengem­

bangan harkat dan rnartabat sebagai bangsa. serta diarahkan untuk 
mernberikan wawasan dan makna pada pembangunan nasional dalam 
segenap bidang kehidupan bangsa. Dengan demikian pembangunan 
nasional rnerupakan pernbangunan yang berbudaya. 
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Baik dari pasal 32 Undang - undang Dasar 1945 beserta pen­
jelasannya maupun Garis - Garis Besar Haluan Negara, dapat disarikan 
bahwa kebudayaan nasional itu merupakan perwujudan dari kebudayaan 
uangsa Indonesia yang terdiri dari Puncak - puncak kebudayaan di 
daerah - daerah di seluruh Indonesia. Hal ini ditegaskan oleh Ki Hajar 
Oewantara yang mangatakan bahwa puncak-puncak dan sari - sari 
kebudayan terdpat di seluruh kepulauan Indonesia, baik yang lama 
maupun yang berjiwa naional, itulah kebudayaan nasional 

Sementara itu Umar Kay am ( 1991 . 11) mengutarakan bahwa 
kebudayaan nasional adalah Kebudayaan bara dari bangsa yang baru 
yang sedang meninggalkan kebudayaan pertanian- tradisi - feodal ; yang 
terus menerus merumuskan berbagai pernayataan budaya di segala 
bidang untuk dapat menjawab dengan cerdas dan kreatif tantangan 
budaya industri dan perdagangan Dalam pengembangan kebudayaan 
nasional, pada intinya adalah menemukan dan menciptakan sebanyak 
mungkin unsur - unsur budaya baru yang kita dapat dari daya kreatifitas 
dalam memahami dan merumuskan kembali dialog kita dengan unsur -

unsur budaya daerah dan dunia. 

Dari Konsep - konsep tadi makin jelas menunjukkan pada kita 
bahwa sebenarnya kebudayaan nasional Indonesia itu telah menam­
pakan diri sebagai wujud dari buah budi atau cipta, rasa dan karsa rakyat 
Indonesia, yang perlu dibangun dan dikernbangkan dengan cara menum­
buhkan daya kreatifitas kemampuan segenap rakyat Indonesia itu antara 
alin memalui jalur pendidikan, baik pendidikan formal disekolah maupun 
jalur pendidikan luar sekolah yang bersifat kemasyarakatan : kepar­
mukaan, keluarga. Sementara itu pula Koentjaraningrat ( 1990 : 108) 
dalam upaya mengembangkan kebudayaan nasional memberikan saran 
yaitu harus dilakukan usaha - usaha serius untuk meninggikan kapasitas 
intelektual : kebiasaan membaca buku, meningkatkan pengetahuan 
umum dan lain sebagainya. Disamping konsespsi di atas dicoba pula 
mengoperasionalkan kuesioner isi dari kebudayaan naslonal. lsi atau 
unsur kebudayaan yang digunakan, adalah pendapat dari Bapak 
Koentjaranngrat yang terdiri dari 7 (tujuh) unsur kebudayaan : mencakup 

( 1 ) Unsur Teknologi ; 

( 2 ) Unsur Ekonomi I Sistem Mata Pencaharian Hidup. 
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( 3 ) Unsur Organisai Sosial ; 

( 4 ) Unsur Sistem Pengetahuan 

( 5 ) Unsur Bahasa 

( 6 ) Unsur Kesenian 

( 7 ) Unsur Religi 

Unsur - unsur inilah yang digunakan untuk menjaring pendapat dari 
respond en, yang hasil jawabannya akan dibahas dalam bab-bab berikut, 
khususnya pada bab yang membahas tentang persepsi masyarakat 
terhadap kebudayaan nasional. 

Disisi lain pula merangkum persepsi masyarakat tentang fungsi 
kebudayaan nasional. Fungsi kebudayaan digunakan sebagai acuan 
adalah 

( 1 ) Sebagai suatu sistem gagasan dan pelambang yang memberikan 
identitas kepada wa rga negara Indonesia 

( 2 ) Sebagai suatu gagasan dan pelambang yang dapat dipakai oleh 
semua warga Indonesia yang berbhineka . untuk saling 
berkomunikasi dan dapat memperkuat solidaritas maupun jati diri 
bangsa Indonesia ( Konetjaraningrat; 1985. 111) . 

Kerangka pikir di ataslah yang dicoba untuk digunakan dengan 
indikator untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap kebudayaan 
nasional. Serta kerangka pikir baik formal maupun yang berkembang di 
kalangan pakar kebudayaan ; seyogianyalah dapat disosialisasikan serta 
dienkulturasikan pada masyarakat luas , hingga secara kognitif 
masyarakat dapat mengetahui kebudayaan nasional sebagai pola 
tatanan masyarakat Indonesia. 

Disamping konsep dan fungsi kebudayaan , data konsep tentang 
pendidikan. perlu pula dijelaskan konsep pembinaan. Pembinaa11 adalah 
langkah dan upaya untuk menumbuhkan kreatifitas kemampuan 
seseorang untuk menentukan, sesuatu dalam khal ini kreatifitas yang 
diarahkan pada pem binaan untuk mendukung pengembangan 
kebudayaan nasional sebagai kebudayaan baru Disamping hal tersebut 
di atas perlu disimak tentang Pembangunan Nasional yang berbudaya, 
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kembali mendapat penekanan oleh Bapak Presiden dalam sambutan 
pembukaan Konggres Kebudayaan tahun 1991 . Melalui konsepsi ini 
diharapkan bahwa pembangunan nasional makin memperoleh bobot dan 
makna kualitatis dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
maju . makmur dan berkeadilan serta utuh, tanpa mereka tercabut dari 
akar budayanya sendiri . 

Apabila ditelusuri, dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap Ke 
II ( PJPT II) sebagai era kebangkitan nasional II, pembangunan manusia 
dan masyarakat Indonesia seutuhnya, dalam rangka pembangunan 
kualitas masniusia Indonesia, agaknya menjadi prioritas. Dalam kaitan ini 
fungsi -fungsi berbagai faktor saling terjalin secara holitis, makin berim­
bang dan secara khusus peranan pendidikan dan kebudayaan semakin 
penting ( Geriya, 1992) 

Secara operasional karena penting peranan pendidikan dalam 
pembangunan kebudayaan cukup luas. maka fokus bahasan, melingkupi 
peranan pendidikan dalam beberapa pranata - pranata yang berlaku 
dalam budaya Bali mencakup Peranan pendidikan yang mencakup 
pranata sekolah; pranata ekonomi , pranata keluarga, pranata politik; dan 
pranata keagamaan. 

Lingkup konsep pranata secara operasional yang menjadi acuan 
bahasan adalah : suatu sistem aktifitas khas dari kelakuan yang berpola 
serta komponen - konponennya I sistem norma dan tata kelakuan dan 
peralatannya ( Koentjaraningrat, 1990 : 14 ) . Selanjutnya acuan bah san 
yang digunakan pada uraian berikut ini , adalah bagan pranata yang 
mencakup beberapa komponen 

( 1 ) Komponen sistem norma; 

( 2) Komponen personel ; 

( 3 ) Komponen peralatan fidik ( Koentjaraningrat , 1987; 15) Bagan 
suatu penata adalah sebagai berikut · 

Bagan 
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Bagan I Pranata Sosial (Institution ) 

dengan komponen - komponannya 

Sistem Norma 

Pranata lnstitusi 

Personel Peralatan Fisik 

Diolah dan surnber buku Kebudayaan Mentalitas 

dan Pembangunan 1987 

1 A. Lingkup Alokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini, menggunakan suatu pedoman pelak­
sanaan penelitian yang telah dicanangkan oleh proyek pengkajian nilai -
nilai budaya Pusat - Jakarta. permasalahan yang membahas mengenai " 
Peranan Pendidikan dalam Rangka Pembinaan Kebudayaan Nasional di 
Daerah Bali " baru untuk pertama kali diteliti dengan menggunakan 
metode yang telah ditentukan. 

Berkaitan metode I Teknik " Purposive Sample " ( Diuraikan pada 
metode penelitian) , maka lokasi telah ditentukan hanya di lbu Kota Dati I 
( di Kota Denpasar) Dalam hal ini Daerah Tingkat I Bali di Denpasar., dan 
telah pula ditentukan beberapa responden sebagai berikut : 

( 1 ) lnstansi Pemerintah; 

( 2) Responden Keluarga 

( 3 ) Responden dari Sekolah 

( 4 ) Responden dari lembaga keagarnaan . hal inipun secara rinci telah 
dijelaskan pada uraian tentang metode di bawah ini. 
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1.5. Metode Penelltian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pen­
dekatan kualitatif. Metode yang dihasilkan adalah sebagai berikut · 

Metode Kerustakaan 

Metode int telah berperan sejak awal, yaitu dalam usaha tim untuk 
mendalami serta memperluas wawasan tentang masalah dan materl 
ltngkup penelitian I termasuk konsep - konsep; kerangka teoritis untuk 
kepenttngan anal isis Melalui metode telah dihasilkan suatu dattar kepus­
takaan yang berkaitan dengan peranan pendidikan dalam pernbaharuan 
kebuclayaan nasional, serta jumlah inforrnan maupun responden terlam­

pir dibawah ini. 

2. Metode Observasi 

Jenis observasi yang dipakai adalah observasi partisipasipan. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
terwujud sebagai kesatuan - kesatuan gejala dan peristiwa yang dapat 
cJiamati da lam rangka peranan pendidikan dalam pembinaan 
kebudayaan nasional. 

3 ·Metode Kuesioner 

Metode kuestioner ( Selo Sumardjan. Koentjaraningrat, 1979;215) . 
Metode digunakan untuk memoperolah data, dengan menyampaikan 
pertanyaan secara teliti. Met ode ini didapatkan sejumlah respond en yang 
tertera pada lampiran di akhir laporan ini. Responden tersebut telah 
ditetapkan pada kerangka acuan yang dicanangkan oleh pihak pusat. 

Dalam hal sasaran dan lokasi penelitian telah pula ditentukan 
menggunakan teknik I metoda : Purposive sample " tipe sampling ini 
biasanya digunakan berdasarkan penelitian subyektif peneliti yang 
mengnaggap bahwa individu adalah representatif untuk suatu populasl 
(J . Vredenbregt, 1978: 133). Berdasarkan teknik sample ini, maka diten­
tukan sasaran penelitian sebagai berikut. 

(1) lnstansi pemerintah 20 responden ; dengan rincian dari Biro Umum 
Pemda Tk. I Bali ; Bina Pemerintahan; Biro Bina Mental ; Dinas 
Pendas; Dinas Kebudayaan dan BP7 Bali; 

(2) Responden yang mewakili keluarga . 
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(3) Responden dari Sekolah yang terdiri dari SLTA Negeri , SLTA 
swasta, Perguruan Tingg1 Swasta dan Negeri: 

(4) Responden Koperas1 dan Pasar 

(5) R ~=>s pundeil Jari lembaga Keagamai'l n rinc1an Hindu. Islam, Katollk 
Untuk Jnendapatakdn rldta htJdlltatif c.l1adakan pula interviu pada 
beberapa key lnforman 

5.2. Orga/Jisast Tulisan 

meny1nmgat titik berat pe11elitian 1ni melal11i pendekatan kudntitaf 
dan kualitatif maka pekeqaan awal ac.Jalah membuat suatu pedoman 
wawancara dan kuestioner. Ku est1oner telah dibuat oleh pan1tia 
Kernud1an d11ntreyras1kan data yJ ng c.Jikumpulkan baik dan swnber 
pnnwr mnupun sumber skun<ier Hasil pengisian kuest ioner, ditabuldSI 
sebay1dn kec ll . terutarna pertanyaan yang lebih bersitat tertu tup 
Sectangkan pert ;:lllyaan yang bersifat terbuka . jawaban te rsebut 
digunakan untuk kepentingan anali sis kualitatif 

Karena laporan ini. mengatakan anal isis. maka dalam tahap llliJUQa 
d1pers1apkan kerangka teoritis yang relevan serta beberapa retren yang 
rnenJadi landasan dan aucuan anal1sis 

Tahap Penultsan Laporan 

Pedoman penulisan laporan. didasarkan kepada kerangka laporan 
dan sistem penulisan yang termuat dalam buku kerangka acuan ber 
pedoman pada petunjuk pelaksanaan laporan penelitian . Siternatika 
laporan terlihat seperti tercanturn dalam daftar isi di depan. Hasil pertarna 
laporan yang merupakan drat diperiksa oleh ketua aspek dan dibahas 
dalam tim penelitian yang inti. Hasil bahan tersebut, akhirnya akan 
rnenyhsilkan laporan yang disampaikan kepada tim pusat evaluasi 
Dengan berpegang rada tujuan jangka pendek, maka hasil akhir oleh 
penelitian, cukup rnemadai terkumpulnya dan terungkap data serta infor­
masi rnengenai peranan pendidikan dalam rangka pembinaan 
kebudayaan nasional. Kalau ditinjau secara detail , yakni dalam rangka 
melihat peranan pendidikan dalam rangka pembinaan kebudayaan 
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1\aSional yang menggunakan purpos1ve sample, secara obyektif disarn­
r..>aikan . pada hakekatnya belum bers1fat rnenyeluruh dan bulat 

Begitu pula tentang kes1mpulan yang dirumuskan dari analisis, 
agak bersifat kesimpulan h1potesis Kelemahan metode lni, khusus 
menyangkut model analisis, kerangka teoritis dan teknik sampling masil1 

d1rasakan belum memadai. 

Wolaupun ha~il ini pada hakikatnya bel urn bersifat menyeluruh dan 
hula! namun hasil ini telah bisa digunakan acuan untuk meiihat peranan 
pendidikan dengan lima pranatanya dalam pemhinaan kebudayaan, 

masih perlu ditingkatkan. 

Secara ideal peranan pendidikan cukup tinggi serta Sdngat paten· 
->lal untuk pembmaan kebudayaan , nyatanya potensi tersebut belum 
::.ecara maks1mal dapat dipergunakan Mudah-mudahan kesimpulan dan 
saran yang terurai pada akhir laporan ini digunakan acuan untuk melihat 
h~lernahan kita dan dipakai landasan untuk merumuskan penelitian yang 

mendalam dan berlanjut 

I.' ----- -. 
c. 

f • ..- ......... 
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H·\ H II 

(; .\1\1-\ H,\ I<AN ll/\ ll l/\1 I>AE R-\H I'ENELITI.-\.N 

2. 1. Lokas1 Penelitian 

Dderah Bdli merupakan salah satu dari 27 Propinsi di INdonesia. 
PrUIJinSI Bali. di sebelah barat bertetangga dengan propinsi Jawa Timur 
yang dibatasi oleh Selat Bali ; di sebelah utara bertetangga dengan 
propinsi Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan yang d1batasi oleh laut 
Jawa dan laut Bali ; di sebelah Timur bertetangga dengan propinsi Nusa 
Tenggara Barat yang dibatasi oleh selat Lombok dan sebelah selatan 
adalah Lautan Indonesia Secara administratif. Propinsi Bali terdiri dan 
delapan Kabupaten . 51 Kecamatan dan 631 buah desa Dinas ( Lihat Tabel 
?1 dlbi'lwah 1ni) 

lkllm pulau Bali adalah iklim laut tropis yang dipengaruhi oleh angin 
mus11n disini terctapat musim kemarau dan mus1rn hujan diselinyi oleh 
mus1rn pancaroba Curah hu1an d1daerah Bali rata - rata setinggi 120 mm 
perbulan Musirn penghujan berkisar pada bulan Oktober sampai bulan 
April ddn musim Kemarau pada bulan April sarnpai dengan bulan 01-. 
Iober Suhu pada pulau Bali dipengaruhi oleh ketingggian tempat . rata 
rata suhu pulau Bali 28 sampai dengan 30° celcius Kelembaban udara 
di Bal1 berkisar antara 60% 90% yaitu pada musim hujan bisa mencapai 
100 ~'o sedangkan rada rnusi111 kering mencapai 60 % 

Taht·l 2.1. 
Pt' uth.tbiau ..\dminb.tralil l'ntpin:-.i Kali meuur·ut jumlah " ahupalen, 

Kn:a matan dan l>e~a l) inas, Ha njar· Dinas 

Jumlah 
No Kabupaten ' ) 

Ket:'ar11atan 

I Badun\J 7 

2 Gtanyat 7 

3 Klungkung 4 
4 Bang it 4 

5 Karangdsem 8 
6 Buleleng 9 
7 Jembrana 4 
B Tab an an B 

Jumlah 51 

Sunber Statistik Oaerah Bali , 199 1 : 23 
'I Belurn lermasuh Knrlya Denpdsar 
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Jumlah Jumlah 
Desa Dtnas BanJat Dtna~ 

78 648 

61 500 
56 241 
69 188 
60 532 

146 439 
51 246 

110 721 

631 3551 



2.2. Keadaan A/am 

Luas Pulau Bali ,adalah 5 632 ,86 km2. Luas masing - masing Daerah 
Tingkat II (Kabupaten) adalah sebagai berikut : 

No Kabupaten Luas 

1. Buleleng 1 320,80 km2 

2 Jembrana 841 ,80 km2 

3 Tabanan 863 .06 km2 
4 Badung 542,50 km2 

5 Gianyar 368 ,00 km2 

6. Bangli 520,00 km2 
7 Klungkung 315,00 km2 
8 Karangasem 816 .70 km2 

Jumlah 5 632,86 km 2 

Potensi Pulau Bali yang merupakan kekayaan alam sebagian besar 
terdiri dari bahan galian seperti batu padas, karang bukit , pasir, kerikil 
Dipulau Bali belum ada diketernukan hasil tambang dan mineral yang 
berarti Ditengah - tengah pulau Bali terbentang pegunungan tersebut ada 
beberapa gunung yang merupdkan puncaknya yaitu Gunung Merbuk, di 
Kabupaten Jembrana dengan ketinggian 1.356 m, Gunung Patas di 
Kabupaten Buleleng dengan ketinggian 1.414 m, Gunung Batukaru di 
Kabupaten Tabanan dengan ketinggian 2.276 m, Gunung Pohang di 
Kabupaten Tabanan dengan ketinggian 2.098 m, Gunung Pegilingan di 
Kabupaten Tabanan dengan ketinggian 2.098 m, gunung Batur di 
kabupaten Bangli dengan Ketinggian 1. ?17m, Gunung agung di 
Kabupaten karangasem dengan ketinggian 3.140m, Gunung Seraya di 
Kabutaen Karangasem dengan ketinggian 1. ?17m. Gunung Agung dan 
Gung Batur adalah gunung Berapi yang masih aktif. Disebelah utara dan 
selatan pegunungan tersebut terbentang tanah dataran. Karena letak 
pegunungan lebih ke utara, maka luas dataran di sebelah selatan 
pegunungan. Juga di tengah - tengah pulau Bali terdapat tiga buah danau 
antara lain : Danau Beratan dengan luasnya + 370 ha, Danau Tambling­
an dengan luasnya t 110 ha dan di sebelahtimurnya terdapat Danau 
yang berkepundan yanu : aDanau Batur dengan luasnya 1- 1. 718,75 ha. 
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Dari pegunungan yang memanjang mengalirlah sungai - sungai 
yang bersumber dari hutan kebanyakan mengalirlah ke arah utara. Sun­
gai - sungai itu merupakan sumber irigasi. Diantara sungai - sungai yang 
terpenting di daerah Bali adalah · Sungai Unda, Sungai Petanu, Sungaj 
Ayung, Sungai Pulukan, Sungai Loloan, Sungai tersebut pada umumnya 
sangat sempit, dangkal sehingga tidal< dapat dilayari. Sungai sungai 
tersebut di atas bersifat intermittent yang hanya mengalirkan air pada 
musim hujan saja. Perpaduan antara gunung, danau, sungai, jalan 
merupakan panorama yang sangat indah untuk dinikrnati. 

Di antara 8 Kabupaten yang mewakili lokasi penelitian yang ber­
judul Peranan Pendidikan Dalam Pernbinaan Kebudayaan Daerah Bali , 
terfokus di Kabupaten Badung dan Kota Madya Denpasar dengan 
lbukotanya Denpasar. Wilayah Kota Oenpasar terletak d itengah -tengah 
pulau Bali bagian selatan Di atas telah disebutkan luas wi layah kota 
denpasr 542,50 km2 yang terdiri dari 7 Kecamatan dengan luas masing­
masing Kecamatan adalah sebagai berikut : 

No Kecamatan L u as 

1 Kecamatan Denpasar Barat 50.06 km2 

2 Kecamatan Denpasar Timur 27.73 km2 

3 Kecamatan Oenpasat Selatan 46. 19 km2 
4 Kecamatan Kuta 152.15km2 

5 Kecamatan Mengwi 82,00 km2 

6 Kecamatan Abiansemal 69,00 km2 

7 Kecamatan Petang 116,00 km2 

Jumlah 542,50 km2 

2.3. Kependudukan 

Untuk memperolah data berupa jumlah angka suku bangsa Bali 
masa kini merupakan suatu kesulitan. karena sejak kasus penduduk 
tahun 1961 dan seterusnya tidak lagi melibatkan suku bangsa. Tetapi 
berpangkal tolak dari pandangan bahwa suku bangsa Bali adalah secara 
mayoritas memeluk agama Hindu. sehingga dapat diperkirakan jumlah 
suku bangsa bali dengan menghitung jumlah penganut agama Hindu, 
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dengan ca tatarn ada seJurnlah kecil bangsa Bali yany rnenganut bukan 

agarna Hindu 

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1978 JUrnlah penduduk 
daerah Bali seluruhnya yaitu 2.618.369 Dalam tahun 1991 ( Statistik Bali 
1991) Jurn lah penduduk Bali meningkat menjadi 2.715.840 Jiwa . 
Demikian juga khusus untuk wilayah Kota Denpasar yang terdiri dari 7 
Kecarna tan , rnenurut sensus penduduk tahun 1990, jumlah penduduk di 
wilayah Kota Denpasar + 588.526 jiwa. Penduduk laki - laki lebih banyak 
dari pada penduduk perempuan rnasing - rnasing sebanyak 298.506 jiwa 
dan 290.020 jiwa dengan jumlah KK/Rt 111 .261 KK. Jumlah penduduk 
setiap tahun dari tahun 1972 sampai dengan tahun 1990 meningkat 
dengan diikuti meningkatnya tingkat perkembangan pertumbuhan pen­
duduk seper1i tarnpak dalarn tabel 2.2 di bawah ini 

No 

I 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 

Tahd 2.2. 
Pt: t"kt:tnh<lllgan Jumlah l't:nduduk di \Vi la.va h Kula Ut:II!Jasa r 

l)a d Tal11111 IIJ72 ~ampai dcng:111 ta l11111 IIJIJO 

Tahun 
Jumlah Laju Pertumbuhan 

Penduduk Per Tahun (%) 

1972 407565 1,83 

1973 408076 0 ,13 
1974 414102 1.46 
1975 427709 3.18 
1976 536159 1,94 
1977 439097 1,67 
1978 443101 0 ,90 
1979 44663 0,80 
1980 504300 2,54 
1981 513 148 1,03 
1982 515410 0.44 
1983 517677 0 ,44 
1984 533271 3 ,04 
1985 539236 1,12 
1986 550632 2,11 
198 7 562397 2 , 14 
1988 572240 1,75 
1989 579899 1.34 
1990 588526 1,49 

663 084 . , 2.78 ., 

Surnber Badung dalam angka 1990 •) Ha sil Sensus Penduduk 1990 
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Suku bangsa Bali di daerah Bali pada umumnya, dari segi wilayah 
pernul..iman dapat dikategorikan yaitu . Wilayah pemukiman di daerah 
Bali ddn Wilayah pemukirnan di luar daerah Bali. 

Di Wilayah pemukiman di daerah Bali ini tersebar di seluruh desa 
yaitu Wilayah pemukiman di daerah Bali dan Wilayah pemukiman diluar 
daerah Bali. 

Di wilayah pernukiman di daerah Bali ini tersebar di seluruh desa 
yaitu . sejumlah 631 Desa Dinas dan 3 551 desa Adat ( Banjar Dinas) 
Sedangkan pemukirnan untuk kota Denpasar tersebar di seluruh desa 
yaitu sejumlah 78 Desa Dinas, 150 Desa Ada! , 625 Banjar Oinas, 837 
Banjar Adat. Persebaran pemukirnan ini mencakup, baik di wilayah 
pemukirnan pedesaan maupun perkantoran. pemukiman pantai maupun 
pegunungan 

Pola pemukiman mereka, baik di wilayah daerah Bali maupun di 
daerah -daerah transmigrasi, memakai bentuk pemukiman desa ada! dan 
banjar sebagai kesatuan wilayah. Mereka terikat oleh ikatan wilayah, rasa 
cinta ddn bangga kepada wilayah serta ikatan agama hindu dan adat 
istiadatnya ( Geriya ; 1985 ; 21 ) 

Wilayah Kota Denpasar dengan I bu kotanya Denpasar tumbuh dan 
berkernbang pesat setelah ditetapkan menjadi lbukota Propinsi Bali pada 
tahun 1953. Pusat kegiatan adrninistrasi pernerintahan berangsur -
angsur pindah dari Kota Singaraja lbu Kota lama Propinsi Bali, Dengan 
berdirinya Universitas satu-satunya Universitas negeri di Bali , mempunyai 
peranan yang cukup besar pula terhadap perkembangan Kota Denpasar, 
yakni sejak tahun 1962 sampai saat ini. Perkembangan kota semakin 
menonjol setelah pemerintahan Orde baru melaksanakan pembangunan 
nasional lewat proyek - proyek Pelita. Beberapa diantaranya adalah 
pembangunan pusat kegiatan periwisata di Sanur, kuta dan Nusa Dua 
dan lain - lain. 

Mengenai mobilitas orang Bali pada umumnya, khususnya di 
wilayah kota Denpasar dapat dibedakan atas: 1) Mobilitas Intern di pulau 
Bali, 2) Mobilitas di luar pulau Bali. Mobilitas intern pulau Bali adalah 
terutama dalam bentuk perpindahan dari desa ke kota, terutama ur­
banisasi ke kota Denpasar yang didorong dan ditarik ( push dan full 
factors) oleh beberap hal . seperti kesempatan kerja, pendidikan dan lain 
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lain. Oisamping itu pula te1Jacli mtgran lokasi, dari desa satu ke desa 
latnnya. seperti misalnya mtgran ke desa wilayah perkebunan kelapa dan 
kopi ( perkebunan di kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana) 
Akh ir akhir ini tampak ke wilayah wilayah wisata , sepert i Sanur dan Kuta 
Sedangki'ln di luar wilayah kola Denrasar pusat pariwtsali'l ada di daerah 
Ubud tennasuk Kabupaten Ginnyar. Candi rlasa di Kabupaten Karang 

as em 

Mohil itas ke luar daerah Bali terwujud dalam mobilitas non trans 
tn tqrasi dan transmtgrnsi terutama menuju pulau Jawa untuk kepentingan 

p8nd idikan dan pekeqaan 

Menurut kompisisi umur. keadaan penduduk dt wilayah kola Den 
pasar berdasarkan dal<l sensus penduduk tahun 1990. seperti tampak 
dcl li'lnl Tabel 2 3. dibawah tni. 

Tabel? 3 
Penduduk Wilayah Kota Denpasar 

Menurut Komposisi Umur Sensus Penduduk 
Tahun 1990 

No Kelompok Hasll SP 19<10 Hasil 19R5 Jumlah Penduduk 

Umur I 'lb l ( ~0 ) Akhtr Th 1<190 

1 0 14 36 14 35,64 209 151 

2 15 49 59.88 49,78 292.968 
3 50-75 12 38 14,58 85 807 

keatas 

Jumlah 100 00 100,00 588 526 
-· 
Surnbt!f d1olah dar1 Badung dalam angka 1990 hal 24 

Berdasarkan komposisi wnur di atas, yang menarnpakkan bahwa 
umur yang san gat produkttf ( 15 49 tahun ) 49,78 % Angka ini, mem­
berikan kita gambaran bahwa kelompok umur produktif yang cukup 
tinggi dan ini merupakan potenst sumber daya manusia dalam mewujud­
kan pembangunanh nasional. 

Berbagai program Ieiah dicanangkan oleh Pemerintah Daerah 
Wilayah kota Denpasar khususnya untuk mengembangkan potensi ter­
sebut, khususnya dalam pemb1naan dan pengembangan kebudayaan 
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daAratl dan ~\ebudaydan nasionctl Hal iru tarnpctk dalarn program Pesta 
Kese11rct11 Balr Apresrasi Ge11era::,r Muda. tarnpaknya cukup trngqr untuk 
rllPilyUkSPSkC'lrl kf>gri'ltdll tersebul 

2.4 . Pendirili<.dll 

Pendictihan merupakan bagrcw rntegrat dari kebudayaan Pen 
drdrva11 111eruJJakan proses penerusan nitar nilai luhur budaya l)angsa 
Bt->rtitrh tulak dari hal tersebut d1coba rnenguraikan baga1mana garniJaran 
fWilcllcllhan ui Bali . KtlUSUsnya dl Wllayah Kola Denpasar 

Pendict1kan sebtllurn Jatang11Ya pengaruh dari Barn! d1 Bali paui'l 
ctiJ<Hl 19 dilahukan secarct tra ctlslonal Pend1dikan pncla waktu ini 
cllldktrhall olet1 oran~J biing::,dwan atau oleh in1siatif pnbad1. dalam art1 

::,eOii11ly guru Jidatan~kan ke nrmall rnurid untuk memberikan pelnjaran 
Pt'Wilcllk<'lll ya11y 1nenonjol waktu 1111 adalah pendidil an kengarnaiHl dc1n 
trcll t1dl ya r1g la1n berf1UhllllQd11 dengan kehidupan keraJaan 01ang ya11q 
11rcm1Jer1kan pelniaran p<'~rli:l w;;ktu 1tu lf>rdiridari orang orang Brahrndrla 
uranq yang lllt!llli)Pnlkan pelaJaran disebut Si'lng guru sebalik11ya llllltrk 
r )rang yang menuntut 1lrnu disebut siswa Pada waktu in1 orctng yang 
bersujud bakti dan s1kap horrnat terhadap gurunya yang n1endidik 
prtbacJn1ya clan rnencurallkan 1lmu JJengetahuan sucinya terhaclap para 
':ilo;;wa Pedoma11 hag1 para s1swa dalam rangk<l berguru d1sebut aguro1• 
<~gwon atau aswaka guru Dr a11tar<1 pedoman tersebut terddpat apa 

yang drsebut Yarna Bat1n U11tuk rnengendalikan diri seorang siswa tidal< 
bole II 

( t ) Meml)ulluh ( Allirnsa ) 

(? ) T1dak Beristri ( Brah1nacari ) 

( 3 ) T1dak Berdusta (Satya ) 

( 4 ) Tidak Suka Bertengkar ( awyaharika ) 

( 5 ) Tidak Mencurt 

Rupa rupanya para leluhur kita telah menyadari betapa pen 
tingnyi.l <lrti penrlidikan bagi seseorang, karena memalui pendidikan akan 
meningkatkan kecerdasan dan kesAmpurnaan rohan1 seseorang Hal ini 
dapat l<ita lihat pada kesusastraan kuno menyebutkan pedoman 
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pedoman mengenai pendidikan misalnya seperti : dalam naskah yang 

bernama Agastya Parwa. 

Kemudian setelah masuknya sistem barat ke Bali untuk kepentin­
gan tenaga administrasi. pemerinmtah Belanda pada tahun 1875 mem­
buka sekolah renh yang pertama di Bali yakni di Singaraja yang terkenal 
dengan nama Twewede Klasse School. Dunia pendidikan model barat 
sangat dirasakan asing sehimngga kira - kira tahun 1915 usaha untuk 
mendapatkan murid agar mau sekolah desa sangat sulit atau sukar sekali. 
Dalam perkembangan pendidikan pada masa itu di Bali sangnl jauh 
terkebelakang dibandingkan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

pendidikan masa masa sekarang ini 

Oengan kedatangan Jepang di Bali pada tahun 1942 semua 
sekolah yang ada dijadikan sekolah rakyat yang lamanya enam tahun . Di 
Denpasar dan Di Singaraja didirikan sekolah Chu Gakho (SMP sekarang) 
dan di Singaraja Sihang Gakho ( Normal School ). Untuk mengawasi 
Sekolah Rakyat maka di tiap - tiap kabupaten di angkat penilik sekolah 
yang namanya pada waklu itu Pimpinan Pengajaran. Setelah pengakuan 
kedaulatan, keinginan para orang tua untuk menyekolahkan putra -

putranya sangat besar 

Pada tahun 1962 berdirilah Universitas Udayana, dan mempunyai 
delapan fakultas . Perkembangan pendidikan di Bali maju sangat pesat, 
baik pendidikan dasar, menengah maupun Perguruan Tinggi sampal 

saat sekarang. 

Pendidikan Non Formal. Pada pendidikan non formal akan 
diurakan diua masalah yaitu . ( 1) pendidikan di luar sekolah a tau dis­
amakan dengan pendidikan tradisional ; (2) Pendidikan non formal. 
pendidikan non formal di Bali di selenggarakan di rumah - rumah orang 
tua anak atau pasraman para Pendeta. Materi pendidikan masih sebagian 
besar diwarnal oleh nilai - nilai Agama Hindu yang mencakup Bidang 
Tatwa (Filsafat) ; (2) Etika ( tata susila) dan lain - lain ( uraian diatas, 
mebuklikan bahwa pendidikan mempunyai potensi cukup besar untuk 
pembinaan kebudayaan . 

Sedangkan pendidikan formalnya. sistem pendidikan modern di 
bali sama dengan sistem pendidikan modern di Indonesia Sistem pen­
didikan rendah dibagi dua bagian yaitu · (1) Taman kanak - kanak ; (2) 
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Pend1dikan dasar ( SO) . Kemudian Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SL TP) sampai dengan Pergruan Tinggi. 

Potensi pendidikan merupakan suatu kekuatan, kesungguhan dan 
kamajuan yang rnempunyai kernungkinan untuk dikembangkan di Bali 
umumnya dan khususnya di wilayall kota Denpasar. Perkembangan 
potensi pendidikan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas rnanusia. 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Di Wilayah Kota Denpasar faktor 
pendukungnya adalah : Faktor yang sangat strategls, dirnana kesadran 
masyarakat dalam arti penting pendidikan bagi anak - anak mereka ada 
kemampuan material untk membiayai sekolah anak- anaknya dan sarana 
I prasana yang sangat meningkat untuk rnengernbangkan dan pem­
binaan tersebut 

Di atas telah disebutkan pada tahun 1915 sangat sulit mencari 
murid pada saat sekarang di wilayah Kota Denpasar faktor tersebut di 
atas menentukan fasilitas pendidikan cukup memadai. Sarana pen ­
didikan yang ada d1 wilayah Kota Denpasar seperti · 

( 1 ) Taman Kanak - Kanak 179 buah sekolah 

( 2 ) Sekolah dasar 544 buah sekolah 

( 3) SMP 103 buah sekolah 

( 4) SLTA 100 buah sekolah 

( 5 ) SLB 5 buah sekolah 

( 6 ) Perguruan Tinggi 24 Perguruan tinggi 

Di wilayah Kota Denpasar pendidikan non formalnya di laksanakan 
oleh pemerintah dan masyarakat. Dalam melaksanakan pendidikan non 
formal , LKMD di wilayah Kota Denpasar cq Sie Pend idikan telah men­
gupayakan penggarapan melaui : 

( 1 ) Kejar Paket A 

( 2 ) Kejar Pamong 

( 3 ) Kursus - kursus dan lain sebagainya. 
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2.5. Ekono111i 

Dan sudut :,osial ekonorni letal-. Pulau Bali sangat strategis karena 
penghubung talulintas darat . taut maupun udata antara pulau - pulau di 
Nusa Tenggara dan Jawa, serta Benua Asia dan Australis. Disamping itu . 
dengan pengembangan pulau Bali sebagal daerah tujuan wisata budaya 
dllndonesia. maka hubungan taut , darat dan udara serta telekomunikasl 
dirasakan semakin penting dan lancar. Dl atas telah disebutkan letak 
pulau Bali adalah san gat strategis. disamping itu d1 Bali ada jen1s lembaga 

lernbaga sos1al dalarn komunitas kecil adalah : Subak. Banjar. dan 
Sekeha. Kegia!an lembaga - lembaga tersebut umumnya tidak hanya 
terbatas pada satu lapangan kehidupan tertentu saja tetapi walaupun 
den11kian, t1ap tiap lernbaga so~1al rnempunyai titik berat dalam lapangan 
kehidupan yang mana lembaga itu paling rei evan. Baik Subak, Ban jar dan 
sekeha. lapangan kegiatannya Diantara lembaga sosial tersebut sekeha 
yang paling banyak jenisnya 

Subak adalah organisai yang terikat oleh kesatuan wilayah irigasi 
Fokus kegiatan adalah di Bidang Pertanian Kegiatan subak, selain 
rnel1put1 keg1atan ekonomi, juga kegiatan yang bersifat keagarnaan. yaitu 
mengkonsepsikan dan mengaktifkan upacara - upacara pada pura 
subak Di seluruh Bali terdapat Jumlah subak sebanyak 1 274 buah 
lembaga subah diikat oleh adanya awig - awig subak (aturan . aturan 
subak) (Gerya dkk. 1982,55) Sedangkan banjar adalah merupakan 
kesatuan sosial atas dasar ikatan wilayah .. Dan Sekeha adalah 
merupakan suatu perkumpulan atau kesatuan yang mempunyai tujuan -
tujuan khusus tertentu. 

Kehidupan ekonomi disektor jasa. perdagangan merupakan mata 
pencaharian penduduk di Ball umumnya, khususnya di wilayah Kota 
Denpasar. Hal ini juga dimungkingkan tersedianya fasilitas penunjang 
yang memadai seperti pelabuhan Benoa. lapangan terbang Ngurah Rai 
di Tuban yang berlokasi sangat dekat dengan Kota Denpasar. Lagipula 
kota Denpasar merupakan pusat pariwisata di Bali. Dalam kehidupan 
Ekonomi pusat kegiatan jual beli barang kebutuhan rumah tangga dan 
keperluan sehari · hari adalah 16 buah pasar ada di kola Denpasar. Lokasl 
pasar dan pertokoan itu juga merupakan lokasi pusat - pusat hiburan, 
seperti bioskop dan tempat - tempat hiburan lainnya. Selain dari pada itu 
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beberdpa hotel dan balai banjar sering pula menyediakan panggung 
pertunjukan Jalur angkutan sudah mencapai seluruh Wilayah Kota Den­
pasar. Diwilayah kota Denpasar terdapat 19 buah perusahaan angkutan 
luar kota yang melayani trayek Kota Denpasar dengan beberapa kota di 
Jawa, seperti Surabaya, Banyuwangi, Malang, Yokyakarta, Jakarta dan 
lain -lainnya Besar armadanya 67 buah bus dengan 78 rit . Angkutan luar 
kota ini berpusat di terminal ubung, terminal yang terbesar Wilayah Kota 

Denpasar 
Term1nal, ini bisa menampung 50 buah kendaraan sekaligus. 

Diw1layah Kota Denpasar, hotel yang erat kaitannya dengan kegiatan 
pariwisata ada ± 492 buah Sedangkan sebagian besar obyek wisatanya 
terdapat diluar wilayah kota Denpasar, seperti kabupaten Gianyar dan 

sebagianya 

Berdasarkan hal tersebut di atas, wilayah Kota Denpasar mem­
punyai Pasar Badung ( sebagai pusat pasar tradisional) yang merupakan 
jantung perekonomian masyarakat Denpasar, punya potensi yang besar 
dalam perkembangan perekonomian masyrakat wilayah kota Denpasar 
dan Bali pada umumnya Disisi lain kita dapat lihat, sistem ekonomi 
sebaga1 suatu pranata, rnempunyai potensi pula dalam pembinaan serta 
perkembangan kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional. Karena 
perekonomian yang berlandaskan UUD 45 khusus pasal 33 ayat 1, yang 
menyatakan " Perekonomian yang berlandaskan Usaha atas azas 
kekeluargaan" narnun kendala yang menghadang cukup tinggi. Pranata 
ekonorni pembinaan kebudayaan nasional terurai secara rinci pada BAB 

berikut ini 

2.6. Agama dan Kepercayaan 

Pulau Bali termasuk kecil bila dibandingkan dengan pulau - pulau 
yang ada di Indonesia. Agama yang ada di daerah Bali berturut - turut 
adalah Hindu, Islam, Budha, Katholik . Protestan dan Khan hu Chu. 
Jumlah penganut agama yang terbesar adalah agama Hindu dengan 
jumlah ± 2.334.229 orang ( 99%) Kantor Statistik Prop. Bali) umumnya, 
Khususnya di wilayah Kota Denpasar juga penganut agama yang ter­
besar adalah agama Hindu menurut Badung dalam Angka tahun 1990 
berjumlah ± 518.555 orang Secara terperinci jumlah pengikut agama ­
agama di wilayah kota Denpasar dalam label 2.5. di bawah ini 
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Berdi'l sa rkan tabel 2.5 di atas telah menunjukan bahwa agama 
yang paling dominan pada masyarakat Bal1 adalah Agama Hindu Pola 
acuan kehidupan masyarakat adalah nilai luhur. yang terbaku dalam 
agama Hindu yang menjadi keyilk inannya Sebelum Perang Dunia Ke II , 
Agama Hmdu di Bali ini disebut agama Clwa Budha dan ada juga yang 
menyebut aga ma Tirtha aliran aliran dari kedua agama itu . pada waktu 
IIUirth Agama lndra . Cambhu. wa1snawa dan lain - lain 

Organisasi yang menunjang agama Hindu antara lain Panti 
Agama Hindu Bali . Setia Hindu Baima dan lain - lainnya Kemudian pada 
tanggal 17 Nopember sampai 23 Nopember 1961 didalarn Acrarna Carn­
puhan di Desa ubud di kaiJupaten Gianyar juga diadakan pertemuan 
besar antara para ahli Sulinggih ( alim - Ularna ) dan para ahli walaka ( 
dilura sulinggih) Untuk rnenetapkan ajararan agarna - agarna Hindu Bali . 

yang sekarang disebut Hindu Dharma 

Pengaruh agama Hindu pada kehidupan rnasyarakat Bal i sangat 
besar pada urnurnnya. khususnya di wilayah kota Denpasar Agarna 
Hindu yang memiliki tiga Kerangka dasar yaitu : 

( 1 ) Tatwa ( Filsafat Keagarnaan ); 

( 2 ) Susila ( Moral Keagamaan ) ; 

( 3 ) Upacara ( Upacara Keagarnaan ) 
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Memberikan corak khas bagt kita ldentitas masyarakat Bali . Dts 
c~mping hal pokok tersehut , agarna Hindu juga memberikan pengaruh 
pentiny antara lain dalam hal integrasi masyarc~kat dan pengendaliclll 

masyarakat . 

kepercayaan yc~ng jenisnya berrnacam - n1acam Menuirut surn­
LJernya uibedakan atas Kepercayaan yang berasal dan pra Hindu dan 
Kepercayaan yang berasal dari jaman Hindu. Kepercayaan yang berasal 
d;vi jaman Hindu misalnya adalah kepercayaan animisme. Salah satu 
wuju<.J dari kepercayaan ini adalah adanya suatu konsepsi dan aktivitas 
ntuc~l d;:~larn bentuk pemujaan leluhur di kalngan rnasyarakat Bali Keper­
cayaan yang berkaitan dengan agama Hindu yang terpenting adalah 
kepercayaan yc~11g disebut panca - cradha yang mencakup : 

Percaya akan adanya Satu Tuhan , Ida Sang Hyar\g Widhi Wasa, 
Tuhan Yang Maha Esa, dalam bentuk konsep Tri Murti. Tri Murti 
rnem!)entuk trga atau manifestasi , ialah Wujud Brahma, yang rnell ­
c irtakan Wujud Wisnu yang Memelihara . dan Wujud Siwa yang 

melebur segala yang ada 

2 Percc~ya terhadap konsepsi Atman ( roh abadi ) 

3 · Percnya tentang Punarbawa ( kelahiran kembali dari jiwa) 

4 Pt>rcaya terhadap hukum Karma Pala ( adanya buah dari settap 
perbuatan) 

5 Percaya akan adanya Moksa ( kebebasan jiwa dari lingkaran 
kelahiran kernbali ( Geriya dkk, 41 ) 

Pengaruh kepercayaan dalarn rnasyarakat juga a111at besar Salah 
::.a lu wuJud dari penyaruh tni dalam konsepsi dan aktivitas upacara yang 
muncul dalam frekwensi ya11g tinggt dalam kehidupan masyarakat Bali , 
baik upace~ra yang dilaksanakan oleh kelompok kerabat maupun oleh 
kornrmitas Keseluruhan jenis upacara upacara di Bali pada urnunya, 
beqitu juga khususnya di wilayah kota Denpasar di golongkan ke dalam 
ltma rnacam yang di sebut Panca Yadnya Yaltu . 

Dewa Yadnya , sernbahyang kepada Ida Sang Hyang Wid hi I Tuhan 
Yang Maha Esa dan para Bhatara - Bhatari di sanggah pernujaan. 
Pura pura Khayangan I rnerupakan upacara - upacara pada pura 
rnaupun kuil keluarga . 
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/ Bhttld Yetdnyi:l . Upacetra unluk Bhuta dan Kala rnisalnya Meracu 
(l tpdcara semal1 kurban) , Manca Wall Krama dan lain - lainnya 

Upacara Kurban 1111 ntaksudnya supaya alam atau tempat sekitar 
tfu berstlt tdk acta suatu nngt;mgan 

M,-HittSa YacJnya , meltptltt upacctrd DaUI Hidup dari masa kanak' 
h <~ rtdk sarnpdi clew a sa rnisalnya Nelubulanin ( hari tiga bulan) . 
Ngotonin ( han lahirnya ) dan sebag<~inya . 

Pttra Yadnya . merupakan 11pacara upacara yo~ng ditunjukan 
kPpiitJd roll roh leluhur. mellputt upacara kematian sampai padr~ 
penyuctan 

:, RP<; t Yadnya, berarlt mengtlaturkan punia kepada para pendita 
yd r tg tela It mernimpin upacara pad a waktu kita melakukan yadnya 
, ldrt nornor 1 sarnpat nomor 4 dt alas demi untuk kesejahteraan 
I JP. r sama ( merupakan upaca retberhubunyan dengan pentasbitlan 
pend ita) 

Arlnpun alat upacara sawn Si'l Jtm upacara ini. sangaf mernen 
ltrtyhdn tuml>uh Berdasarkan urarart cliatas menunjukkan bahwa acuan 
tuclt1p m<~syarakat Bali yang mayoritas Hindu nilai - nilai norma, aturan 
fpriJaku cfaldrn ajaran agama Hindu yang menjadi keyakinan sebagai -
rnrlrtd masydretkat di daerah Bait Disist letin rnelalui pranata keagarn<~an 
rl..-~r i dd f' fi:lll Bali , tarnpak pula ada suatu potensi yang cukup besar untuk 
pembtrti'l<ln dan pengernbangan kebudayaan nasional. kenyataan mem­
huhttkan l!ahwa kehidupn keagamaan di Bali sudah menyatu dengan 
ketlidupan budayanya 

2.7 . KP/IIc!U{Jan Politik 

Maka dan itu banyak pakar budaya yang menyatakan bahwa 
kel:Judayaan Bali bernafaskan agama Hindu. Pembahasan yang lebih 
tajarn teruraikan pada Bab selanjutnya ( Bab IV di bawah ini ) 

Bentuk pemerimntahan daerah di daerah Bali . telah mengalamt 
perubahan sesuai perkembangan jaman Pada masyarakat Bali dua 
rnaca m pengertian desa , yaitu perlama Desa Adat adalah bersifat 
otonomus dan tidak terkait secara struktural dengan sistem pemenrin ­
tahan jajahan dan akhirnya kepE>rubahan dalam bentuk pemerintahan 
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RepuiJiik . tiCiak mempengaruhi dan tidak membawa perubahan datarn 
tJentuk pemerintahan adat Desa Adat ialah suatu kesatuan witayah 
dimana anggotanya atau warganya terikat petaksanaan upacara dan 
pernujaan tempat. Ternpat suci yang disebut Kahyangan Tiga ( Pura 
Puseh. Pur<~ desa dan Pura Dalern) Dib<~wah desa ini tersusun kelompok 
- kelon1pok warga masyarakat yang rnenunjukan diferensiasi kesatuan 
adat khusus . disebut Banjar Adat KecJua. Desa Dinas atau Desa Ad 
ministratil ialah suatu organ1sasi pernerintahan terendah. rnernpunyai 
batas batas witayah Desa Dinas clan Desa Adat ini, terdapat variasai 
sebagai berikut · 1) Satu Desa Dinas terdiri dari satu Desa Adat: 2) Satu 
Desa Oinas terdiri dari beberapa Desa adat dan se~tu Desa Adat terc.lin 
dari bel.Jerapa Desa Dinas Desa ada! d1pimpin oleh Kellan Desa atau 
Bendesa AcJat Sedangkan Banjar Adat dipimpin oleh Kelian Banjar 

Dalarn jaman republik . khususnya pada masa kini. propinsi Ball 
mencakup 8 kabupaten . terdiri dari 51 kecamatan. terbagi atas 631 Desa 
Dinas dan di bawah Desa Dinas terdapat banjar - banjar dinas ~ acta 
3 55 t Ba11njar Dinas Sebagai pelaksanaan pasal 3 ayat 4 dan 23 a yat 3 
U11da11g - undang Nomor 5 tahun 1979. masing - masing Kabupaten 
Daerah Tingkat II Di Bali telah menetapkan peraturan daerah tentang 
susunan orgamsasi dan lata kerja pemenntahan desa serta kelurahan 
de11gan pedoman pada Keputusan Menteri Datarn Negeri Nomor t tahun 
1981 dan nomor 44 tahun 1980 (M onografi Bali 1985, 55) 

Berdasar Peraturan Daerah Tingkat II tersebut diatas. susunan 
orga11isasi Pemerintahan Desa terdiri dari 1) Kepala Desa : 20 lembaga 
Musyawarah Desa (LMD) ; dan 3) Perangkat Desa Perangkat Desa ctatam 
susunan Organisasi Pernerintahan terdiri dari 

1) Sel<retaris Desa. 

2) Kepala - Kepala Urusan dan . 

3) Kepala - Kepala Dusun I Kel1han Dinas 

Seda11gkan susunan organisasi pemeri11tahan kelurahan terdiri d<~ri 

1) Kepala Kelurahan ; 

2) Sekretaris Kelurahan . 

3) Kepala · Kepala Urusan dan. 
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4) Kepala - Kepala Lingkungan 

( Monogratr Bali 1985. 55) pada wnumnya di daer ah Bali. khusus­
nya di wilayah kota Denpasar Wilayah Kota Denpasar Secara ad ­
mimstratif terdiri dari tujuh Kecamatan ini : 

1) Kecarnatan Denpasar Barat ini membawahi 78 buah: 

2} Kecarnatan Denpasar Timur 15 buah; 

3) Kecamatan Denpasar Selatan 10 buah. 

4} Kecdrnc=t tan Kuta 9 l:Juah desa . 

5) Kecamatan Mengwi 9 bual1 desd . 

6) Kecarnatan Abiansemal 13 buah desa dan: 

7) Kecdmatan Petang 4 buah desa 

Berclasarkan uraian di ala::. . pranata politik juga Potensial Pem­
binaan dan Pengembangan Kebudayaan Nasional. 
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H-\H Ill 

I'EHSEI'SI 1\1 ,.\SYAR-\K..\T TENT-\N(; KEIH II) A \'AAN NASION ·\L 

Seb elum dtsajikan informasi dan data emperis mengenai persepsi 
rna::.yarakat tentang kebudayaan nastonal, pembahasan bab ini diawali 

dengan uraian persepsi rnasydfakat tentang kebudayaan dan persepsi 

rnC~ syara kat tentang kebudr~yaan nasional sebagai studi kepustakaan . 

Konspsi kebudayaan adalah satu konsep yang mempunyai arti 
yang arnat luas Makna dari isi konsep kebudayaan dapat menyempit dan 
lfHbat<ls. dan kadang · kadang juga dapat melebar. meluas dan menjadi 
e~rnat abstr ak Relatif dan beragarnnya isi konsep kebudayaan telah 
rnenyebe~IJkan berC~garnnya pula persepsi masyaraka t tentang 

kebudayaan 

Hars1a W Bachtiar menunjukan. bahwa persepsi budaya, seorang 

lw uh.re~ t dapat berpinctah dari perseps1 yang diwarnat oleh kebudayaan 
suk u har1gsanya kepada persepsi yang diwarnai nilai nilai agarnanya atau 
persepsi ya ng dtwarnai oleh kebudayaan asaing atau persepsi ya ng 
rl iwarnai oleh idiologi bersama pancasi la dan UUD 45 ( Bachtiar. 1985, 

54 -57) 

Adanya persepsi kebudayan yang multi itu menunjukan kepda kita . 
t)e~hwa rnasy nrakat k lla ma::.th berada c.Jalam tarat transforma s1 
ke iJudayaan. Oalam suatu rnasyarakat maju masalah tran sformast 

kebudayaan boleh dih.atakan ulah berhasil rnereka selesa ikan. sehingga 
cle11gan clemik tan mereka telah metlikl suatu kebudayaan yang rnantap 
Jan mC~mpu berkembang secara dinamis berbeda dengan itu . dinarnika 
h.ebudayaan k1ta lebih banyak diwarnai oleh suasana merealisasi bentuk 
tdea l dan keman ta pan dirinya. ltulah sebabnya mengapa kita anggap. 
ha hwa rnasyarakat kita mas1h berada dalarn tarat transfo rrn asi 

kebuciayaan ( Alfian. 1985 tx . xv1i) 

Lon::.ep Kebudayaan Nasional sudah jelas dimiliki oleh bangsa 

111uOnesa1a pasal 32 . UUD 45 menyebutkan secara singkat dan jelas , 
ba t1wa · Pemenntah Memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia " 
Kemudia11 dalarn penyebarannya dirumuska n, kebuda yaan bangsa 

adalah kebudayaan yang timbul sebagat buah usaha budaya rakyat 
lndonesta seluruhnya kebudayaan yang lama dan asli yang terdapat 
c;pbaqal iJUnca k ptmcak kebudayaan di daerah - daerah diseluruh In-
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dunesia terh1tung sebagai kebudayaan berupa usaha kebudayaan harus 
menuju kearah kP.tndjuan adab. IJudaya dan persatuan, dengan tidak 
rnenolak bahan bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendi(i. 
serta n1empertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia . 

Garis · Garis Besar Halur~n Negara ( GBHN) 1988 menetapkan, 
bahwa kebudayaan nasional yang berlandaskan Pancasila adalah per­
wujudan Clpta , rasa dan karsa bangsa Indonesia dan merupakan 
keseluruhan claya upaya manusia Indonesia untuk mengembangkan 
hMkar clan martnbar sebaga i bangsa. serta diarahkan untuk memberikan 
wawasan dan rnakna rada pembangunan nasional dalam segenap 
bidang kehidtipan bangsa Dengan demikian, pembangunan nasional 
merupakan rernbangtHl <'Hl . yang berbudaya 

Kdtegon Pertarna . Suran Takdir Alisyahbana . pada pokoknya ber 
pendirian. bahwa konsep kebudayaan nasional yang disebutnya 
Kebudayaan Indonesia Raya . sebenarnya baru mulai timbul dan disadari 
pada permulaan abad ke 20 oleh generasi Muda Indonesia yang berjuis 
dan bersemanyat ke Indonesia . Menurut Alisyahbana, sebelum gagasan 
gagasan Indonesia Raya cfisadari dan dikembangkan, yang ada hanya 
kebudayaan · kebudayaan suku bangsa di daerah. Ia kemudaian men 
ganjurkan aga r generasi muda tidak terlampau tersangkut dalam 
kebudayaan zaman Pra Indonesia 1tu. dan agar dapat membebaskan diri 
dari hebudayaan kesukubangsaannya, dengan kala lain agar tidak ber­
jiwa provinsionalisme, tetapi dapat berkobar-kobar dengan semangat 
baru 

Erat sangkut pautnya dengan jiwa dan semangat nasional In­
donesia itu . kebudayaan nasional indonesia merupakan suatu 
kebudayaan yang dikreasikan yang baru yang sama sekali, dengan 
mengambil banyak unsur dari kebudayaan yang kini merupakan 
kebudayaC:ln yang universal, yaitu kebudayaan Barat.Unsur - unsur 
kebudayaan Barat yang terutama penting untuk mengkreasikan 
kebudayaan Indonesia baru adalah teknologi, orientasi ekonomi, ketram­
pilan berorganisasi secara luas dan ilmu pengetahuan. sedangkan dalam 
usaha membangun masyarakat Indonesia Raya. orang Indonesia perlu 
mempertajam rasio akalnya dan mengambil alih dinamisme dari barat 
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Pandangan Alisyahbana tentang kebudayaan nasional dinilai berorientasi 
ke materaialisme. intelektualisme dan individualisme 

Kategori kedua. menekankan kesinambungan kebudayaan masa 
lampau. masa kini dan masa depan. Sanusi Pane misalnya menyatakan. 
bahwa kebudayaan nasionallndonesia sebagai kebudayaan Timur harus 
mementingkan kerohanian. perasaan dan gotong royong yang berten­
tangan dengan kebudayaan Barat yang mementingkan materi. lntelek­
tualisme dan individualisme. Oleh akrena itu Sanusi Pane tidak begitu 
setuju dengan Alisyahbana yang dianggapnya terlalu berorientasi ke 
kebudayaan Barat, Kecuali itu ia juga tidak setuju dengan anjuran yang 
manyatakan. bahwa manusia Indonesia harus membebaskan diri dari 
kebudayaan pra Indonesia. 

Seperti Sanusi Pane. Purbatjaraka menganjurkan agar orang In­
donesia banyak mempelajari sejarah dan sejarah kebudayaannya . Pur­
batjaraka berpendirian bahwa kebudayaan Indonesia. Cara itu harus 
berakar pada kebudayaan indonesia sendiri atau kebudayaan pra In­
donesia, yaitu kebudayaan suku-suku Bangsa Daerall Pendirian Sanusi 
Pane. Purbatjaraka pada prinsipnya sejalan dengan Ki Hajar Dewantara 
yang menyatakan. bahwa kebudayaan nasional Indonesia adalah pun­
cak-puncak dari kebudayaan -kebudayaan daerah. Dalam pandangan Ki 
Hajar Dewantara, aspek mutu menonjol dalm konsepsinya , karena den­
gan meta bar puncak. dimaksudkan adalah unsur -unsur dari kebudayaan 
daerah yang paling tinggi mutunya. 

Dua kategori pandangan yang berbeda dalam hal persepsi men · 
gurai kebudayaan nasional . pada dasarnya terbatas hanya pada wujud 
dan isi kebudayaan dan belum banyak menyoroti fungsi kebudayaan 
dikaitkan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara . Dalam rangka 
fungsi ini . Koentjaraningrat mengajukan padangan tersendiri mengenai 
fungsi kebudayaan nasional tersebut . kebudayaan nasional memiliki dua 
fungsi pokok • (1) sebagai suatu sistem gagasan dan pralambang yang 
memberi identitas kepada warga negara Indonesia. (2) sebagai suatu 
sistem dan pralambang yang dapat dipakai oleh semua warga negara 
Indonesia yar1g bhinka itu untuk saling berkomunikasi dan dengan 
demikian dapat memperkuat solidaritas ( Koentjaraningrat. 1985 • Ill ) 
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3. 1. Di Lingkungan Pendidikan Formal 

Lingkungan pendidikan formal munculnya jenjang pendidikan 
dasar ( sekolah dasar ). Pendidikan menengah ( SMP. SMA) dan pen­
didikan tinggi ( Universitas ). Di lingkungan pendidikan formal ini. dan 
pendidikan nasional terencana dan teroperasionalisasi melalui kurikulurT) , 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Melalui Penataran P4 yang 
makin intensif dilaksanakan pada jenjang pendidikan menengah dan 
tinggi, pendidikan tentang kebudayaan dan pendidikan kebudayaan 
nasional juga makin intensif menyentuh aspek kognitif dan efektif para 
guru maupun peserta didik . 

Walaupun demikian, seperti tampak dalam tabel II. 1, persepsi 
rnasyarakat tentang kebudayaan nasional di lingkungan pendidikan for­
mal atau pranata sekolah. data emperis menunjukan persepsi yang 
beragam. Dalam hal kebudayaan nasional dalam kerangka makro 
kehidupan berbangsa dan bernegara , seluruh responden (100,0%) 
menyatakan bahwa kebudayaan nasional itu sangat perlu Mereka 
menilai kebudayaan nasional berperan penting bagi jati diri manusia dan 
masyarakat Indonesia dan juga untuk menumbuhkembangkan serta 
memantapkan kesatuan dan persatuan Indonesia. 

Kernudian rnengenai unsur - unsur yang berfungsi rnendukung 
keberadaan dan perkembangan kebudayaan nasional , tabelll.1 tersebut 
rnengid entifikasikan adanya lima unsur yang berperan penting, yaitu ; 
bahasa. kesenian, organisasi, sosial , sitem pengetahuan dan teknologi. 

Unsur kebudayaan yang dinilai paling berkembang dalam menum­
buhkembangkan kebudayaan nasional diantara kelima unsur - unsur tadi 
adalah unsur bagasa {40, 7%) , Apabila diintifikasi dan dikelompokkan tiga 
jenis unsur yang dipersepsikan paling berperan dalam menpengemban­
gan kebudayaan nasional , rnaka berturut - turut peranan tersebut ditam­
pilkan oleh peranan bahasa (40,7%), kesenian {29,26%) dan organisasi 
sosial (18,5%) . 

T arnpak jelas dri data emperis tersebut. bahwa menurut persepsi 
masyarakat di lingkungan pendidikan formal, bahasa yaitu bahasa In­
donesia, adalah unsur konkrit yang telah dimiliki oleh bangsa Indonesia 
sebagai unsur kebudayaan nasional dan sekaligus sebagai unsur yang 
berperan rnengembangkan kebudayaan nasional, baik dalam fungsi 
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sebagai pemberi identitas maupun dalam fungsi sebagai media 
komunikasi antar golongan yang beragam di nusantara ini 

Tahd 11.1 

I'H~cp~i Rc~p11ndcn Tcntan~ Kcbudayaau Na~ional l>ilingkun~an 

Pcndiclikan Fonnal (dah1 m o/c) 

No . Aspek Kategori Prosentase (% ) 

1 Keberadaan 1. Perlu 100 ,0 

Kebudayaan Nasional 2 Tldak per lu 0 ,0 

Total 100,0 

2 Unsur -un sur 1 Bahasa 40,7 

yang paling berperan 2 Kesenian 29 6 

mendukung per- 3 Organisasi Sosial 18,5 

kembangan Kebu- 4 Sistem Pengetahuan 7 4 

yaan Naional 5 Teknolog1 3,7 

6 . Ekonom1 0.0 

Total 100.0 

3.2. Di Lingkungan Pendidikan Luar Sekolah 

Lingkungan pendidikan luar sekolah ini meliputi empat institusi 
atau lembaga, yaitu : (1) lnstitusi keluarga; (2) lnstitusi ekonomi (pasar 
dan koperasi) , (3) lnstitusi Politik (Kantor - kantor Pemerintah ), dan (4) 
lnstitusi Keagamaan. 

Di lingkungan pendidikan luar sekolah ini, seperti halnya dilingkun­
gan pendidikan form! , persepsi masyarakat tentang kebudayaan nasional 
cukup beragam. Hal ini tampak dari rekaman has it wawancara mendalam 
dan wawancara berstruktur. Walaupun persepsi itu cukup beragam, 
dalam beberapa aspek terdapat kemiripan persepsi satu sama lain, 
misalnya dalam persepsi masyarakat tentang pengertian kebudayaan 
nasional , bentuk kebudayaan nasional dan perlu tidaknya kebudayaan 
nassional itu. 
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Dalam mengenai persepsi masyarakat mengenai pengertia n 
kebudayaan nasional. dalam keempat institusi tersebut umumnya 
berkembang pengertian bahwa kebudayaan nasional itu cukup luas 
unsurnya beraneka ragam, kebudayaan nasional itu adalah kebudayaan 
yang berlandaskan Pancasila , kebudayaan nasional itu adalah puncak­
puncak kebudayaan daerah Indonesia, kebudayaan nasional itu 
merupakan dasar kepribadian Indonesia. 

Dalam hal bentuk kebudayaan nasional. pada keempat instutusi 
tersebut berkembang persepsi bahwa kebudayaan nasional Indonesia 
berbentuk Bhineka Tur1ggal lka. Diakui adanya beragam kebudayaan 
daerah, disamping satu kesatuan kebudayaan Indonesia baru yang 
tengah berkembang yang berfungsi menyatukan bangsa lndonesaia, 
Bangsa Indonesia, Kesenian Indonesia dipersepsikan sebagi unsur pent 
ing dan kebudayaan Indonesia tersebut . 

Dalam hal perlu trdaknya kita memiliki kebudayaan nasional , tabel 
II 1 menunjukkan bahwa pada keempat institusi. kebudayaan nasional itu 
secara mutlak dianggap perlu (1 00,00%) ada beberapa alasan yang 
melatarbelakngr perlunya masyarakat indonesia memiliki kebudayaan 
nasional yang mapan, yaitu . (1) Landa san Jati Diri , yaitu jati diri sebagai 
bangsa Indonesia. baik untuk kepentingkan kedalam (intra bangsa) 
rnaupun untuk kepentingan keluar ( antar bangsa) . (2) Alasan persatuan, 
dirnana kebudayaan nasional dianggap sebagai satu modal dasar 
bangsa Indonesia untuk meningkatkan dan memelihara kesinambungan 
pembangunan nasional. 

Mengenai unsur-unsur apa yang dapat mendukung keberadaan 
dan perkembangan kebudayaan nasional itu. responden cenderung ber­
pendapat, bahwa ada enam usur pokok yang dapat mendukung, yaitu 
bahasa. kesenian. organisasi sosial , sistem pengetahuan. tekhnologi dan 
ekonomi. 

Diantara unsur-unsur tersebut, unsur - unsur yang dianggap paling 
berperan tiga jenis yang terpenting adalah bahasa, kesenian, organisasi 
sosial. Seperti tampak dalam tabel 11 .2., di lingkungan institusi keluarga, 
unsur-unsur yang dianggap paling berperan dalam mendukung 
kebudayaan nasional adalah Bahasa (25 .8%). kesenian (32,3%), or­
ganisasi sosial (16, 1 %) Di lingkungan institusi ekonomi. unsur - unsur 
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ter::.8hut adalah Bnha::.a ( 2~ 6°l>) k8sPnian (38,1 '?o). oryani sa:>t sos tal 
23 ,8%) Dt linghungan tnstitusi Polllik , unsur ~ unsur tersebut acla lah 
Bahasa (3 1.6°to) . keseruan (36.90,o ), organisasi sosial (2 1.1 %) dan lli 
lingkungan institusi keagamaan adalah Bahasa ( 35 .3%). kesenian 
(?3 , 5~o). dan organisasi sosial (17,6%) 

Nu 

I 

2 

Tahd 11.1 

l ' t· r · ' t' l' ~ ' Ht>,ponrlt'n Tt>nlang Kdmd;tyaan Na\ion.tl Di Li " ).:"""garr 

l't!ndidi..,an Funnal ( tlala m "it ) 

Kategori K"luarga Ekonomi Politr k 
Ke 

Aspek A<JanVtdn 

Keb~radaan 1. Perlu 100.0 100,0 100,0 100.0 

Keh•JCi aydan 2 Trd 'lk perlu 00 00 00 oo 
Nasron dl 

Total 100 0 100,0 1000 1000 

unsur -un su r 1 BahdSd 25 8 28 6 Jl 6 J'S 3 

Y""'9 pdltng 2 Kes.,ntan i2 3 ".8 1 J1 .0 35.J 

berperan 3 O rgantsast lo 1 2:< 8 2 1 1 111) 

me11dukung Sostal 

perk em bang - 4 Srstem 12 9 0 .0 5J 00 

an Kebuyaan Pengetahudn 

Naon nal 5 Tekno logr 65 00 53 11 H 

6 Eko nomt 6 .5 4,8 0 .0 I I 8 

Total 100.0 100.0 100 .0 100 0 

Ala::.an alasan yang meli'ltarbelilkangi pentingnya peranan unsur 
unsur bahasa, ke<>enian dan organisasi sos1al sebagai taktor pendukung 

utama keberadaan dan perk embanga n kebudayaan na siona l 
cli"ellluhakan secara kualitatif oleh para informan sebagai berikut -

Mengenai peranan bahasa dipersepsi kan . bahwa bahasa 
merupakan media komunikasi yang amat efektif etnik dt Indonesia yang 
a mat beragam Oalam hal ini yang dimaksudkan adalah peranan bahasa 
Indonesia Oisamping itu bahasa Indonesia adalah untuk mengern­
bangkan pengetahuan terrnasuk pengetahuan tentang kebudayaan 
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Unrvcrsa l Bahsa lncJone~ra pada hakikdtnya juga sebaga i indikator pem­
bentuk jatr cJrri Bangsa Indonesia 

Mengenai peranan organ r~asi !:>Osial dirnana organisasi sosial 
clianggap !:>ebagai wadah dalarn mernbina , rnenumbuh dan mengem­
IJarHJkan kebudayaan , seperti halnya peranan keluarga , peranan institusi 
ekonorni politik dan juga keagamaan Organisasi baik yang bersifat 
modern rnaupun yang tradisional dianggap oleh masyarakat sebagai 
IJagian dar1 sekaligus sebagai unsur penting bagi rengembangan 
kPbuuayaan nasional 
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It-\ H. 1\'. 

I'EI\ I HI N .-\-\N Kl::tH I 1),\ \" .-\:\N N.-\S ION.-\L 

Pembinaan Pendidikan dan Kebudayaan Nasional melalui jalur 
JJranata sekolah, pranata keluarga; pranata ekonorni : pranata politik dan 
pranata keagamaan . merupakan fokus pembahasan pada uraian berikut 

ini. 

Seperti telah dijelaskan di atas , pada bab pendahuluan yang 
menyatakan bahwa, pembinaan adalah langkah maupun uapaya untuk 
rnenurnbuh kreatifitas serta kemampuan seseorang dalarn menentukan 
pem binaan untuk mendukung pembinaan serta pengembangan 

kebudayaan nasional 

Disisi lain telah pula, dibahas oleh berbagai pakar budaya, tentang 
strategi kebudayaan dalam rangka mengoptimalisasikan berbagai poten­
si yang dimiliki oleh jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan 
luar sekolah. Namun pembahasan melalui pendekatan pranata pranata , 

belum pernah kami baca. 

Pembahan ini merupakan pembahasan yang pemula yang masih 
perlu disempurnakan secara mendalam, dan terpadu. Disamping itu pula 
pembinaan kebudayaan dengan pendekatan kebudayaan sebagai 
strategi yang bersifat kreatif . Strategi kebudayaan sebetulnya berarti 
penegasan diri kita sendiri sebagai agen kebudayaan, bukan hanya 
.:;ebagai penerima warisan kebudayaan, dimana kita hid up. (lgnas Kleden 

1987, 33) Sebagai pewaris budaya atau kedudukan sebagai resipita 
seseorang (kelompok) hanya menyesuaikan diri dengan peraturan tata 
nilai dan bentuk tingkah laku yang telah mapan dalam sistem budaya. 
Sedangkan kedudukan sebagai agen , maka suatu kebudayaan di 
sesuaikan dengan pilihan budaya yang dilakukan oleh orang-orang yang 
h1dup dalam sistem budaya tersebut dan memberikan bentuk baru 
kepadanya Kedua kedudukan di atas sangat diperlukan, agar dapat 
berperan dalam mewujudkan cita - cita besar bangsa Indonesia yang 
bermuara pada pembentukan suatu kebudayaan tiap kelompok budaya 
dapa t menyumbangkan kepada terbentuknya suatu Corehen 
kebudayaan yang mengikat kita semua, atau sebagai tatanan hidup 
bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia Ieiah memulai memiliki acuan 
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buuaya yang menjadi landasan serta falsafah hidup bangsa Indonesia 
adalah Pancasila dan UUD 1945 Pendapat tersebut di atas, ditegaskan 
oleh Prot DR Fuad Hasan yang menyatakan bahwa definisi kebudayaan 
secara luas merupakan ·· Pandangan hidup " ( Way of Life ) yang tapak 
dalam prilaku (Fuad haan: 1987;876) 

Pendapat pakar lain mengatakan bahwa Pancasila merupakan 
salah satu unsur budaya nasional yang berfungsi sebagai penguat iden­
!ltas maupun jati diri bangsa Indonesia ( Koentjaraninyrat ; 1985:99) 
Disamping itu pula Pancasila dan UUD 1945 sebagai acuan dasar dalarn 
rangka pembinaan budaya bangsa Manfaat serta fungsinya dalam 
proses pembinaan yaitu · 

Untuk mengadakan seleksi terhadap nilai - nilai yang baik atu yang 
buruk. baik yang berasal dari dalam rnaupun dari luar. 

2 Untuk rnernberikan perlindungan dan hak yang sarna secara hakik r 
kepada semua lapisan sosial , sehingga dapat hidup. tumbuh dan 
berkernbang secara layak dan harmonis 

3 Untuk rnembina cJan mempoerkokoh persatuan dan kesatuan 
nasional yang kokoh dn harmonis 

4 bahwa kita sudah rnemiliki konsep wawasan Nusantara dan 
Ketahanan Nasional sebagai acuan operasional dalam rangka 
rnelaksanakan amana! yang tersurat rnaupun yang bersirat dalam 
Pancasila dan UUD 1945, dalarn hidup bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara ; 

5 Bahwa ldentitas peradaban kebudayaan yang berbhineka, telah 
nyata memberr sumbangan kepada kedinamisan kebudayaan 
bang sa . 

Berpijak dari ke tiga kornponen strategis tersebut, rnemberikan 
penjelasan bahwa arah pembinaan kebudayaan nasional sudah mem­
punyai konsep yang jelas. dapat memperkuat pilar-pilar hakekat Pemban­
gunan Nasional dalam rangka pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya, dan seluruh rnasyarakat Indonesia. Setiap manusia Indonesia 
baik sebagai individu rnaupun kolektif adalah sebagai subyek pemban­
gunan dan disisi lain sebagai sasaran I tujuan pembangunan. Hasil - hasil 
pembangunan tidak akan dapat memenuhi segala kebutuhan manusia 

40 



!)aik secara lahiriah maupun rohaniah tanpa didukung oleh Pemban­
gunan yang berwawasan budaya akan sekaligus hal itu memperkuat jati 

diri bangsa . 

Pembinaan kebudayaan merupakan sub sistem dari pembangun 
an nasional yang berwawasan budaya, yang diletakkan pada proporsi 
yang prioritas dalam rangka mencari alternatif yang kuat untuk 

4 

5 

Dapat mencegah seoptirnal rnungkin berkemba ngnya gejala 
anorni dalam rnasyarakat , akibat dari kondisi transisi struktur 
rnasyarakat dan budaya industri yang sering ditunjukkan oleh 

derajat labil ita s yang tinggi. 

Dapat menurnbuhkernbangkan wawasan budaya , keterikatan 
hlldaya dan kebangaan pada budaya sendiri , yang pad a gilirannya 
rnasya rakat mempunyai kernampuan selektif dan adaptif dalam 

si tuasi keterbukaan dan globalisasi 

Dapat rnengernbangkan dimensi - dimensi yang mencakup logika. 
etika dan estetika dan pada giliranya dapat menjadi surnber in­
spirasi dan aspirasi masyarakat. menuju kond isi terpeliharanya 
kese1mbangan hid up serta memantapkan kualitas harkat dan mar 

tabat manusia . 

Dapat mengurangi dan bahkan mencegah aliansi sosial . yang 
diakibatkan oleh semakin meningkatkannya pembangunan sarana 

fisik 

Dan dapat mengembangkan konsep dehumaniora secara meluas 
dan mantap disamping upaya terobosan yang semakin kreatif 
dibidang Teknologi ( diolah dari konggres Kebudayaan) 

Dalam rangka J-likir tersebut, dalam pembangunan jangka panjang 
tdhap ke II nanti, tidak dda alternatif lain kecuali mengembangkan pem­
bangunan yang berbudaya. Masyarakat Bali sebagai bagian dari 
masyarakat Indonesia tidak dapat lepas dari model Pembinaan 
Kebudayaan Nasional dalam mengembangkan kebudayaan daerah, 
kerena kebudayaan nasional. Setiap Pembinaan Kebudayaan, tidak 
clapat lepas dari potensi daerah masing-masing, yang merupakan 
produk-pdroduk dari pranata sosial sebagai aktifitas kelakuan berpola 
dari masyarakat bersangkutan. 
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Penjelasan di atas berarti bahwa secara normatif telah kita miliki , 
dirnana arah dan pembinaan secara jelas. Namun secara oprasionalnya, 
pembinaan kebudayaan nasional dalam kerangka pertumbuhan masih 
mengalami sualu hambalan serta lantangan. Nah dalam penelilian yang 
masih bersifal deskrilif mencoba untuk membahas serta menganalisis, 
peranan pendidikan dalam pembinaan kebudayaan nasional dalam 5 
(lima) jalur pranata sosial. Secara berturul- lurut dibahas sebagai berikul 

4. 1. Peranan Pendidikan dalam Pembinaan Kebudayaan MelaluiJalur 
Pranata Sekolah 

Pembahasan ini menggunakan kerangka pikir pranala sosial. 
SeJJerti telah dijelaskan pada bab pendahuluan pranala sosial mem­
punyai liga komponen saling lerkait secara fungsional salu sama lain. 
Sekolah sebagai sualu pranala mempunyai pula tiga komponen. : 

{1) Sekolah mempunyai sistem norma I nilai-nilai, aluran maupun 
hukurn yang digunakan sebagai suatu pola lalanan unluk men· 
gelola sekolah, norma, nilai , aluran rnupun hukum yang berlaku di 
sekolah, semuanya tertuang dalam kurikulum sekolah disemua 
jenjang pendidikan: 

{2) Sekolah punya perangkal yang lercakup di dalarnnya; guru -guru ; 
pegawai tala usaha sekola ( tenaga adminsitrasi ) sebagai pen­
gelola pendidikan di sekolah . Landasan pengelolaan tersebul 
menggunakan sistem norma (di alas) yang berlaku di sekolah 
lersebut ; 

{3) Disamping itu pula sekolah mernpunyai komponen perlengkapan 
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan sekolah. 

Uraian di alas memberikan kila gambaran bahwa pranala sekolah 
mempunyai komponen yang mencakup lengkap dan teralur. Selanjulnya 
seberapa jauh pranata sekolah berperan dalam pemblnaan kebudayaan 
nasional unluk menjawab permasalahan di atas : pertama d ilihat adalah 
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1 ). Potenst Sekolah 

Potensi sekolah dalam pernbinaan kebudayaan cukup 
besar Potensi yang besar tersebut dapat dibuklikan dari liga 
kornponen yang lerurai di alas telah teralur . sekolah sebagai 
lernbaga pendidikan formal ; merupakan tempal untuk menumbuh· 
kembangkan polensi manusia Hal lersebut merupakapula. tugas 
pokok pendidikan, menghantarkan manusia yang berpotensi ler· 
sebut kearah manusian seutuhnya. Pendidikan pada dasamya 
pula merupakan sebagian dari kebudayaan dari kebudayaan ter­
sebut . yang mengarah pada peradaban Seperti telah dilegaskan 
o leh manlan Mendikbud Daud Yusoef , menyatakan bahwa . 
Sekolal1 Sebagai Pusat Kebudayaan " Anak didik melalui sekolah 

sebaga1 pusal kebu<.layaan dapat mengembangkan : Logika. Etika , 
Estetika serta Praklika Melalui pendidikan di sekolah dapal dikem· 
bangkan kebudayaan yang pada hakekalnya. kebudyaan inipun 
rnerupakan perpaduan anlara pengembangan logika, etika , es­
tetika clan praktika . Berdasarkan uraian di atas pendidikan untuk 
rnencapai rnanusia seutuhnya harus dilaksanakan dengan pen· 
dekatan kebudayaan , serta kebudayaan, merupakan krileria serta 
tuntunan dalam peningkalan mulu pendidikan. Peningkatan mulu 
berart1 mengoptirnalkan potensi individu unluk rnenjadi manusia 
ya ng utuh, seimbang, serasi. selaras , lahir maupun bathin ( Darmaji 
Darmodiharjo, 1983 I 1984) . Uraian tersebut di alas, menunjukkan 
bahwa pendidikan cukup besar dan potensial dalam pembinaan 
kebudayaan Senyatanya apakah polensi tersebul , telah diop· 
timalisasi. untuk pembinaan kebudayaan. 

Berdasarkan hasil penelitian peranan pendidikan dalam 
pembinaan kebudayaan nasional , lerulama antara lain ; (1) Kom­
ponen sistern norma ( yang mencakup nilai, norma, aturan-aturan 
sekolagh yang semuanya terluang dalam kurikulum sekolah, 
masih menampakkan bidang studi yang mengandung persepsi 
kebudayaan sangat terbatas Hal lersebul dapat dibuktikan dari 
rangkuman pendapat para responden seperti lertera pada label 
IV. 1 dibalik ini 
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T\HEI.I\ .1 

HID\'\(; STt iiJI' \N( ; 1\ IEN (; .\ N IH IN<, I'E KS,._I'SI KEHliD.-\' ,\ .\ N 

tlf) Jenr; Brei Studr P~rnyataan Prosentast Keterangan. 

1 ::.ernu3 Brd Stud1 28.00 

2 Btd Studr Sosral Buday<~ 29 00 
3 Brd Studr Bahasa 29 .00 
~ Brd Stud r Ke se nrfln 22.00 
5 e1arah PSPB PMP 4.00 
6 Aganta 8 ,00 

Otol<th dart Pendapat Responden 

Berdasarkan tabel tersebut di alas . persepsi kebudayaan yang 
tercakup sena terjabarkan dalam materi bidang stud i di sekolah, lebih· 
lebih b1dang stucli yang paling strategi !::>. eper1i Kesenian, Bahasa, 
Sejarah PSPB. PMP dan Agama. masih sangat terbatas Apakah hal ini 
rnencerminkan pula masih terbatas pengetahuan guru tentang konsepsi, 
tung si kebuctayaan nas1onal sepeni terjabar pada bab pendahuluan di 
atas Secara kenyataan. berdasarkan hasil pernbinaan dengan cearamah 
terhadap guru guru aparat yang berkaitan dertgan pembinaan pen 
didikan rnasih adanya suatu pengetahuan yang terbatas mengenai kon 
seps1 fungsi dan kebudayaan tersebut 

Disamp111g itu pula pandangan dari responden tentang pranata 
yang releva n untuk rnendukung pembinaan kebudayaan nasional 
menampakkan pula keterbatasan Seperti tampak pendapat responden 
dalam tabel IV 2 di bawah ini 

T ·\Hl:. L 1\ . I 

BIIHN(; STl tiH 'AN(; 1\lEN(;r\N IH IN(; PERS EI'SI KEBliDA L\..\N 

No Jen1s Btd Studi Pernyataan (qa) Keterangan 

I Pend rdrk an Agama Motal P4 
Pelakssanaan Kegtatan 
Keagamaan haro tertentu 33.00 

2 Muatan lokal yang sudah 
dtsrs1pkan Btd Studt 20.00 

·~ Pelakanaan Kegtatan 
Kokulrkuler tks tra kulthuler 7 00 
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No. Jenis Bid . Studi Pernyataan (%) Keterangan 

4 . Aktivitas Kebahasaaan dan Seni 7,00 
5. Ekonomi I Kesusastraan 13,00 
6 . Sistem Pendidikan Sekolah 20,00 

Diolah . dari pendapat responden dengan pernyataan terbuka 

Berdasarkan pendapat dari responden yang berstatus guru, 
Kepala Sekolah, Pengelola Pendidikan, menampakkan pula masih 
adanya keterbatasan pengetahuan tentang konsepsi serta isi dari 
kebudayaan tersebut Padahal dalam operasional mengenai materi 
buday? yang mengacu pada konsep dan isi kebudayaan nasional , bisa 
terjabarkan dalam semua bidang studi yang ada sekolah. Contoh misal­
nya : 

(1) Pengetahuan tentang konservasi benda-benda purbakala yang 
menggunakan proses kimia, anak didik yang memilih jurusan A 1, 
A2 di tingkat SMT A bisa diajak ke laboratorium Purbakala, di Bali 
khusus, laboratorium seperti ini ada di Suaka Peninggalan Pur­
bakala Bali di Bedahulu Gianyar atau ke Balai Arkeologi tau bisa 
diajak ke Museum. 

(2) Anank - anak A 1 yang menjurus ke teknik, bisa diberikan pen­
getahuan tentang Arsitektur tradisional, peranan dan fungsi ban­
gunan tradisional dll. 

(3) Anak-anak yang memilih jurusan A3 , dan bisa dikemukakan pen­
getahuan tentang kebudayaan daerah yang merupakan 
sub. bag ian dari kebudayaan nasional. Pengetahuan tentang cerita 
rakyat, permainan anak - anak , tata rias tradisional , upacara 
tradisonal, kepemimpinan tradisional dan lain - lain. Pengetahuan 
tersebut di atas kalau disimak banyak membekukan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa yang perlu digali dan dikembangkan untuk 
kebudayaan nasional sebagai wahana menumbuhkan kecintaan 
serta kebanggaan pada budaya sendiri yang akhirnya mereka 
mempunyai jati diri sebagai bangsa Indonesia. Budaya yang 
agung. Khusus sebagai putra Bali yang mempunyai budaya yang 
dapat dikagumi olehnya sendiri, bahkan oleh dunia internasional. 
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(4) Penanaman serta operasional materi P4, pada siswa I mahasiswa 
pada dasarnya bisa ditanamkan melalui ungkapan tradisional yang 
berkaitan dengan sila -sila dari Pancasila atau melauli cerita - cerila 
pewayangan yang membekukan nilai -nilai kebajikan I nilai 
kebenaran maupun ceri lera -ceritera I lakon yang diginakan dalam 
kesenian daerah Bali. 

Beberapa conloh di alas yang menggambarkan bahwa betapa 
luasnya pengetahuan kebudayaan yang seyogyanya diberikan pada 
guru, anak didik maupun mahasiswa di sekolah. 

Berdasarkan penelitian serla pendapat responden , secara 
kualitatif. masih lampak hal lersebut di alas masih sangat terbatas 
diberikan pada anak didik di sekolah. Bahkan beberapa guru menyam­
paikan buku-buku penunjang sebagai referensi unluk menambah wawa­
san guru lentang kebudayaan masih sangat terbatas . tersebar di 
sekolah-sekolah Bahkan hasil -hasil naskah berkaitan dengan inven­
tarisasikan nilai -nilai luhur budaya daerah belum ada tersebar di sekolah 
-sekolah . Hal inipun merupakan hambatan pula bagi pembinaan 
kebudayaan di sekolah. Disisi lain pun belum pernah diadakan pranata 
kebudayaan bagi guru - guru untuk semua jenjang sekolah 

Dalam kenyalaan pula, masih tampak adanya pelecehan siswa 
lerhadap jurusan budaya dapat dibuktikan dari adanya masih jarang 
siswa yang memilih jurusan A4, di sekolah mereka. Disamping itu pula 
dalam kenyataan masih ada bidang yang relevan dengan kebudayaan 
lidak termasuk menenlukan bobot nilai kelulusan anak atau tidak ter­
masuk nilai Ebtanas. 

Kenyalaan-kenyataan di atas menampakkan bobot pendidikan 
humaniora di sekolah - sekolah masih sangat terbatas. Keterbatasan 
itupun tampak dalam pernyataan responden dalam pembinaan 
kebudayaan nasional masih terbatas (lihat tabel IV.3 di halaman berikut 
ini) 

TabeiiV 3 
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T;~bd IV.-' 

Cara 1\ ldakukan l't>mbinaan KdHida)·aan T~rhadap Armk Didi'-. 

No . Uraian Prosentasi 

1 Mewajtbkan mengikuti Upacara -upacara I 25 
peningkatan Hari Nastonal dan Upacara Apel 
Bendera setiap Senin 

2. Mewajibkan para anak didik untuk memtlih salah 10 
satu jenis Ekstrakulikuler yang diprogramkan di 
sekolah 

3. Mewujudkan keterbukaan antara guru dan murtd 5 
serta memberi peluang terjadinya Komuntkasi dua 
arah 

4 Memberikan kepada anak didik untuk belajar men - 7 
gembangkan kegiatan peni \ el ittan , terutama di 
bidang sosial Budaya Masyarakat. 

5 Mendorong anak didik untuk meningkatkan 7 
kesempatan membaca dan menulism serta 
mengfungsikan perpustakaan dan majalah din -
dingh untuk mengembangkan kemampuan 
wawasan dan tntelektual 

6. Mengadakan kegiatan apresiasai dan Budaya 20 

7. mengaktifkan kegiatan OSIS atau organisast 5 
Pelajar yang dibentuk di sekolah agar lebih ber-
pe ran di Bidang Sosial . 

8. Oisiplin Pribasi , untul! terciptanya keselarasan diri 16 
dengan Tuhan , sesama manusia dn lingkungan 

9 Kegiatan anjangsana , untuk mendekatkan siswa 5 
dengan obyek -obyek sejarah dan kepurbakalaan . 

100 

Sumber · Diolah dari pendapat responden 

Berdasarkan tabel IV.3. di atas, membuktikan bahwa 

Ket 

sudah 
dilakukan berbagai pembinaan kebudayaan nasional, melalui berbagai 
kegiatan yang tertera pada tabel, namun pembinaan tersebut masih 
sangat terbatas sekali . Angka prosentase yang paling rendah, adalah 
pernbinaan melalui kegiatan anjangsana ke obyek sejarah, dan pur­
bakala . Pada hal kegiatan seperti ini, dengan langkah lanjut anak didi , 
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cli suruh membuat laporan si ngkat dari pengalaman wisata budaya 
1nereka dapat memantapka11 wawasan serta pengetahuan anak pacta 
kebudayaan . 

lnipun menampakan wawasan tentang kebudayaan masih ter­
batas Dalam kalangan intelektual tertentu saja, wawasan tersebut sudah 
mu lai be rkemba ng. Ke terbata san dalam p ern binaan kebudaya an 
nasional. karena adanya berbagai hambatan - hambatan dalam pem­
binaan oleh sekolah Berdasarkan pernyataan reponden tentang ham­
batan yang dialami I Lihat TabeiiV. 4 di balik ini. 

No 

1 

2 

j 

.j 

5 

Tahd 1\' . .t 

ll <lluhala n l>alam 1\ ldah.ukan l't:mhinaan KdnHia~·aan Nasional 

Dbt:kulah Dan C ara 1\lcngala ~i: 

Jenis Hambatan (%) Cara Mengatasai Keterangan 

Kunkuler 40,00 Keg ratan Ekstra 
Ku nkuler 

Fasllrtas Saran a-sarana 10.00 Keqasa m a In-
stansai terkait 

Kurang partrsrpa sr orn ag tua I 30.00 Pendekatan 

SISWd sosrologrs 

Kurdng wawasan guru tentang per 5.00 Menambah 

se psr kebudayaan nasional jumlah bu ku 
referensi da n 
menyertakan 
d a I a m 

pena taran 
kebudayaan . 

Kurangnya wawasan anak ten tang 15 00 Mengadak an 

persepsi ke budayaan seminar d a n 
mendatangkan 

nara sumbe r 

Oiolah dan resp onden 

Berdasarkan tabel IV 4 d i atas yang mengatakan berbagai ham 
batan yang dialami addalah Pembinaan melalui kegiatan kurikulum 
tampak paling dominan Sepert i telah dijelaskan di atas masih ter 
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batasanya materi kebudayaan, tercakup 1 terjabar datarn berbagai bidang 
studi yang ada di sekolah - sekofah Disisi fain masih kurang part1sipasi 
orang tua dan siswa, wawasan guru dan anak rnasih terbatas. Hambatan 
tersebut dapat diatasi dengan berbagat cara seperti telah dinyatakan oleh 
beberapa responden seperti .mengadakan kegiatan ekstra kurikuler 
ceramah, rnenyertakan meteri kebudayaan dalam berbagai penataran 
guru - guru. rnenarnbah referensi kebudayaan sebagat acuan guru guru 
di sekolah 

Disamping itu pula beberapa sara pun diajukan oleh responden 
yang dirangkum dalam tabel IV 5. dibalik ini 

Taht'f 1\ .5. 

Sanlll-!'.arau KorT~ pondt·u Tcntaug l't·nrhinaan Kchuda~a an Na~ionaf 

Di St•kolah 

No . PenJelasan Prosentase Ket 

1 Pembrnaan intensrf unsur-unsur Budaya Nasronal 25 
agar mempunyai ketahanan dr dalam rnemben 

dl.lflg dampak negatif darr Globalrsar 

;> PengkaJian secara mendalam tentang kebudayaan 15 
Nasiorral untuk tetap tegaknya 1atr drrr bangsa 

3 Drstrrbusr sarana dan Prasarana bu~u buku yang 10 
dapat menun)ang kegiatan pembrna an 
kebudayaan secara frsrk 

4 Penrngkatanb pembtnaan dan pengetahuan bagr 15 
apara t aparat yang terlrbat dalam dunra pen-
did ikan 

5 Mengm tregasrkan tn formast kebudayaan kedalam 35 
setiap btdang studr 

100 

Berdasarkan label di atas. saran -saran yang terkumpul melalui 
responden . jug akan digabung dengn saran saran yang diperolah 
rnelalui dep interviu Saran tersebut teruraikan dalam bab kesimpulan 
dibawah ini. 
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4 .2 . Pero.nan Pendld1/<.an daldm Pernb1nao.11 Kebudayaan M elalui 
Pumata Keluarga 

Keluarga dalam pandangan orang Bali dan masayarakal B;:111 
merupakan sualu lempal unluk mendapalkan kesejaghleraan lahir dan 
t)alfll dalam hidupnya Disisi lain, keluarga pula merupakan wadah unluk 
memben tuk anak-anak " Supulra " anak yang berbudi luhu r, punya 
semangat kerja, bertanggung jawab, orang Bali adalah mewujudkan 
cJatam manusia yang uluh, yang merupakan lujuan akhir dan pendidkan 
kitd yang pnya ciri seperti Ielah disebul pada bab I di alas . Manusia utuh 
Clddlah manus ia yang taqwa , kerja keras , berbudi luhur, bertanggung 
Ji'lwab cerda s. trampil , mandiri Untuk mewujudkan ini, keluarga di Bal i 
f)llllya potens1 yang perlu di b111a dan kembangkan Disis1lain pula darat 
kita s1mak keluarga merupakan agen kebudayaan , buka hanya sebagai 
penerima warisan kebudayaan , sekaligus sebagai pencipta warisan haru 
cJalam kebudayaan dimana kila hidup. 

Menurut pendapal seorang pakar pendidikan di luar sekolah ter 
rnasuk Jalur berlangsungnya pendidikan di luar sekolah : 

(a) lembaga Pendidikan Tertua 

(b) Lembaga Pendidikan Informal 

(c) Lembaga Pendidikan Pranata dan Utama 

(d) Sebagai lembaga pendidikan yang bersifal kodral ( Joesoef dan 
Slarnet Sanlosa, 81 46) 

Sebagai tembaga pendid ikan tertua, dilinjhau dari perkembangan 
pend1aikan masnusiaa sek \ jak lahir, dimana orang lua ayah dan ibu 
de ngan didikan tersebut sernasih bayi dalam kandungan (Garba 
Wedana) Pada saal ilu pula Ielah dibuatkan upacara, dengan makna 
memohon agar bayi ya ng lumbugh me njadi anak yang berguna 
(Suputra) Pada saat ini menurut budaya Bali , ayah I lbu melakukan 
perbualan lerpuji sembahyang, mendengar cerila yang bermakna 
agarna, kesusilaan. Hal inipun menampakkan bahwa proses pendidikan 
telal1 teqadi pada waklu bayi masih dalam kandungan. Disamping ilu pula 
disini merupakan penerusan nilai -nilai luhur budaya bangsa. 
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Keluarga sebagai pendidikan informal dalarn lembaga pendidikan 
ini ( Keluarga ) tidak teratur , tidak terorganisisr terbuka . tic.Jak dikenal 
adanya penjenjangan kronilogis atas dasar usia rnaupun pengetahuan I 

kemarnpuan. 

Keluarga sebagai pendidikan pertarna dan utama karena masih 
dalarn kandungan bayi tersebut telah memperoleh pend idikan dari orang 
tua mereka. Keluarga sebagai yang utarna. keluarga merupakan pemben­
tukan kepribadian dasar dari anak Seperti telah di jelaskan di atas, 
keluarga sebagai pendidikan utama. dalam pernbentukan I pertumbuhan 

anak yang " Suputra' 

Berdasarkan urrtian tersebut di atas pend idkan dalam keluarga 
punya potensi yang sangat penting dalarn pembinaan kebudayaan 
daerah 1 keb udayaan nasional yang sekalig us melatarbelakangi 
kehtc.lupan mereka. Untuk memperjelas hal tersebut , keluarga dilihat 
dalarn suatu pranata, merupakan sub sistem dari pembinaan kebudayaan 
nasional dijelaskan tiga komponen yang saling terkait secara fungsional 

sa tu sama lain adalah sebagai berikut 

1) Ststern Norma 

. Yang mendahului terbentuknya lembaga keluarga adalah sebuah 
perh.awinan Perkawinan menurut Undang-undang perkawinan No 1 

Tahun 1974 menyebutkan 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin seorang pria dengan 
seorang wan ita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal ber­
dasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ( Undang - !l~d ..... ng 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 hal 2) 

Bertittk tolak dari batasan tersebut , memberikan petunjul< i>"ttwa 
kel uarga yang terbentuk itu didahului dengan adanya ikatan lahir batin 
cltantara dua orang laki dan perempuan yang kemudian menjadi orang 
tua dari anak-anaknya dan dibarengi dengan tekad untuk mencapai 
ci ta-c ita menuju kebahagiaan hidup atas dasar keyakinan akan adanya 
kekuatan supernatural ( sikap yang religius) Menurut budaya penduduk 
Bali Perkawinan adalah suci dan dilaksanakan atas dasar prinsip sejalan 
dengan ajaran agama Karena itu setiap perkawinan diikat dan mem­
punyai suatu tujuan suet mencakup pengabdian manusia kepada Tuhan . 
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SeiJagai wujucJ nyatanya ditandai dengan upaca ra yang 
pertyelengyaraannya rnenurutr norma norma yr~ng telah ditentukan oleh 

lembaga perkawinan Berkeltrarga atau berurnah tangga adalah suatu 
perrstrwa berkesrllarnbungan darr siklus kehidupan rnanusia anak anak 
rtJt)lllllr;.Jkdtak;:m status tllenJaclr orang tua ( Dalarn ajaran agama Hinclr:J 
rlarr Brallrnaca ri menuju ketinykat Grehasta ) dan sebaliknya orang tua 

munclur meninggalkan kesiiJukan clur1iawi karena pengaruh usia dan fisik 
ketnllnnan Jasmarll sudah ticlak memungkinkan untuk produktif ( dalarn 

aJar c~r1 agarna Hindu. darr Grellasta menuju Wanaprasta dan Bhrksuka) . 

Keluarqn sebagai kesa tuar1 sos ial mernpunyai fungsi unlUill clan 
flHlQ::.t kl1usus Fungsi UlllliJill rnenyc~cu kepacla standar kebudayaan 
r1asiunal dan fungsi khusus mengacu kepada standar budaya lokal ( 
cl,lerctli) cit Bctlr. Urltuk t11as ya r dkat ydny beragarna Hindu menunJukkan 
kelirdupan berkeluarga cJalarn 

( 1 ) F ungsi Kllusus · 

a Melaksanakan Brata Panca Yadnya yartu 5 dasar Korbar1 suer 
kepada Tuhan. lelullur sesama manusia pendeta I pinanclrta 
dan lingkungan 

h mernpunyar anak yang Suputra ( anak yang berbuclr luiHH 
semangat kerja clan bertanggung jawab l 

Melahsanakan kewajihan kernasya rakatan clengan rkut rn<=>n 
Jadi anggota (warga) banjar clesa Adat. 

r f Menjadi parnong kepada Pura ( ternapt suci sesuai dengan 
ruang lrngkup aktifitas dan faktor genelrgisnya seperti rnisal 
nya, warga terikat kepada pura kahyangan tiga . pura Dang 
Kahyangan dan Pura Keluarga 

e Pewar rsan baik berupa material rnaupun moral.mental 
spiritual yang dranggap sesuai Material berupa harta 
kekayaan dan moral . mental Spiritual berupa bilai . norma 
norma yang dianut 

(2) Fungsi Umum 
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a Untuk rnemperoleh kestabilan dalam memenulli nafsu sex 
yang merupakan kebutuhan kodrat alam ( Manusiawi) 

h Untuk memperoleh anak dan rnerneliharanya 



c Untuk membag1 suka/duka yang berhubungan dengan per­
soalan rumah tangga diantaranya pembagian tugas, maslah 
pewarisan masatah kelanjutan hictup (Gde Pudja . MA. SH. 

1963) 

Fungsi tersebut tidak berjalan sendiri . melainkan dibarengi oleh 
norma. kaidah - kaidah yang berlaku dalarn masyarakat Dalam 
masyarakat Indonesia hak serta keberadaan keluarga beserta indivldU­
individu d iclalamnya berintegrasi secara mtensif dengan hak dan 
kebenaran masyarakat sekitarnya secara terbuka dan selaras. sekaligus 
menyhindarkan suatu keluarga dari keterasingan , isolasi sosia l Dengc=m 
koncli si tersebut dapat ditarik suatu paracliyma bahwa pembinaan 
kebudayaan nasional melalui keluarga merupakan substansi pembinaan 
hebudayaa 11 nasional c.Jalarn rnasyarakat Sifat kekeluargaan serta 
kerukunan erat kaitannya dengan ajaran falsafah Pancasila atau ajaran 
Pancasila berpangkal pac.Ja konsepsi kekeluargaan Konsepsi itu juga 
tercerrnin dalarn arti dan makna sesanti yang tertulis pacla lambang nega 
lncJonesia yaitu Burung Garuda Pancasila berbunyi" Bllineka Tunggallka 

Dengan dernikian peranan keluarga sangat penti11g artinya clalarn 
kaitan11Ya dengan pernbinaan kebudayaan Nasional. karena kebudayaan 
nasiohal aclalah rnanifes dari falsafah Pancasila Ada dasar filosofi s men­
jaclllandasan pad a harnpir setiap kegiatan (tingkah laku) ora ng Bali clalarn 
kehidupam 1ya sehari han Konsepsi tersebut bertalian dengan dasar 
pandangannya dalarn menerangkan kedudukan manusia eli alarn sernes 

ta ini · 

Konsepsi terse ut antaranya : 

(a) Konsepsi Rwa Bh1neda 

Pada dasarnya konsep in1 rnengacu kepada dua unsur yang ber­
lawa nan tetap1 bisa dip1sahkan Hal - hal yang selalu berlawanan 
dalarn konsepsi in1 sudah dikenal dan rnenata prikehidupan 
rnasyarakat. seperti nilai baik dan buruk, suka dan duka. benar dan 
salah, siang dan rnalarn, luan dan taben ( hulu dan hilir) dan 
sebagainya , yang kesernuanya itu rnerupakan pengetahuan kog­
lli tif dan d iisolasikan dalarn wujud prilaku eli dalarn rnenernpatkan 
sesuatu eli rumah . Contoh penernpatan bangunan-bangunan 
sepertipemujaan keluarga letaknya eli arah hulu. kernudian berun-
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tun acJanya bale daja, bale dangin. bale dauh. dapur danlurnbung. 
kanda ng binatang piaraan diletakkan semakin ke hilir sesuai den ­

gan proporsinya Contoh -contoh lain rnani festasi konsep Rwa 
Bhineda yang menggambarkan konsespsi Rwa Bhineda ini kalau 
rnaknanya c.Jihayati sungguh sungguh dalam kehidupan sehari­
hari mencJatangkan kesenangan sehingga keharrnnor11sa n dan 
keselarasan hidup bia diwujudkan 

(b) Konsespsi T ri Hit a Karana 

Konsepsi in1 adalah juga melandasi pembangunan pemaharnan 
umat Hindu eli Bali, terutama tala letak dan tala ruang bangunan. 
rnempunyai makna adalah tiga hal atau tiga sumber penyebab 
adanya keseJahteraan dan kebi'!hagiaan yang bersurnber dari tiga 
hal ya 1tu Parhyanyan ( Tullan l . Pawongan ( Manusaia ) dan 
Palemahan ( Alam 1 Tanah ) Konsespsi ini telah dibakukan oleh 
awig -awig' masing-rnasing desa di Bali , dan telah dilaksanakan 

seca ra berkesinamiJungan oleh Masyarakat Bali sejak zaman 
dahulu , sebagai wahana untuk memperoleh kebahag iaan lahir dan 
batin . serta pengamalannya seca ra meluas sa mpai dalam 
kehidupan keorgan1sassian. 

(c) Konsepsi Triyuna dan Tri Mandala. 

Konsespsi ir11 mernpunyai hubungan yang erat dengan pol a pernba 
mgunan rumah tradisional Bali. Artinya · Tiga bagian dari badan, 
sedangkan T ri Mandala artinya tiga pewilayahan yaitu Uatama 
Mandala adalah lokasi hulu tempat mendirikan pemujaan keluarga. 
Madya Mandala adalah tempat aktifitas manusia terma suk ruang 
kamar tidur dan sebagainya dan Nista Mandala adalah tempat 
bangunan yang berfungsi agak rendah seperti kandang ternak , 
kamar mandi dan WC,serta pembuangan. 

Ketiga konsepsi tersebut . nampak masih diamalkan sampai sekar­
tang bahkan telah dikembangkan dalam kemasan yang modern dalam 
pembangunan rumah-rumah pejabat, rumah mewah dan sebagainya 
oleh kalangan teknokrat bangunan. Demikian pula dalam " Weda Smeti" 
seca ra dogmastis dilukiskan bahwa " .. ...... ayah itu disebut Api " 
Grihapatya " lbu sebagai Daksinagni " dan guru sebagai a pi " Ahawaniya", 
ketiga api inilah yang paling utama , mulia .... . . " (4661 ). pada 
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kenya taannya ajaran ini telah m8masyarakat dalam keludupan 
masyarakat Ball. yar1g ditunjukkan dengan prilaku yang selanjutnya 
menempatkan ayah sebagai sumber kehidupan seorang guru, sebagai 
penuntun dalam mencapai kebenaran (tetua) ketiga sumber inilah 
menurut konsepsi nilai budaya orang Bali di pandang mulia dalam 

menentukan kehidupan keluarga 

Anak -anak yang menjadi keturunan dari suatu keluarga cJrwajibkan 
menghormali ketiga sumber penghidupan di alas dan selanjutnya dalam 
ajaran yang lain disebutkan " dengan menghormati ibunya ia men­
capai kebahagiaan di bumi , dengan menghormali ayahnya ia rnenikrnati 
angkasa l elapr dengan kelaalan terhadap gurunya ia rnencapai alarn 
Bhraman. ·· (46 :61) Pengejawantahan ajaran ini tergarnbar dalarn 
unentasi nilai budaya Bali. prilaku menurul dilanarnkan secara enkulturasi 
kepada anak , dan anak yang berperilaku yang dernikian disebut " Menut­
ing Darmaning Putra Sesana " arlinya perbuatan yang rnenaati 
kewajiban seorang anak yang susila Disarnping itu pula pernah pula 
dianalisa beberapa dirnensi budaya Bali dalam upaya mernaharni prilaku 
pernuda di daerah Bali , ( S. Swarsi , 1985) . Dinyalakan bahwa sistem 
budaya Bali sangat polensial untuk rnenata prilaku pemuda untuk prilaku 

ya ng n)enyimpang. 

Dr dalarn keluarga inti ini juga diberlakukan hubungan receproctlas 
antar orang lua dengan anak yang didasarkan dengan adanya konsep 
Utang ' (Rna ) Konsepsi rni mencakup kewajiban saling rnembantu ( 
Recepncitas) antara orang tua dan anak Anak berkewajiban membanlu , 
llormal , paluh pada petunjuk orang tua. Sampai orang tua meninggal 
anaklah yang punya kewajiban untuk melakukan pergorbanan suci den­
ga n lui us ikhlas (yadnya) kepada orang tua sarnpai rohnya bisa menyatu 
c.lengan Sang Pencipla Konsep ini diwujudkan dengan adanya Upacara 

Ngaben " sarnpai upacara " Ngenteg Linggih ", pada urnat Hindu di Bali 
( S. Swarsi , dkk ; 1985) . Dasar pemikiran si anak yang melatar belakangi 
prilaku di alas adanya keyakinan dan kesadaran yaitu . 

(a) Keyakinan bahwa seorang anak (sentana) di lahirkan dan 
dil)esarkan oleh orang luanya dengan didasari lulus ikhlas dan 
tanpa pamrih . 
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(IJJ Ke::.dclarall akar1 IJerilutang lludi pada orang tua ( ana data ). 
berhutang pwa ( pra11a data 1 kepac.Ja orang tua 

(c) Dr samping kesaclaran sepertr tersellut c.Ji atas. juga si anak merasa 
berhutang buclr kepada para leluhur ( putra rna) 

Or ::.a mping actar1 ya veyakinar1 dan kesadaran seperti tersebut eli 
rlld::. . clalarn mesyarakat Bali Juga acta piranti menyebutkan bahwa jiwa 
ya ng ada dalam diri orang tua tunggal dengan jiwa ada ialam diri anak 
De11gan demikian mernberikan kehahagiaan diri sendiri ( Gumawe sukan 
1119 wang atul1a ) 

Disisi lain orang tua punya kewajiban untuk membesarkan anak ­
anak n1ereka. dan konsepsi ilutang tersebut akan tercermin pula adanya 

Upacara Mar1Usa Yacl nya seperti misalnya upacara polong g1gi 
(rnetatah . mepedes) c.Ji Bali upcara inipun mempunyai makna men­
yilr langkan nafsu ( sad npu) si anak lnilah hutang orang tua terhadap 
anak Sehingga orang tua eli Bal i selalu mengharapkan. terutama pada 
anak wanita , jangan kawin dulu . sebelum rnetatah (potong gigi) Masih 
banyak lagi upacara yang rnengungkapkan konsep hutang tersebiut di 
atas yang telah banyak dan c.Jisosialisasikan rnelalu i pendidikan c!alarn 
keluarga di Bali khususnya 

Uraian di atas menarnpakkan bahwa secara praktis tidak 
langsung telah terjadi proses enkulturasi (pernbudayaan nilai -nilai luhur 
budaya bangsa rnelalui keluarga) . dan telah terjadi pula proses sosialisasi 
lleberapa norma. aturan-aturan. tata krarna kehidupan rnaupun pola-pola 
trndakan dari seluruh anggota keluarga dalarn kehidupan rnereka di 
rnasyarakat. 

Seperti telah dibuktikan dari hasil penelitian rnenarnpakkan . bahwa 
aturan dalam keluarga telah terkulturasi dan tersosialisasi dalam proses 
1nteraksi antar anggota keluarga dan antar anggota keluarga dengan 
rnasyarakat lingkungan Beberapa pendapat responden yang dapat 
terangkum dalarn penelitian awal ini tertera pada tabeiiV.6 dan TebeiiV. 
7 di bawah ini 

TabeiiV 6 
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Ta hcl I\ .fl. 

\tun111 - atunut !lalam 1-.duaq,:a ~an~ rclt'\illl de ngan pl'llthinaan 

Kehtula~·aan Na~ional 

No Jen1s aturr~n P1anata 

1 Taqwa kepada Tuhan hormat kepada orang tua 
h1dup mand1r1. dis1piln dan prestas1 

2 Taat dan mengamalkan norma-norma pergaulan 
dan dapat menyesua1kan d111 dengan lmgkungan 
so sia l 

3 C1n ta kepada Budaya Daerat1 an berusaha dapat 
mengapre s1ast kan budaya daerah dalam h1dup 
herkr-I•Jarga 

-1 Menyed1akan Buku -buku agarna dan buku -buku 
tent ang lata krama dan mendorong anggota 
keluarga untuk membaca Dan mengaJak untuk 
senng mendengarkan Warta benta dan M1mbar 
agama di Med ta sepert1 Radio dan TV 

5 Keteladanan 

Tahd 1\'.7. 

Di Sd,olah 

No . Jen1s aturan , Pranata 

1 Keteladanan dari oramng tua dan pendekatan per-
suas1 f kepada anak 

2 Menc1p takan suasana kondus1f dalam keluarga 
untuk dapat mewujudkan sua sana yang rukun . ber -
dis1plin dan sebagamya 

3 menanamkan seJak kanak -kanak untuk memailam1 
kebudayaan nasional dan sekailgus mencintainya 

4 Berceritera kepada anak-anak yang mas1h us1a 
kanak -kanak menjelang dengan dongeng dan 
cerita pewayangan 

5. M embenkan kesempatan bag1 s1anak untuk 
berintergasi dengan ilngkungan 

Sumber diolah dari pendapat responden 

Prosentase 

40 

10 

5 

35 

10 

Prosentase 

45 

25 

10 

5 

15 
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Berdasarkan uraian pad a tabei1V.6 dan TabeiiV. 7 di atas. menam­
pakkan bahwa. sudah terjadi seca ra turun temurun proses enkulturasi 
nilai -nilai budaya daerah yang ada pada dasarnya menifes pula pada nilai 
nilai budaya tersebut dalam falsafah hidup bangsa Indonesia adalah 
Pancas ila . Pancasi la tersebut telah merupakan salah satu unsur 
kebudayaan nasional yang berfungsi sebagai penguat identitas bangsa 

Disamping norma di atas yang merupakan falsafah kehidupan 
keluarga di Bali . Masih banyak tal safah yang belum terungkap dalam 
pembahsan ini . Seperti dijelaskan di atas. keluarga dilihat dalam suatu 
pranata , ada dua komponen lagi yang terkait didalamnya yang berfungsi 
sebagai motor penggerak dalam pengelolaan kehidupan keluarga yang 
clitata oleh sistem norma yang berlaku pada keluarga tersebut . 

Personal clalam keluarga tersebut tercliri dari beberapa person -
person ( anggota ) keluarga yang punya stastus yang berbeda seperti , 
ada yang berstatus kakek, nenek.ibu anak-anak, cucu-cucu bahkan 
masih ada yang berlaku berstatus buyut. Masing -masing person tersebut 
saling ber-interaksi satu sama lain . Dalam interaksi tersebut telah 
terungkap, terjadi proses belajar secara tidak sistematis, seperti di 
sekolah-sekolah Proses enkultirasi. penerusan nilai-nilai luhur budaya 
ter}adi pada saat sedang melaksanakan pekerjaan I upacara -upacara 
Yadnya I pada saat duduk , maupun pada saat luas. Norma yang paling 
dominan , proses tersebut. terjadi pad waktu melaksanakan upacara 
keagamaan baik dj lingkungan keluarga maupun dilingkungan pura-pura 
yang lebih luas. Di daerah Bali Upacara keagamaan telah menyatu 
dengan kegiatan kehidupan pada masyarakat dan keluarga di Bali. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan, bahwa keluarga di 
Bali dengan self Person - person sebagai tokoh kunci , punya potensi yang 
cukup besar dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
daerah khususnya. namun dalam kenayataan, potensi tersebut masih 
perlu dirtingkatkan, terutama dalam hal peran pendidikan keluarga dalam 
pembinaa kebudayaan nasional. Sosialisasi konsepsi kebudayaan 
nsional melalui keluarga di Bali masih kurang sistematis, secara kognitif, 
Pengetahuan tengang konsepsi kebudayaan nasional serta fungsi 
maupun unsur yang merupakan isi , pada keluarga di bali masih terbatas, 
Masih Banyak masyarakat mengetahui kebudayaan, baru terbatas pada 
kesenian dan ada pula baru menyebut bahasa daerah. 
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Na111un seci:ira efeldrf di Bali. norma yang mengandung r1ilai nildl 
lullur buc.laya banysa yang terbal<u dalam pancasila telah c.lihayati cti'ln 
ba t1k an seca ra psllyk ornotor Ieiah m enjadi acuan I pola tatanan 
kel1iclupan masyarakat I keluar~a eli Bali Hal ini telah d ibuktikdn pacta 

uraran cliatas. 

43 . Peranan Pendidikan a/am Pembinaan Kebudayaan Nasional 

Pranata Ekonomi 

Ma syarakat Bali yang rnerupakan mayoritas penduduknya 
beragama Hindu, mempunyai ras kekeluargaan serta gotong royong 
yang sanga t tinggi dan sangat rnenonjo l dalam l<ehidupan ber­
masyarakat. hal ini diperkuat adanya suatu pameo " Salunglung sabayan­
taka paras Par os Sarpanaya · yang artrnya , bekerjasa rna , toleransi dan 

kebersa maa r1 cl alam bertindak , berfikir · 

Nilai gotong royong ini, mernberi peluang dalam rnengernbangkan 
berbagai ekonomi dalam masyarakat Pacta masyarakat petani yang 
sebagian besa r bermukim di kawasan pedesaan , sangat kentara 
memang prir1sip ini di dalam koordinir oleh suatu kelompok atau lembaga 
tradisronal yang disebut Sekaa. Man usia sebagai mahluk biologis, mahluk 
sosial cla n rnahluk yang mempunyai surnl)er daya pikir tenaga , tanpa 
disac.l ari a tau secara otornastis , mempunyai dorongan clorongan alarniah 
untuk mernpertal1ankan cliri clan mengembangkan l<emauan, baik dari 
rnanusia itu secara pribadi maupun alarn bentuk kelompok sosial. Oleh 
karer1a itu manusia didalarn usaha memenuhi hebutuhan hidupnya, akan 
herti trk to lak dari faktor-faktor yang sangat esensial dari rnanusia seca ra 

pribacJi maupun secara kelompok . 

Sebagai suatu faktor yang turut menentukan corak dari pacta 
kehidupan manusia maka peranan alam dan lingl<ungan sosial sangatlah 
penting mengingat bahwa dalam lingkungan memberikan alternatif yang 
dapat ctipakai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam usahanya itu 

suc.tah pasti diimbangi dengan suatu kemampuan yang rnemactai dari 
manusia itu sendiri dengan cara memanfaatkan sistem pengetahuan 
yang rnernadai dari manusia itu sendiri dengan cara memanfaatkan 
sistem pengetahuan yang rnerupakan komplek ide. nilai serta gagasan 
utarna yang rnenjadi sumber dan tolok ukur bagi setiap individu untuk 
bertingkah laku, {sumber daya manusia) Fakto r lingkungan sosial , 
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keberadaannya sangat esensial juga dalam hubungannya dengan usaha 
memenuhi kebutuhan hidup manusia secara intregral. lntregral maksud­
nya adalah hadirnya suatu komplek jaringan - jaringan dalam suatu sistem 
perekonomian. Dalam proses pengembangan manifestasi dari prinsip 
dorongan alamiah manusia tersebut muncullah langkah inovasi di mana 
mayarakat dengan mewujudkan lnstitusi " Pasar " dan " Koperasai " dua 
institusi inilah yang akan dapat menjelaskan, apakah pranata ekonomi 
juga berperan dalam Pembinaan Kebudayaan Nasional. 

1) Pasar Sebagai Sub Pranata Ekonomi. 
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Pasar bagi masyarakat, merupakan salah satu media bagi 
masyarakat baik pedesaan maupun perkotaan , untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat dan 
kebudaya luar. Adapun yang dimaksud dengan " Pasar " disini 
aclalah pranata yang mengatur komunikasi dan interaksi antara 
para penjual dan pembeli yang bertujuan untuk mengadakan 
pertukaran benda dan jasa ekonomi dan uang, dan tempat trans­
aksi dapat disampaikan pada waktu itu atau pada waktu yang akan 
datang berdasarkan harga yang telah ditetapkan ( 
Koentjaraningrat, Budi Santoso, 1984 : 129 ). Atau secara singkat 
dapat disebutkan pasar sebagai pranata dan tempat bertemunya 
penjual dan pembeli. 

Pasar se~agai pusat kegiatan ekonomi yang berperan sebagai 
tempat pertemuan pembeli dan penjual, bukan hanya menyebab­
kan interaksi antara sesama individu, tetap di lain sisi juga 
merupakan pertukaran benda benda hasil kebudayaan Oleh 
Karena itu " pasar " pada masyarakat mempunyai fungsi ganda, 
disatu sisi lain sebagai pusat kebudayaan. Sebagai pusat ekonomi 
pasat melancarkan kegiatan barang dan jasa dan sebagai pusat 
kebudayaan, pasar pada kenyataan merupakan wadah transaksi 
sosial kebudayaan, dimana media tersebut sekaligus menjadi 
wahana terjadinya interaksi nilai-nilai, norma-norma sosial yang 
dimiliki para pedagang dan pembeli yang terlibat dalam transaksi 
ekonomi tersebut. Pe.ranan-peranan yang dibawakan baik sebagai 
pusat ekonomi maupun sebagai pusat kebudayaan diperkirakan 
akan membawa perubahan-perubahan pada masyarakat dengan 



demikian pranata pasar juga ikut menentukan usaha pembinaan 

kebudayaan Nasional 

Secara historis pasar yang ada di Bali , baik di pedesaan maupun 
di perkotaan yang sekarang ini pada awalnya berlokasi di dekat 
wilayah keraton raja - raja , yang memerintah di suatu kadipaten. 
tempat ini disebut " Perempatan Desa " ( pusat persimpangan 
arah) . Perempatan desa. dianggap mempunyai kandungan 
kekuatan magis terhadap semua aspek kehidupan atau siklus 
kehidupan manusia dari lahir sampai mati. Disamping itu juga 
fungsinya untuk senantiasa mengarahkan orientasl masyarakat 
kepada keberadaan " Puri " (keraton) . Pasar sebagai pusat 
perekonomian masyarakat banyak, tidak dapat lepas dari 
keterkaitannya dengan usaha pihak keraton dalam mengayoml 
masayarakat. Sangat wajarlah keterkaitannya dengan usaha pihak 
keraton dalam mengayomi masayarakat. Sangat wajarlah pasar 
pada zaman dahulu lokasi tanahnya disediakan oleh raja dengan 
mempergunakan sebagian kekayaan keraton. Dan disamping oleh 
raja . melalui petugas-petugas. Untuk lebih mendapat gambaran 
yang utuh tentang keberadaan Pasar, koperasi sebagai suatu 
pranata, dapat dijelaskan : 

1) Sitem Norma Sebagai Landa san untuk person dalam 
pranata Ekonomi. 

Keteraturan dalam pasar pada dasarnya berpedoman pada 
kebudayaan pasar yang intinya masaing-masing pihak yang 
terlibat dalam hubungan itu mendapat keuntungan . baik 
yang bersifat ekstrinsik maupun intrinsik. Keadaan seperti itu 
ada kaitannya dengan diberlakukannya seperangkat aturan 
resmi yang bertujuan untuk mengatur jalannya kegiatan per­
dagangan seolah-olah diatur secara otomatis, mereka datang 
pagi hari sebelum matahari terbit sekitar pukul 05.00 (lima) 
wita dan pulang setelah jam 18.00 (enam) sore. Kalau pasar 
yang berlokasi di kodya Denpasar yaitu pasar Badung dan 
pasar Kumbasari, dapat dilihat puncak kesibukan sekitar 
pukul 08.00 wita, dengan volume kegiatan jual-beli secara 
keseluruhan relatif 24 jam. 
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Para 1-Jedagang itu tidak hanya berasal dari daerah setempat 
juga pedagang dari daerah lain ikut mengadu nasib di pasar 
tersebut . bahkan pedagang dari :luar propinsi Bali ikut 
memadati , berbaur dengan pedaga ng-pedagang dari 
daerah-daerah yang ada di propinsi Bali. Mereka sebagai 
pedagang dari luar kota maupun dari daerah biasanya ter­
golong pedagang grosir, dan barangnya yang mereka bawa 
pada umumnya sayur-sayuran. buah-buahan, ikan, dan hasil 
bumi lainnya. Sebelum sampai ke konsumen. secara ber­
tahap banyak pedagang dilalui , sehingga harganya sedikit 
lebih mahal. 

Ditengah hiruk -pikuknya kegiatan pasar. tidak sedikit 
pedagang yang melambaikan tangannya sambil berbicara 
memanggil langganannya atau calon pembeli lainnya. 
Mereka membeli barang ada yang dijual kembali ditempat lain 
dan ada pula untuk kebutuhan rumah tangga Didalarn trans­
aksi pembelian ada yang membayar secara tunai, tetapi ada 
pula yang membayar di kemudian (hutang) sesuai dengan 
perjanjian mereka. masalah utang - piutang sudah menjadi 
tradisi antara pedagang kecil dengan pedagang grosir. Pem­
bayanran bisa dilakukan 1 (satu) minggu kernudian Hal ini 
juga didukung dengan suatu kepercayaan sesama pedagang 
satu suku bangsa , bahwa siapa yang berani "rnemirat" (mur­
tad) , dia akan kena hukurnan dari Tuhan dan mernperoleh " 
Merta metemahang Wesya" (Keuntungan yang akan mem­
bawa petaka) Sedangkan hutang - piutang, pada umunya 
sangat jarang dilakukan sesama pedagang suku bangsa atau 
pembeli lain suku bangsa. mengingat disamping dari 
kerengganan intregitas sosial . juga dipengaruhi oleh faktor 
kesenjangan komunikasi antar pribadi, sehingga hal ini 
menimbulkan sikap waspada. 

Pedagang atau pembeli yang sudah bagus intregitas sosial ­
nya khususnya sesama satu suku bangsa lebih banyak 
menggunakan bahasa Daerah (Bali). sehingga dalam trans­
aksi jual beli tidak nampak jarak sosial . bahkan nampak kesan 
kekeluargaan yang mendalam. Seperti contoh, kalau mem­
beli garam. biasanya selain diberikan barang sesuai dengan 
takarannya . masih diberikan tambahan (ekstra) sebagai 



lebihnya, dalam bahasa daerahnya disebut "pengetengan" 
Penjual atau pembeli dalam suatu pasar, tidak selamanya 
satu suku bangsa apalagi masyarakat Bali adalah masyarakat 
yang mempunyai sikap keterbukaan yang cukup tinggi, 
sehingga dalam kontak-kontak sosial dengan pihak pembeli 
atau penjual yang seiaras dan adanya toieransi. misalnya 
diwujudkan dengan sikap yang jujur dalam hal penyediaan 
kualitas barang, memberikan harga yang standar, serta sikap 
roman muka yang simpatik, sehingga adanya rasa aman, dan 
tidak terjadi kesan kepanatikan, karena menhormati budaya 
masing -masing. Adapun suatu tradisi yang ikul menentukan 
mekanisme pendistribusian barang dan jasa dari desa atau 
lokasi produsen terutama lerhadap barang-barang hasil bumi 
ke pusal penampungan hasil bumi , pada umumnya pasar­
pasar kola dipakai sebagai alternatif terminal penirnbunan 
hasil -hasil bumi, yailu suatu tradisi yang " hari pasaran". hari 
pasaran adalah hari yang dijadilkan pedoman oleh 
pedagang-pedagang dari desa yang membawa barang ­
barang hasil burni ke kola atau ke pusat-pusal perekonomian 
(pasar Kota). dan penentuan hari tersebul memakai perhitun­
gan peninggalan sistem Hindu yang disebul " Tri Wara" yaitu 
Pasah, Beteng, Kejeng. Salah satu dianlaranya, dipakai untuk 
menentukan kapan seorang pedagang mulai mengadakan " 
Pengepulan" barang-barang hasil bumi dari rumah kerumah 
penduduk yang ikut lerlibal dalam proses produksi terhadap 
suatu barang alau jasa , dan kapan mereka itu harus 
menlransfer barangnya kepasar lain (pasar kota) . Pada 
dasarnya masing masing desa mempunyai hari pasaran, 
yang mempergunakan salah satu dari " Tri Wara" tersebut, 
dan menjadi konsensus masyarakat yang hampir rnenjadi 
keyakinan sebagian besar anggota pedagang lersebut akan 
selalu dijauhi oleh · Dewi Melanting" Manifestasi Tuhan 
sebagai Dewi Keberuntungan) . 

Masalah penyelesaian hulang piutang, pada sebagian besar 
masyarakat Bali telah mengenal dan meyakini , bahwa ada hari yang 
dianggap tabu untuk melunasi utang, yaitu misalnya pada hari " Buda 
Cemeng" ( rebu wage) , "Coma Rlbek" ( Senen Pon) dan hari -hari lainnya 
yang disebut : rerainan" ( hari -hari yang bermakna hari raya) . Dan apabila 
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dilanggar maka tidak akan pernah kebagian rejeki dari Tuhan Asumsi 
magistis ini, kita kaji secara ilmu pengetahuan atau dari ilmu sosial sangat 
releven dan masuk akal. Suatu contoh , adanya hari pasaran di suatu desa 
secara pshikomotorik akan dapat mengatur perilaku masyarakat 
pedagang untuk selalu menghargai kekompakan, kebersamaan yang 
pad a goilirannya akan dapat meciptakan sirkulasi barang dari stau tempat 
ketempat lain atau dari suatu pasar ke pasar yang lain, secara seimbang 
dan sekaligus dapat mencegah penumpukkan barang secara berlebih­
lebiihan dari pada suatu tempat, hal ini bisa membawa konsekwensi 
harga barang akan turun, berarti pendapatan mas\ yarakat pedagang 
akan merosot. 

Demikian pula kita membayar pada hari -hari yang dianggap tabu , 
akan terwujud dalam aktualisasinya, yaitu memberikan kesempatan 
kepada yang berutang, untuk melaksanakan kegiatan keagamaan , 
tangpa diganggu oleh mempunyai piutang. Jadi contoh tersebut sudah 
jelah menggambarkan, masyarakt Bali dalam hal bisnis pun, menenpat ­
kan unsur keagamaan dan kebudayaan adalah pada prioritas utama. 

Berdasarkan hasil penelitian menampakkan, dalam interaksi an 
tara pembeli dan penjual , telah terjadi sikan saling menghormati , sikap 
toleransi , saling bantu membantu terutama tampak para pedagang sa ling 
meminjam barang, pedangan yang mempunyai etos kerja yang tinggi 
dengan persaingan yang sehat, seperti pedagang di pasar Badung, pasar 
Kumbasari dan passsar Kreneng sudah sejak pukul 03 .00 (tiga) malam 
telah bersiap-siap menjagakan barng dagangannya. Pernyataan diatas 
dapat dibuktikan oleh pendapat responden tampak dalam Tabel IV.8 
dibawah ini. 

Tabd IV.M 

Pula-pula lnt~raksi l'~njual dan l'~dagang di lingkungan l'~ar 

No Pernnyataan Prosentase Keterangan 

1. Ada hari pasaran tertentu 25.00 

2. Ada hari yang baik untuk mem- 25.00 
bayar utang 

3. Ada kepercayaan Dewt Melanting 25,00 
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No Pernnyataan Prosentase Keterangan 

4 Selalu memohon keberuntungan 25,00 
pada Ida Sang Hyang Widhi setiap 

hari mengJhaturkan canang Sari 

Tahd 1\'.M 

Pola-pola lutual..~i Pcnjual dan Pcdagang di lingkungan P~ar 

No Pernnyataan Prosentase Keterangan 

1 Mener~ma dengan baik I toleransi 10.00 

2 Meng11ormat1 pelayanan pembeli 15.00 
dengan baik 

3 Mentaatt peraturan 15.00 

4 MenJaga kepercayaan langanan 10,00 

5 Kerja kera~ berdagang sudah stap 50 .00 
pukul 03 00 malam 

Sumber diolah dari rangkuman pendapat responden dengan pertanyaan terbuka 

Berdasarkan Tabel IV.8, dengan label IV.9, di alas menampakkan 
bahwa dalam inleraksi anlar pedagang cJengan pembeli menapakkan 
sikap horrnat Sikap gotong royong , saling menghormati, selalu menjaga 
kepercayaan bahwa kerja keras untuk dapal memenuhi kebutuhan hidup 
rnereka 

Pernyataan cJi alas kalau dikailkan dengan pasal 33 ayal 1 UUD 
1945 yang menegaskan bahwa " perekonomian disusun bersama ber­
cJasar atas azas kekeluargaan " Di dalam pernyataan lersebut secara 
operasiona l membakukan beberapa nilai -nilai luhur budaya bangsa 
seperti , nilai kebersamaan, nilai yang mempunyai walak sosial , nilai 
kerjasama, nilai gotong royong yang linggi. Nilai budaya lersebul Ieiah 
merupakan acuan hidup, terutama terwujud dalam interaksi antar orang­
orang di paar cukup sopan etis. Sikap perilaku seperti diatas pada 
pasar-pasar sebagai kesatuan ekonomi yang masih dikelola secara 
tradisional. Lebih-lebih di pasar Badung, Kreneng dan Kumbasari yang 
sebagian besar pedagang orang Bali. akan nampak jelas sikap religius 
mereka. 
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Disisi lain pasal 33 di atas. akan dapat mewujudkan perekonomian 
yang clilandasi oleh nilai ekonomi adalah kemakmuran bagi semua orang. 
Bentuk lernbaga ekonomi dilandasi dengan prinsip timbal balik atau 
pr rnsip rec iprocity Lembaga tersebut dengan Kooperasi. Kooperasi 
merupakan corak ekonomi Indonesia yang berlandaskan kebudayaan 
lnc.Jonesia, Peranan kooperasi yang dianggap sebagai Soko Guru 
perekonornian Indonesia secara normatif punya potensi pernbinaan 
kebudyaan nasional. 

Disamping itu pula , pernyataan respond en bekerja di Koperasi Unit 
Desa, di Puskud maupun di pasar-pasar. mereka secara tidak lengsung 
sudah rnulai rnengambangkan bahasa -bahasa Indonesia sebagai alai 
kornunikas i rnereka dan bahkan tarnpak pula pedagang di bali sudah 
mulai berinteraksi dengan menggunakan beberapa bahasa asing. 

Namun yang paling hakiki kita melihat bahwa. secara norrnatif 
landasan koperasi atau landasan perekonornian Indonesia adalah berlan­
daskan Pancasila. Pada hakekatnya landasan tersebut mernbekukan 
seperangkat nilai -nilai luhur budaya bangsa. Seperti telah pula disebutkan 
di atas adalah , nilai gotong royong , nilai dernokratis, nilai kerja keras. 
nilai religius yang tinggi, nilai hormat-menghorrnati, seyogianya nilai -nilai 
tersebut dapat menata pola perekonomian bangsa Indonesia atau rnen­
jadi pola acuan sikap prilaku pedagang I person yang terlibat dalarn KUD 
mapupun koperasi. Uaraian diatas mernberikan suatu jawaban bahwa 
pranata ekonomi seperti, pasar, KUD, koperasi , Pusked, punya potensi 
untuk pembinaan nilai-nilai budaya luhur bangsa. 

Walaupun potensi tersebut, tidak sebesar potensi yang dimiliki 
oleh pendidikan formal dengan pendidikan keluarga rnaupun pendidikan 
keagarnaan di Bali. Dalam pengernbangan tersebut. ditemui satu ham­
batan kurang lancarnya pembinaan kebudayaan melalaui pranata 
ekonomi yang antara lain, kurangnya persepsi pedagang, pegawai yang 
terlibat dalam koperasi, KUD. pasar tentang kebudayaan secara utuh dan 
menyeluruh. Lebih-lebih tentang konsepsi kebudayaan nassional, fungsi 
kebudayaan nasional maupun tentang isi kebudayaan nasional. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari pernyataan responden yang menyatakan 
kebudayaan nasional, hanya mencakup unsur kesenian daerah Bali. 
Secara kognitif tentang kebudayaan nasional masih terbatas . narnun 
efektif pembudayaan nilai -nilai luhur budaya di atas menata sikap dan 
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prilaku yang rnencerminkan punya etika-moral yang cukuptinggi, Khusus 
pedagang di Bali , nilai kerja keras, nilai religius mereka cukup tingg i. 

2. PERSONEL 
Seperti pernah disinggung dibagian depan bahwa fungsi 
pasar adalah sebagai arena atau tempat bertemunya para 
penjual dan pembeli untuk mengdadakan transaksi per­
tukaran barang/jasa baik dengan menggunakan uang 
sebagai nilai tukar maupun melalui sistem Barter, ber­
dasarkan sistem harga yang berlaku. Oleh karena pasar 
merupakan arena I tempat pertemuan para penjual dan pem­
beli, maka pasar bagi masayarakat pedesaan dapat diartikan 
sebagai pintu gerbang yang menghubungkan masyarakat 
tersebut dengan dunia luar. lni berarti pasar mempunyai 
peranan dalam perubahan kebudayaan yang berlangsung di 
dalam suatu masayarakat. 

Personel yang terlibat dalam masyarakat pasar, sekaligus 
menjadi agen perubahan masyarakat, karena mereka dalam 
memperlancar mekanisme jual beli barang, menawarkan al­
ternatif -alternatif kebudayaan yang berlainan dari 
kebudayaan masyarakat setempat. Dominasi hubungan 
fungsional antara penjual dengan pembeli berpeluang 
stategis timbulnya akulturasi kebudayaan baik sesama satu 
suku bangsa dalam satu propinsi, maupun suku bangsa 
lainnya di luar propinsi atau negara. Disarnping sebagai per­
sonal pokok dalam suatu pasar, penjual dan pembeli di dalam 
masalah kelancaran, ketertiban dan keadaan pembeli serta 
kenyamanan, mereka mernerlukan kehadiran personal lain, 
didalam hal ini berupa pelayanan bersifat jasa. Dalam kaitan 
ini, diperlukan orang yang berperan sebagai tukang angkut 
barang, sopir dalam memenuhi kebutuhan transpotasi . sat­
pam atau penjaga untuk memenuhi kebutuhan keamanan, 
tukang pengepakan untk memenuhi kebutuhan di dalam 
menjamin kebutuhan barang sampai di tempat tujuan dan 
semakin berkembang pula kebutuhan-kebutuhan jasa, dan 
tidak sedikit melibatkan tenaga kerja. kalau ditinjau dari segi 
pengelola pasar, dalam hal ini PO Pasar, mereka meng -
operasionalkan beberapa fungsionaris - fungsionaris pasar, 
seperti petugas keamanan. petugas administrasi tata usaha 
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kantor. petugas tukang pungut restribusi setiap barang 
masuk dan keluar restribusi penyewaan los -los pasar, 
petugas manajeman pasar dan sebagainya. 

Personal - personal yang bekerja disamping personal dan 
pembeli . cukup memegang peranan penting. dalam kaitan­
nya rneningkatkan peranan pasar sebagai urat nadi 
perekonomian rakyat, disamping sekaligus dalam upaya 
pembinaan kebudayaan nasional. Suatu contoh konkrit 
dapat diamati suatu keadaan pada sebelum barang - barang 
1tu berada di pasar pada waktu barang itu dipasar dan 
sesudah keluar dari pasar. Sebelum barang -barang itu 
dibawa kepasar, banyak peranan-peranan sosial yang beker­
ja dalam fa se tersebut , seperti produsen yang sebagian besar 
terdiri dari keluarga yang memang mempunyai mata pen­
caharian penghasil barang tertentu . Kemudian barang­
barang yang dihasilkan dari beberapa keluarga , dalam fase 
berikutnya, berperan tokoh -tokoh pengepul yang sudah 
rnapan dalam persiapan modal, untuk membayar barang­
barang, sehingga para pengepul tersebut sekaligus berperan 
sebagai agen distributor barang yang siap dibawa kepusat­
pusat pasar. Peranan - peranan pembantu otomatis dibutuh­
kan disini , seperti sopir, buruh angkut, tukang timbang dan 
sebagainya sernuanya ikut terlibat. 

Pada waktu barang berada di pasar, sudah barang tentu dihadap­
kan kepada banyak personel yang nantinya akan berfungsi mengatur 
mekanisme jual beli barang secara tertib, aman dan nyaman yang per­
sonel-personelnya sudah dipaparkan di atas. Demikian pula personel 
yang terlibat pada waktu barang sudah keluar dari arena pasar, juga 
terkait dengan sopir, buruh angkut dan sampai pada terminal proses 
produksi yaitu konsumen . 

Kalau dikategorikan jenis-jenis pedagang dari segi perrnodalan 
dapat dikategorikan sebagai pedagang eceran, pedagang kelas mengah 
dan pedagang yang bersifat tidak tetap atau pedagang yang menawarkan 
dagangannya kepada pedagang-pedagang yang ada di pasar. setelah 
itu pergi , pedagang ini sering di sebut :" Makelar'' (tengkulak) . Pedagang 
kelas menengah yang biasanya mendiami los-los utama dipasar . 
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rnenyedtakan barang-barang bagi pengecer atau penjaja . Barang yang 
Jiperoleh ttu adalah hasil transaksi dengan pedagang yang membawa 
lanqsur1g dan daerah penghasil bamng itu ( hasil bumi atau hasil taut) 
SPrlangkan pedagang kecil membeli barang -barang dari pedagang kelas 
rnenengah dan langsung di jual ke konsumen baik yang ada di pasar 

maupu11 dengan cara menJajakan kerumah-rumah 

Derniktanlah beberapa paparan yang berkaitan dengan kom­
ponen personal yang menjadt subyek dan obyek mekanisme 
perekonnmian pasar . sehingga pasar dapat menawarkan berbagai 
kebutuhan pokok hidup dan sebagainya Dipasar ini berdatangan. 
berkumpul heri11teraksi satu sama lain Setiap saat mereka bisa bekerja 
sama berkompetisi dan bahkan konflik Mereka berkelompok . membuat 
batasan -batasan sosial Pedagang buah berkurnpul dengan pedagang 
buah, pedagang ikan berkumpul dengan pedagang ikan dan seterus­
nya .Semua berkumpul rnenurut barang yang dijualnya. ltu semua 
dimengerti dan dipahami oleh rnereka dan rnenjadi bagian dari 
kebudaya<'~n mereka. yaitu kebudayaan pasar tradisional yang telah 
menjadi bagtan tradisi mereka sejak zaman kerajaan di Bali. Dari 
l~acamata ilrnu sosiologi, dapat dikatan , bahwa pasar tidak sekedar 
wadah dalam transaksi ekonomi. karena pada dasarnya para pedagang 
yang berada diwilayah itu berasal dari berbagai golongan Secara 
horisontal para pedagang itu bisa dikategorikan berdasarkan perbedaan 
daerah dan 11erbedaan agama . Secara vertikal pedagang itu bisa 
dikategorikan pedagang kuat dan lemah Asumsi penggolongan ini 
mungkin saja bisa terlihat dari wujud tempat mereka berdagang . 
desainya .serta yang mungkin paling kentara adalah logat bicara 
pedagangnya Dengan demikian pasar dalam kenyataannya merupakan 
wadah transaksi sosial dan kebudayaan . dimana pada kondisi tertentu 
terjadi juga integrasi nilai -nilai. norma-norma sosial yang dimiliki oleh 
berbagai komponen personel yang terlibat 

3). PERALATAN FISIK. 

Seperti telah diuraikan, pasar sebagai wadah sosial ekonomi 
masyarakat Perkataan " Sosial" sudah jelas menggambarkan 
proyeksi aktifitas manusia untuk memperoleh apa yang 
sudah di rencanakan. sebagai ikhtiar untuk kesejakteraan 
dirinya dan keluarganya . 
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Manusra sudah Jelas mempunyai keterbatasan tertentu. dan 
untuk mengatasinya , rnereka membutuhkan kehadiran 
sarana dan prasarana hidup. sehingga memperoleh 
kernudahan dalarn rnencari , mengolah dan meanfaatkan 
surnber daya alarn . Yang berkaitan dengan sarana dan 
prasarana pasar, tidak lain adalah sarana dan prasarana yang 
bersifat produktif. bukan konsurntif 

Modal adalah prasarana terpenting bagi para pedagang I wira ­
swasta dalam hubungan sistern pasar ialah berupa uang, barang dan 
Jasa Dengan problema modal awal seperti diterangkan di alas maka 
mularlah rnereka membuka lapangan usaha baru sebagai pe<.Jagang 
SelanJulnya barang barang yang siap di pasarkan diperlukan transportasi 
untuk bisa cepat sampai pada lokasi sa saran . sehingga dapat menguran ­
gr resiko rusak. busuk dan sebagainya Sarana transportasi yang paling 
vrtal biasanya lebih banyak rnernpergunakan " Dokar" (delman) . ken 
daraan berrnotor atau mobil . sepeda dayung, cikar dan lainnya Para 
p~dagang dalarn usaha mewujudkan suasana transaksi yang tertib , 
teratur . tenang dan nyaman memerlukan suatu areal tanah yang 
rnemadar . sehingga dapat menampung orang-orang yang berkepentin­
gi:tn dan rnenampung sejumlah barang yang ditawarkan. Pasca dan 
sernua itu. para pedagang yang menetap pada suatu lokasi pasar yang 
Ielah disepakati bersarna mernerlukan fasilitas seperti listrik . air , kamar 
rnandi . we. serta kapling-kapling bangunan tempat jualan (los -los) 
Dalam proses transaksi barang , tentu diperlukan kejelasan tentang 
kwalita ~ dan kwantitas barang, untuk itu diperlukan alat ukur/takaran/tirn ­
bangan dan sejenisnya. Dalam memenuhi target distnbusi yang cepat . 
tepa! lancar dan aman diperlukan jalan yang mernadai . sehingga ken ­
claraan dapat bergerak sesuai dengan keinginan . 

Demikianlah secara garis besar peralatan fisik yang harus ada 
dalarn suatu pasar sehingga dapat berperan baik dalam sosial ekonomi 
dan pembinaan kebudayaan nasional. 

4 .4. Pembinaan Kebudayaan Nasional melalui Pranata Politik . 

Seperti telah dibicarakan di atas , pembinaan kebudayaan tidak 
seluruhnya identik dengan pembinaan kesenian, ternyata berskala 
menyeluruh dari berbagai aspek vital kehidupan manusia. Dalam hal mi . 
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kita menginjak pada uraian yang dapat menggambarkan pranata politik 
sebagai sub sistem wahana pembinaan kebudayaan nasional. Berbicara 
masalah politik, eksistensinya pasti berkisar pada Pemimpin, yang dipim­
pin dan bagaimana cara atau sistem yang dipakai dalam memimpin 
sehingga tercipta ketertiban dan kesejahteraan masyarakat ( tata tent ram 

kerta raharja) 
Berkaitan dengan tujuan dari fenomena dasar dari politik ini, akan 

dibahas politik yang bersifat positif artinya yang mampu mempunyai 
tujuan menciptakan ketahanan masyarakat, yang nantinya mejadi lan­
dasan pacu untuk perkembangan berbagai aspek kehidupan manuisia 
lainnya. Prilaku politik , sebenarnya telah dikenal dan telah dilaksanakan 
pada masa lampau, sejak manusia mulai mengenal dirinya sebagai sub. 
suatu komunitas ( diolah dari buku F lswara, SH, 10:1970). Oengan 
demikian prilaku politik , tidak saja menjadi monopoli masyarakat modern, 
juga menjadi milik masyarakat yang tradisional pun, demi untuk men­
dapat pengakuan terhadap hak azasi manusia , dalam aktivitas manusia 
pada waktu berinteraksi dengan sesamanya. Aktivitas manusia yang 
berinteraksi dan bergaul dengan sesamanya itu , biasanya berpola dan 
diatur serta ditata oleh gagasan dan tema berfikir yang berada dalam 
kepalanya Gagasan dan tema berpikir tersebut dinamakan sistem 
budaya Sistem budaya berfungsi menata fisik , seperti terciptanya benda­
benda budaya, kegiatan-kegiatan yang dapat dilihat dan sebagainya . 
Koentjaraningrat rnengembangkan ketiga sistern terbut kedalam 
lingkaran konsentris yang saling berkaitan dengan 7 unsur kebudayaan 

yaitu . 

(1) Sistem Peralatan dan Perlengkapan Hidup; 

(2) Sistem Mata Pencaharian Hidup . 

(3) Sistem Kemasyarakatan; 

(4) Sistem Bahasa; 

(5) Kesenian; 

(6) Sistem Pengetahuan , dan 

(7) Sistem Religius. 

( Koentjaraningrat , 1; 1984, diolah dari Kebudayaan mentalitas dan pem­
bangunan) . 
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Salah satu unsur yang terkait dengan pranata polit ik adalah sistem 
kernassyarakatan. Sistem ini terdiri da ri sus budaya yaitu 

{a) Sistem Kekerabatan; 

(b) Sistern Kesatuan Hidup; 

(c) Asisiasi dan perkurnpulan-perkumpulan. 

(d) Sistern Kenegaraan ( Koentjaraningrat , 1981) 

Keempat sub unsur tersebut mempunyai hubungan satu sama lain, 
misalnya satu kelompok manusia paling sedikit diikat o leh enarn unsur 
ya itu : 

(a) Suatu sistem norma yang mengautur kelakuan warga kelompok 

(b) ldentitas atau rasa kepribadian kelompok yang telah disada ri oleh 
semua warga kelompok, 

(c) Aktivitas -aktivitas berkumpul dari warga kelompok secara 
berulang-ulang. 

(d) Suatu sistem Hak dan kewajiban yang mengatur interaksi antara 
warga kelompok 

(e) Suatu pirnpnan atau pengurus Yang Mengorganisasi Aktivitas -ak ­
tivitas Warga Dalam Suartu Kelompok, 

(f) Suatu sistem hak dan kewajiban bagi para individu terhadap 
sejumlah harta produktif , harta konsumtif atau harta suatu 
perusahaan (diolah dari Konggres Kebudayaan 1991) 

Dengan demikian masalah politik tidak bisa dipisahkan dengan 
masalah sosial dan hukum. Kehidupan sosial, politik dan hukum adalah 
sebagian unsur budaya yang dilahirkan oleh hubungan timbal balik 
(interksi) antara satu dengan lainnya. Masyarakat sebagai proyeksi dari 
kehidupan sosial politik dan hukum, dapat melahirkan pola kehidupan 
yang bersifat kerjasama (cooperasi) . persaingan (competition) . dan per 
tentangan (conflict) (diolah dari konggres kebudyaan 1991) VBertitik 
tolak dari teori tersebut. politik sebagai suatu pranata agar mendapat 
dukungan dari bangsa Indonesia harus tetap ada jalur hukum yang 
terproyeksi dari falsafah bangsa yaitu Pancasila, hubungan tersebut 
dapat dikatakan sebagai hubungan vertikal . sedangkan politik pada 
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hubungan horisontal dengan sosial kemasyarakatan, akan terwujud 

dalam suasana keselarasan antara sesama manusia. 

lmplikasi dari kedua hubungan ini, akan menjadikan politik sebagai 
pranata pembinaan kebudayaan nasional. Seperti telah dikatakan oleh 
Koentjaraningrat , bahwa suatu pranata akan nampak dalam tiga kom­
ponen yaitu sistem Norma, personel dan peralatan fisik. Dibawah ini akan 
diuraikan eksistensi pranata politik di Indonesia, khususnya di Bali kiprah­
nya sebagai wahana pembinaan kebudayaan nasional , melalul : 

SISTEM NORMA 

Menjadi konsensus nasional , bahwa P4 ( Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila) merupakan kunci pada ketahanan 
nasional dan juga memantapkan aspirasi politik masyarkat, baik 
dalam porsi infrastruktur maupun dalam suprastruktur. Kedua 
porsi diatas berkaitan dengan disatu sisl aspirasi dari kedaulatan 
rakyat . disisi lain aspirasl politik dan lembaga-lembaga legislatif. 
Kedua sisi ini , yaitu sisi kedaulatan rakyat dan sisi lembaga-lem­
baga formal yang mempunyai kekuatanan melegalisasi norma­
norma sosial menjadl norma hukum. harus dijaga agar merupakan 
jaringan yang harmonis, jika tidak demikian, maka akan terjadi 
sekularisme yang ekstrim, yang pada gilirannya menjadi picu 
terjadinya konflik sosial yang berkepanjangan. 

Pada masyarakat Bali yang mengembangakan falsafah " Tri Hita 
karana" yaitu tiga hubungan keselarasan manusia, untuk mencapai 
kesejahteraan ( jagadhita) yaitu : 

( 1) Keselarasan dengan T uhan 

(2) Keselarsan dengan sesamanya dan 

(3) Keselarasan dengan alam lingkungan. Dari ketiga aspek ter­
sebut, telah banyak melahirkan produk-produk norma-norma 
sosial dan sudah terangkum secara apik dalam falsafah Pan­
casita 

Menyimak falsafah " Tri Hita Karana'' sebagai landasan dasar 
kehidupan sosial , politik dan hukum masyarakat Bali. yang 
semuanya terbuku dalam " Awig-awig" masing desa di Bali , secara 
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formal kenegaraan . prduk prduk nilai operasionalnya tidak ber­
beda dengan falsafah Pancasila, sebagai suatu contoh : 

( 1) Aspek keselarasan man usia dengan Tuhan (Parhyangan) , 
akan sesuai dengan rumusan sila pertama yaitu Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 

(2) Aspek Keselarasan Manusia dengan sesan1anya (Pawongan) 
akan sesuai dengan rumusan sila 11,111 dan IV yaitu 
kemanusiaan yang adil dan beradab , persatuan dan 
kerakyatan dan yang ke 

(3) Aspek keselarasan manusia dengan lingkungan (pelemahan) 
akan sesuai dengan rumusan keadailan sosial , karena dalam 
aspek yang terakhir ini, manusia berkiprah memanfaatkan 
sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
dalam lingkungan sosial mereka dapat menjual jasa, dan 
seterusnya. 

Walaupan masyarakat Bali secara Kognitif, belum banyak men­
getahui nilai -nilai yang termasuk dalam butir -butir Pancasila , 
namun secara efektif dan pshykomotorik , mereka telah mewujud­
kan dalam kehidupan sehari -hari ,baik dalam masyarakat 
tradisional maupun masyarakat Modern sekarang ini. 

Pada jaman masih berbentuk kerajaan . raja -raja di Bali dalam 
mengatur strategi pemerintah, sering menggunakan jasa pengawi 
alai "bagawanta" (Pendeta Raja) untuk menggali konsep-konsep 
kepemimpinan yang berwawasan religius. yang sekarang ini masih 
digetoli oleh masyarakat dalam perilaku di masyarakat.Dalam 
Perkawinan Ramayana ada disebutkan " Ksayanikang papa mahan 
prayojana" artinya lenyapnya kesengsaran atau penderitaan itu 
menjadi tekad dan cita - cita seorang pemimpin 

Masyarakat Bali dalam Kiprah bermasyarakat , masih cenderung 
mencari pembenaran-pembenaran melalui apa yang tersurat dan 
tersirat dalam sastra klasik warisan leluhur. Nilai-nilal yang di 
kumandangkan dalam kakawin atau karya sastra klasik lainnya, 
diyakini sebagal suatu yang bijak dan d iyakini sebagai 
panutan .Sebagai suatu contoh, kalau disimak kondisi masyarakat 
Bali dalam kelompok pemimpin tradisional , sebagian besar. pen­
getahuan kognitifnya , berorientasi pada karya -karya klasik 



tesebut Ada suatu pradigma di masyarakat, apabila pemimpin 
tidak ·rnesastra" (ttdak bisa atau tidak senang membaca sastra­
sastra) dianggap pemimpin yang" tuha " (tua) tuuh ( umur) mak­
sudnya ketuaan pemimpin hanya terbatas pada umur, tidak tua 
dalarn a tau tidak mapan dalam ilmu. Sebab tugas seorang pemim­
pin seperti dikatakan dalam kakawin Ramayana tersebut diatas, 
adalah melenyapkan mesengsaraan a tau penderitaan mesyarakat. 
Masyarakat Bali dalam mengembangkan aspirasi polittknya, selalu 
berlandaskan " Dharma" (tujuan-tujuan yang berorientasi pad a nilai 
kepatuhan) . yang dikenal sebagal" Dharma Negara ". Aktual isasi 
dari nilai efektif ini dikembangkan dalam contoh kasus : Ketaatan 
membayar pajak ,mendukung program pemerintah ( KB . sukses dl 
Bali , para trasrnigrasi Bali mendapat predikat teladan, kerukunan 
beragama mantap dan sebagainya),rnentaati norma-norma atau 
dturan aturan dalam menyalurkan aspirasi politiknya, terbukti dari 
rnasih aktifnya lembaga-lembaga tradisional, serta dihormati oleh 
rna::;yarakdt sebagai lemllaga sosial yang dapat mernenuhi hasrat 
kernanusiaannya dari dulu sampai sekarang. Seperti lembaga 
sosial tradisional " Banjar ", "Desa Adat"," Subak" yang semuanya 
masih memegang peranan penting dan strategis, serta menjadi 

acuan bagi lestarinya " Awig-awig Desa". 

Banyak lagi co ntoh kasus lainnya, yang mence rmin kan 
masyarakat Bali mempunyal potensi politik, masih didominasi oleh 
pimpinan tradisional Walaupun demikian nilai-nilai demokratisasi 
tetap diberikan peluang secara bebas sepanjang etika masyarakat 
dipenuhi, seperti misalnya melalui " Sangkepan" ( pertemuan ) 
Banjar. Desa Adat , Subak dan sekaa-sekaa. 

Dominsai yang dianut oleh pimpinan tradisional bukan merupakan 
bukan pengkultusan sepihak, melainkan demi untuk menjaga 
kesatuan dan persatuan masyarakat. Kalau toh ada anggota yang 
mendongkel , secara emperis mereka ·akan mendapat hukuman 
sosial , seperti " rasa malu " atau " puikan banjar" ( di bencl 
masyarakat) dan sebagianya. 

Seperti telah dikemukakan di atas, pranata politik pada dasarnya 
sangat mendukung upaya pembinaan kebudayaan naslonal , 
sepanjang hal itu selaras dengan semangat Pancasila dan UUD 
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1945 Untuk lebih jelasnya, kami akan paparkan pernyataan 
responden dalam tabel : 

Tabcl 1\ '. W 

1''-'•·nyataan rt'~pundt'n trnlang JWanata-rJranala 

JH•Iitil.. ~ang llll'lldukung upa~a prmhinaan Krlwda\aan Na~ional 

No Pernnyataan 

1 Mempublrkasikan kembalr 

keberadaan raJa -raja pad zaman 

dahulu , memalur medra efektrf 

2 Mempublrkasrkan hari -harr ber ­

sejarah serta seperangkat nrlar ­

nilai yang tersirat didalamnya 

3 Drtumbuhkembangkan wawasan 

Nusantara , drsrplrn Nasronal , 

ketahanan Nasional , kepeloporan , 

patriotrsme dan sebagianya 

4 Melestankan dan mengefektifkan 
fungsi lembaga-lembaga sosial 1 
ad at 

5 Mengembangkan swasembada 
daerah dan potensr budaya daerah 

dalam kaitan dengan puncak-pun­
cak kebudayaan daerah 

6 Memberrkan keteladanan kepada 

masyarakat ,bagi pimpinan -pim ­

pinan kemasyarakat serta 

penyuluhan 

Sumber drolah darr pendapat responden 

Prosentase Keterangan 

25.00 

~ 00 

10 00 

45 00 

15,00 

15.00 

Berpedoman dari pernyataan responden di alas, menunjukkan 
indikasi tentang upaya pembinaan kebudyaan nasional melalui pranata 
politik, memprioritaskan efektifitas lembaga-lembaga tradisional seperti 
banjar, Desa Adat , Subak dan Sekaa-sekaa bersama seperangkat awig­
awignya dan selanjutnya dilestarikan eksistensinya. 

Dalam kaitan ini, masyarakat sebagai pendiukung kebudayaan Bali 
dari dulu sampai sekarang masih menganggap lembaga-lembaga 
tradisional tersebut sebagai " Agen culture" atau pusat - pusat 
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kebudayaan. yang mebenkan rnanfaat timbal batik , sating mengisi yaitu 
rnasyarakat Bali dalam mengaktlfl<an suatu upacara, misalnya upacara 
Ngaben" mereka akan memerlkan rnbantuan masyarakat melatui Banjar 

untuk keperluan kepertuan seperti membuat sesajen. tempat mayat, 
memandikan mayat. dan sebagainya dengan prinsip" suka duka. keber­
sarnaan dan kego10ng royongan" Dernikian pula upacara-upacara lain­
nya, yang memerlukan tenaga banyak, anggota masyarakat berhak 
rnenggunakan jasa banjar untuk ikut rnenyelesaikan. Dalam pr0ses timbal 
batik ini . secara otomastis terjadi interaksi sosial yang kadang-kadang 
muncul pembaharuan pembaharuan di bidang penataan 
kemasyarakatan , disamping rnengaplikasikan tradisi-tradisi lama yang 

masill dianggap relevan 

LerniJaga -lembaga trad1sional tersebut. untuk setalu mendapat 
dukungan dari masyarakatnya, mereka para pengurus lembaga tersebut . 
~enantiasa meningkatkan pelayanannya. terutama sebagai pusat infor­
masi yang berkaitan dengan hak dan kewajiban sebagai anggota 
rnasyarakat Contoh. dalam upacara Pura Jagat ( Pura Umum). rnaka 
pemberitahuan cukup disampaikan kepada kelian adat. dengan demikian 
arus informasi akan lebih cepat sarnpai kepada anggota masyarakat, 
1nilah suatu bukti bahwa efektifnya lernbaga-lembaga tradisional dalam 
rnenyi'lmpaikan informasi Banyak contoh-contoh lain yang masih sepola 

dengan mekanisme ini 

Mempublikasikan kembali keberadaan raja -raja pada zaman 
clat1ulu. melalui media efektif mas1h dianggap penting oleh sebagian 
responden Suatu yang patut menjadi clasar pemikiran, bahwa dalam 
pemb1naan kebudayaan nasional . memang se harusnya mem­
publikasikan kembali keberadaan raJa -raja pada rnasa lampau, bukan 
untuk pengkultusan tanpa perhitungan. melainkan sangat relevan kalau 
disirnak nilai-nilai yang tersirat didalarnnya, semangat, pertokohannya 
dan sebagainya, dapat dipetik dan sirnakannya. seperti peristiwa : Perang 
Puputan Badung ". " Puputan Margarana", " Perang Jaga Raga " dan 
Strategi pemerintahannya, kalau dapat simakan tersebut dipublikasikan, 
akan dapat memberikan pendidikan politik yang efektif dan tetap men­
cerminkan wawasan budaya. Dalam prosentase yang sarna (15%), rnen­
gembangkan swasembada daerah dan potensi budaya daerah dalam 
kaitan dengan menggali puncak -puncak kebudayaan daerah, masih 
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uranggap pen1111g olet1 sebayran re~tJonden Hal inr cukup beraldsan. dan 
prhak pemennrah, telah membenkdn dampak po::;itif bagi pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan, juga adanya pengakuan terhadap eksisten ­
si daerah, sebagai sub sistem dan nasionalisasi. 

Dan pihak ma~yardkal melalui awig -awig de~a peranan dan 
pesangkepan pesanykepan . telah mampu mewujudkan berbagai 
macam bentuh bentuk sistem so::;ral yang berpotensi menjaring sumber 
daya alam. sumber daya manusia dan budaya untuk rnencrptakan 
kesejahteraan Keteladanan pemirnpin kepada rakyat serta penyuluhan 
penyuluhan cukup etektif untul< mengernbangkan suasana pulitik yang 
konstruktif dan masyarakat halrm ditegas kan oleh beberapa responden 
sebagai suatu llldikator surnbartgdn pranata politik dalarn upaya pern­
brnaan kebudayaan nasional 8prkaitan dengan hal ini, yai tu ketelarlanan. 
ada ungkapan dr masyarakat Bali yartu Buka babakan pole rnekidian 
dda, anggon tuara ada" artinya sepertr pohon pole ( kulrtnya bisa dipakar 
rarnuan obat) diberikan orang lain ada , tetapi untuk dipakai sendiri tidak 

ada Bertitik dari ungkaran tersebut rnenunjukkan kita sebagar seorang 
pemirnpin harus benan benar rnarnpu memberikan keteladanan, kalau 
tiqak dernikran akan dapat merusak jaringan jaringan sosral 
kemasyarakatan 

DitumbuhkenllJdngkdll Wawasan Nusantara, Drsiplin Ndsiondl , 
Ketahdnan Na~ronal dan sel>againya, rnenurut pendapat responden perlu 
mendapat perhatran Sdngat masuk akal bahwa supaya ci tra 
kepanatisan daerah yang berlebihan harus dihinJarkan secara dini Den· 
yan rnernilikr wawasan kedaernhdn yang luas rnaka akan membuka 
peluang untuk menenma informasr yang lebih luas. sebagai acuan utama 
untuk dapat mengembangkan kepeloporan, rasa patriotrsme untuk ajeg­
nya masyarakat , bangsa dr naungan UUD 1945 Hal ini dibudayakan 
secara dini. akan terkait dengan fungsi sekolah sebagai pusat kebudyaan 
secara formal Anak anak murid atau generasi muda, akan lebih mantap 
rasa bela negaranya. bila rnemperlihatkan film G 30S PKI . TV, Bioskop 
Jan lain -lainnya Publikasr harr hari bersejarah seperti itu, secara otomatis 
dengan metode " CBSA " ( cara belajar siswa aktif ) siswa diberikan 
menrlai sesuar dengan persepsrnya dan dari sana siswa akan dapat 
penyetahuan secara kognitif . untuk selalu waspada terhadap ancaman 
bahaya dan ~ebagrnya Hal ini juga rlisadari oleh beberapa responden 
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sebagai hal yang cukup efektif dalam kaitan dengan upaya pembinaan 
kebudayaan nasional melalui pranata politik . 

Menyimak kembali pemaparan di atas. menyangkut potensi 
pranata politik sebagai wahana pembinaan kebudayaan nasional, ter­
nyata pranata politik. tumbuh dan berkembang dari akar-akar budaya 
bangsa atau warisan budaya leluhur yang masih rei evan dengan seman­
gat Pancasila dan UUD 1945. Dengan Kondisi yang demikian, dapat 
dikatakan bahwa upaya pembinaan kebudayaan nasional melalui pranata 
politik. sangat beralasan dan sangat mendesak dilakukan, mengingat 
pengaruh globalisasi semakin gencar, kalau tidak diintensifkan pem­
binaannya, akan bisa mengerogoti pilar-pilar budaya bangsa. 

4.5. Pembinaan Kebudayaan Nasional Melalui Pranata Agama. 

Agama adalah suatu ajaran yang memuat tuntunan hid up manusia, 
agar manusia dapat dijauhkan dari kegelapan, yang dapat menjerumus­
kan manusia kearah kesengsaraan hidup. Akan tetapi sebaliknya kalau 
ajaran-ajaran itu konsekwen dilaksanakan, niscaya dapat mengantarkan 
manusia menuju kesejahteraan ( jagadhita ) dan ter1epas dari segala 
penderitaan (Moksa) , serta semua agama adalah Wahyu Tuhan yang 
tidak diragukan lagi kebenarannya . Agama dalam operasionalnya untuk 
menuntun manusia menjadi salah satu unsur kebudayaan manusia yang 
bersifat universal ( culture universal). Unsur budaya man usia sering 
disebut dengan relegi ( Koentjaraningrat, 1981 : 7) . Sistem relegl 
sebagimana juga unsur-unsur lain dalam kebudayaan manusia, tercipta 
dan dikembangkan karena kebutuhan manusia dalam hidupnya, baik 
kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat kelak ( Radam, 1990: 1). 

Dalam masyarakat Bali yang sebagian besar beragama Hindu 
mengembangkan budaya agama dalam tiga macam bentuk warisan 
budaya agama, masing-masing berbentuk fisik ( Etika dan susila I hukum 
agama) dan sistem ideologi ( tatwa) . Ketiga bentuk tersebut, tidak lain 
merupakan manifestasi dari kerangka agama Hindu yaitu : 

(1) " Tatwa " sebagal Inti ajaran Agama bersifat kognltif, 

(2) Susila yaitu ajaran Agama dalam tingkat " efektif" dan 

(3) Upacara yaitu ajaran agama dalam bentuk pshikomotorik, yang 
menata prilaku manusia dengan mengaktifkan berbagai upacara 
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keagamaan yang menggunakan simbul -sirnbul tertentu ( Nyata) . 
serta diyakini sebagai sarana suci untuk dapat rnendekatkan diri 
kepada Tuhan. 

Ajaran agama dalam tingkat " Efektif " berintregasi dengan adat . 
sehingga dengan dernikian masyarakat Bali (Hindu) dalam mengaktifkan 
upacara, tidak dapat lepas dari adat yang mempunyai daya fleksible yang 
tinggi dengan agium desa. (sesuai dengan tempat/lokasi) , Kala ( menurut 
waktu) dan Patra ( menurut keadaan). Dengan kombinasi ini pelaksanaan 
Agama di Bali sangat sulit cftPisahkan dengan " adat " serta dalam tingkat 
tertentu, ada beraneka macam variasi . hal lni terjadi dan tumbuh dari 
pancaran ajaran Karma Marga ( kerja dengan ketulusan ) dan Bhaktl 
Marga ( pasrah kepada Tuhan) . Kemantapan umat beragama (Hindu) di 
abli, senmakin hari semakin nampak semarak, memberikan dampak 
positif bagi pelestarian nilai-nilai adat bali yang mengkemas warisan 
budaya luhur budaya, disamping mewujudkan tujuan agama, sebagai 
upaya melenyapkan " Awidya" (kegelapan) serta tuntunan Tuhan. 

Pranata agama telah diproyeksikan kedalam kancah kehidupan 
manusia, akan dapat jelas kita lihat eksistensinya dengan memaparkan 
meltilui 3 (tiga) komponen pranata yaitu sistem norma, personel dan 
peralatan fisik ( Koentjaraningrat 1984 : 15) 

4 .5.1. Sistem Norma 

Seperti diketahui masyarakat Bali yang beragama Hindu, di dalam 
meproyeksikan ajaran agama dalam kehidupan sosial dilandasi dengan 
kitab suci :" Weda" . Oalam Agama Hindu, Weda sebagai kitab sucl yang 
bersumber dari wahyu Tuhan, banyak mempunyai kitab suplemen yang 
disebut " Weda Smerti ". Dari kita suci inilah yang paling banyak berperan 
dalam mengaktualisasikan wahyu Tuhan, kedalam kehidupan sosial. 
Kondisi kita Weda Smerti ini mempunyai wawasan yang luas dan kom -
plek, kadang-kadang sulit dipahami oleh semua orang yang belum meiliki 
tingkat kerohanian yang memadai, hal inl sudah diantislpasi oleh maha 
resi Hindu ( Nabi ). maka lahirlah berbagai kltab suci lainnya seperti Kita 
Suci " Bhagwandgita" ( Pancamo Weda) . Saracamucaya", Niti Sastra ( 
Ajaran Kepemimpinan ), Slokantara dan banyak lagi, berjumlah ribuan 
kitab suci. yang nampak masing-masing kitab suci mengulas satu aspek 
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uari aspek yang sangat luas Dari kitab-kitab suci inilah. mengkristali -
sasikan kedalam kancah kehidupan masyarakat. yang dienkulturasikan 
oleh para maha Resi Hindu Kepada siswanya dan masyarakat sekitarnya. 
kemudian menjadi warisan dari generasi sampai sekarang. 

Masyarakat Hindu. meyakini bahwa hid up kedunia ini lahir menjadi 
manusia adalah sangat utama. karena dilengkapi oleh "Bayu" (tenaga 
hidup 1 sumber daya manusia) ldep ( pikiranlintelektuall imajinasi ) dan 
sabda (kemampuan berkomunikasi) . Ketiga elemen tersebut di aplikasi­
kan kedalam empat macam tujuan hidup manusia secara hakekatnya 
yang saling terkait dan tidak terpisah satu dengan yang lain. sebagai 

hubungan piramidal yaitu • 

K A 1\1 A 

A N T H A 

I> II !\ N 1\1 A 

Artha tiadanya berartt tujuan tetapi juga material atau benda­
benda. manusia hidup memerlukan harta benda. mereka memerlukan 
rumah. sawah. uang dan lain-lain Namun untuk memperoleh semua itu 
ada aturannya I landasannya yaitu " Dharma". Maksud nya harus diper­
oleh dengan tidak bertentangan dengan norma-norma kebenaran, norma 
- norma agama. Dengan diperolehnya " Artha" tersebut, maka keinginan 
manusia-manusia yang alim dan bijaksana akan dapat terpenuhi . Kama 
( keinginan ) dalam kaitan ini bukanlah keinginan yang didominasi oleh 
nafsu, melainkan keinginan untuk mewujudkan pengabdian secara tutus 
iklas kepada orang lain, sesuai dengan tugas dan kewajiban masing -
masing ( Swadarma ). demi terwujudnya kesejahteraan orang lain ter­
masuk diri sendiri. "Karma" yang berkarakter demikian. akan mewujudkan 
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rasa aman, selaras dalam suatu komunitas serta dalam diri masing­
masing akan merasakan adanya kedamaian spiritual, yang nantinya 
menjadi "embrio" terwujudnya " Moksa". Moksa dalam aspek transen ­
dental merupakan suatu keadaan para normal dimana atman keluar dari 
lingkaran kehidupan . manunggal dengan Tuhan ( Sangkan Paraning 
Dumadi ). Sedangkan moksa dalam aspek imanent, adalah suatu keada­
an hid up yang tidak terusik oleh problema-problema hid up, ketergantun­
gan, penderitaan dan semacamnya. Manusia merasakan tata tentrern 
kerta raharja serta adil dan makmur. 

Jadi dengan demikaian implikasi norma-norma tersebut , akan 
dapat menciptakan :..~..-eimbangan hidup. antara kebutuhan jasmani dan 
rokhani, dapat dikatakan selaras dengan pembangunan Indonesia se­
utuhnya . 

Di dalam kitab Mahabarata. terutarna dalam Santi Parwa dijelaskan 
bahwa Dharma rnempunyai banyak pintu 1 jalan yang disebut " Sarwa 
Dwara ". Apabila manusia mau menjalankan dengan penuh iman dan 
tekun pasti akan mengantar pada tujuan hid up yang tertinggi yaitu Moksa. 
dalam mencapai kehidupan yang atata tentram kerta raharja (moksa) 
te~sebut, agama Hindu rnengajarkan ada dua jalan yaitu : 

1 Wairagya yaitu tanpa motif mencari kesenangan pribadi, untuk 
menikmati sendiri , tanpa rnelihat kepentingan I penderitaan orang 
lain . 

2 Swadarma yaitu melaksanakan tugas dan kewajiban secara kon­
sekwen tanpa pamrih atau menghitung -hitung kemuliaan , beramal 
dan sebagai pelayan - pelayan umat yang profesional urnat profe­
sional demi untuk kebahagiaan bersama. 

Kedua ajaran ini disosialisakan kedalam bentuk " Pesukadukaan " 
dalam masyarakat Bali, dan hidup dalam suasana kegotong-royongan 
dalam segala hal , terutama dalam kematian, pelaksanaan upacara daur 
hidup, dan syukuran . Masyarakat Bali mempunyai karakter masyarakat 
sosial religius, karena dipancari oleh karma marga ( Jalan Kerja ) dan 
Bhakti Marga ( Jalan berbakti I Pasrah diri I do'a kepada Tuhan). Hal ini 
dapat d ilihat dari berbagai aktivitas manusia Bali yang beragama Hindu, 
seperti pada jualan ada " Plangkiran "," Sanggah" (Pemujaan Keluarga) , 
setiap mulai kerja , membangun rumah dibuatkan " turus lumbung " ( 
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(bentuk ::,ederhana tetnpat pemujaan Tuha11) setiap selesai bekerja I 
mt:!tnhatlgun run1ah diiJuatkan upacara " Pe111elaspas' (peresm1an secara 
sptntual) dan banyak lagi yang menunjukkan suatu keyakinan bahwa 
kerja, aktivitas baru dapat mendatangkan kebahagiaan umat man usia bila 

sudah rnendapat ral<htnat Tuhan 

Disarnping Ajaran tersebut di atas, yang sudah terbaku dalam 
ststem ntlai hudaya masyarakat bali yang beragama Hindu, ada dua 

landasan etika Htndu yanq bersifat mendasar yaitu : 

Yallla Brata ( pengendaltan diri yang harus dilaksanakan settap 
orang rlalan1 usaha tmtuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih 

ba ik ) 

2 Ntyam<'l Brata yattu pengamalan atau pelaksanaan moral agama 
di<.Jalam kelliflupan sosial secara konsekwen , baik di lingkungan 
keluarga masyarakat dan lingkungan lainnya. 

Kedua ajaran int dirangkum kedalam Tri Kaya Parisuda yaitu Tiga 
macam perbuatan mulia yang mendatangkan kerahayuan, yaitu 

1) Kayika yaitu perbuatan yang baik dan benar sesuai dengan 
kaidah moral 

2) Wactka yaitu berkata yang baik dan benar sehingga dapat 
dipercaya dan tidak menjerumuskan orang pada kesesatan 
dan kemattan ( fitnah). dan 

3) manacika yattu bEHfikir yang suci , baik dan benar maksudnya. 
sela lu mengontrol ptkiran agar tidak liar, tidak memikirkan hal 
hal yang menyesatkan, melainkan selalu memukpuk kebijak ­

sanaan dengan onentasi kepada etika agama 

Dengan tntenstfnya pembinaan - pembinaan keagamaan ma:; y-;:: 
rakat , di keluarga dan di lingkungan lainnya, masyarakat menjadi lebih 

terbuka dan mantap melaksanakan ajaran agamanya, tidak lagi melak­
sanakan ajaran agama secara ' Mula Keto " atau memang begitu yang 
berada dalam konotasi efektif saja, tetapi umat Hindu semakin banyak 
yang sudah dapat mengkogntltfkan ajaran Agamanya . Seperti yang ter­
muat dalam kitab suet Saracamuscaya 259, terdapat rincian Dasa Yama 
Brat a ( 10 mac am upaya pengendalian diri ) yaitu 
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( 1) Anrdsansa (trdak n1~rn~ntinqkan kPpent1ngan pribadl atau tnPil 
• lahulukan kerent1ngnn umurn clan kepentingan pnbadi) 

{/) Ksama (bers1fat rernanf. suka mengampuni kesalahan orang lair1 
serta tahan uji terhadap keadaan) 

t31 Salya ( Jujur, t1dak suka IJerhohong sa tukan pikiran . pPrkdl lclrl 
dan perbuatan). 

i·ll Ahr111Sd ( trdak bunuh rnembu11uh tidak menyakiti dan merlllJtlclt 
susah llli'lhluk atau oriing fain) 

!5) Oama ( hersabar dan dapdl n1endsehatr Jin se11Jrri , lr1trospeksl) 

~~)) AIJdWd lttJiu:, 1khlas berterus lerang bersikap terbu<lak) 

( 71 Pnrrt1 (welas asih , memiilrki srfat belas kas1h dan penyaya11q ) 

tH) Pre~sc1da (selalu berliktr bersih atau suci) 

r'l) Maril1urya (st~lalu sPnyum berrlluka manrs dan lrr1ak CPilllJ< •rut 
terhC~dar orang la111 ) dan 

(I 0) Marrlawi'l (lembut hati. linykah laku selalu bar~ pikrran perkdt.-1<-'Hl 
dan pebuatan) 

Olsdtn!Jrng rtu pengalarna11 secara efektrf untuk diri sencfin. ILI<.Ja 
.Jalam SiHrlsamuscava sloka 260. mengajarkan aJaran yang ildrus 
lre~mdlkan derni kebahagidan orang la1n disebut · dnsa Yama Brata ( 10 

r11r1< ;un pel'yarnalan ekstern yang r:Jilanclasi etika moral Hindu) yartu 

I 1) Melai<Ukan Dana yaitu sedekah atau darma dan pada wak1u waktu 
tertenru, menurut situas1 kond1si dan keadaan ; 

(?) Meldkllknn ljya , atau selalu melakukan sembahyang (Tri sarHJya) 

18) MP.IdlrUkan Tapa Brat3 , pengendalian hawa nafsu dan pengPn 
dal!an pikiran ; 

!4) Melc~kukan Dhyana atau Semadi Yoga setiap hari , 

(5) Melakukan Swadhyaya atau berusatla belajar sendiri , mern 
l)lasakan hidup mandiri, serta selalu membaca kitab suci Weda , 
atau kita suci Smerti lainnya , 

(b) Melakukan Urathanigraha ya1tu pengendalian sex <1tau b~rallr 

seperti tidak melakukan t1ubungan kelamin dengan rstri atau suarn1 
pada harr yang di tabukan seperti purnama dan tilern . serta llnrr 
han suci lainnya menurut ketentu<1n hukum agama . 
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(7) Melakukan Brata atau pengendalian dirl setiap saat; 

(8) Melakukan Upawasa yaitu puasa pada hari-hari tertentu; 

(9) Mono Brata, mengendalikan kata-kata dan 

(10) Melakukan Snana atau selalu mewujudkan kehidupan dalam 
suasana kepercayaan, kesucian. 

Dua puluh (20) macam prilaku norma agama tersP.but. pada 
kenyataannya menjadi nilai primadona dalam masyarakal Bali dalam 
upaya mewujudkan kwalitas diri pribadi maupun interaksi dengan orang 
lain. sehingga nampak wujud karakter masyarakat Bali selalu menampak­
kan kejujuran. kesucian. percaya diri dan toleransi kepada perbedaan­

perbedaan yang ada. 

Salah satu ajaran menalari, umat Hindu berusaha berbuat balk 
menurut ajaran agama Hindu, adalah karena pengaruh ajaran Karma 
Phala atau ajaran tentang hukum karma. Hukum Karma artinya ajaran 
yang mengajarkan tentang hubungan antara perbuatan dengan akibat 
yang ditimbulkan oleh perbuatan. Masyarakat Bali pada umunya telah 
menyadari bahwa agama Hindu mengajarkan bahwa sesungguhnya 
nasib kita ditentukan oleh usaha kita sendiri. Karena itu dinyatakan agar 
kita benar-benar berkarma secara bebas Bebas maksudnya mengem­
bangkan semaksimal mungkin sumber daya masing - masing pribadi 
untuk berbuat demi kesejahteraan bersama tanpa memikiran berapa 
besar keuntungan yang akan diperoleh, melainkan berapa besar kita 
dapat menabung perbuatan yang baik (cuba karma) untuk menyempur­
nakan hakekat hid up kita sebagai manusia. hal ini akan sepaham dengan 
ucapan kitab suci Bagawadgita. " Karmanyewa adhikarassta , rna phalesu 
kadachana" artinya tugasmu adalah berkarma saja jangan memikirkan 
akibatnya " Manusia dalam pandangan Hindu akan dikatakan bijaksana 
dan berkualitas bila ia mampu menunjukkan kerja yang berlandaskan 
ketulusan. Semakin banyak orang dapat merealisasikan konsep dasar 
tersebut hal ini dianggap investasi sosial . didalam hidup bermasyarakat. 
T eta pi orang yang berkerja hanya menggantungkan hldupnya kepada 
orang lain hanya ingln menerima upah tanpa memikirkan kualitas kerja 
serta tidak meiliki keberanian dan tanggung jawab. mereka ini dikatakan 
orang yang " mengikuti pertapaan kaung" ( babi penjantan ) pola orang 
tersebut, bekerja untuk upah dan kesenagan tanpa usah lagi memikirkan 
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tanggung jawab. Semakin hari permasalahan hidup manusia semakin 
komplek . apalagi dengan kehadiran " T ekhnologi Canggih", mendorong 
manusia untuk mengarah kepada hid up materialist is dan konsumer. serta 
menghalalkan cara untuk memperoleh barang-barang mewah dalam 
waktu yang relatif singkat tanpa melihat kemampuan. yang pada giliran­
nya menyeret kepada terjadinya penyimpangan-penyimpangan sosial , 
penyakit masyarakat dan tercabutnya akar-akar budaya warisan leluhur 
yang adiluhung dan sebagianya. Untuk permasalahan ini semua respon­
d en menyatakan perlu mengintensifkan pembinaan kebudayaan nasional 
yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. (diolah dari pendapat 
responden dalam daftar pertanyaan terbuka) . Demikian pula semua 
respond en menyatakan di dalam ajaran agama ada pranata-pranata yang 
mendukung pembinaan kebudayaan Naslonal. 

Untuk mendukung uraian tersebut diatas, kami dasari dengan label 
IV 11 . sebagai berikut : 

TAKEL IV.Il 

No Pernnyataan Responden Prosentase Keterangan 

1 Usaha mewujudkan toleran'>i 20.00 
beragama 

2 Usaha mewujudkan tala benbdah 10.00 
dan tala berupacara, yang tetap 
melobatkan , unsur seni . ada! dan 
sekahe 

3 dana Punoa ( pemberian dana 5,00 
Kepada orang miskin , pemban -
gunan tempal ibadah dan db.) 

4 Sikap hidup yang selaras dan 60 ,00 
seombang , sikap hidup yang 
berorientasi pada klasifikasi dualis-
tok , sikap hidup berorientas• pada 
kebenaran . tenggang rasa . tolong 
menolong (Tat Twan Asi) 

5 " Swadamaning Agama " 15,00 
(kewajiban melaksanakan ibadah 
Agama) dan " Swadharmaning 
Negara " (kewajiban mengabdi 
kepada negara) . 

Sumber · doolah dari pendapat responden 
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Mdsyard l<i'lt Ball yang beragama Hrndu memande:wg sebagai nilai 
pr rr nc~Lloni'l pabrla dapat mewujudkan srkap hid up yang selara dan 
sPrmuang rkap hrdup yang rnembedakc~n makna yang suet mana yang 
clri'lnggap leteh dan mc'lknd yi'lng rnembedakan mana yang pantas dan 
trdak pantas dan banyak contoh lainnya, yang menunjukkan klasifikasi 
t.Juali::.tik terst!but demikian juga sikap hrdup berorientasi pada kebe 
naran. tengge~ng rc~sa dan tolony rnenolong yang diwujudkan dalam 
rntegrd::,i sosial kart!na dklorong oleh perdsaan keadaan dan kebenaran 
y<'~ng cJrmiliki baik secara pnbadi 111i'lllpun secara kolektif. yang dalam 

Ag<lrnd Hindu disPbut Atmana stutr 

Konc;el..wenst beragama ( swc~dhran1aning agama) , selalu diwujud­
hdn l ldlarn setrap aspek kehidupan. sehrngga nampak kesehariannya 
::. uC~tu \'dllQ relrgius. yang dpat menJadi situa si kondusif, bagi peningkatan 
dnya -.,t!IPktilrtas penyaruh budaya asing yang intensif mempengaruhi 
llktsyarakat Bali akibat kemaJuan kepanwi ataan di Bali, disamping kon­
::.epsr ir11 mendorong tumbuhkembangnya keimanan ( Sradha) di dalam 
ma syaral..at Kewajiban mengabdi kepada pemerintah ( swadharmaning 
N egara ) . adalah suatu orien tasi keagamaan.yang mendorong 
masyarakat Bait bekerja sesuai dengan kemampuan untuk selalu mem­
berikan hal yang terbc.~ik kepada Pernerintah seperti menjaga lingkungan 
llidrrp rl..ut rll t! lljaga kPtertrbfin mPnsukseskan program KB dan 

se hr~ydlllY<'~ 

T oiPr<ur::.r hPrayama, merupakan hal yang dianggap suatu nilar 
kepc~tut11n ya ng menunjukkan keterbukaan, tidak fanatik sempit . 
::.Phrngga masvarakat Bali melalui toleransi tersebut semakin dapat meng­
loi'lydtr ekc;iste11si agarna itu sendiri. yaitu orang beragama untuk mening­
katkc~n kPtdljWdan kepada Tuhan yang Maha Esa, walaupun dengan cara 
Yrl ll\J lJ o-> rbeda. namun satu tujuan , tidak mempertentangkan perbedaan, 
JUSiru untuk nwnernukan kesempurnaan . 

U aha mewujudkan tata beribadah dan tala berupacara , yang 
tetap rnelibatkan unsur seni, adat dan sekaa, memberikan dampak yang 
posrtil bagi kesenian tradisional untuk selalu tumbuh dan berkembang 
sesuar dengan porstnya , malahan tetap dijaga kesakralannya. Sekaa­
sel..aa. c;ebdQdi lembaga sosial yang mengaktifkan prinsif keprofesionalan 
rlan kehPrsaiTlfii'ln tkut mernberikan andrl dalam suksesnya suatu upacara 
i'lti'lu riJc-Hfah he<tqrtmaan. yang dapat mernbPrikan suassana kegemb1raan 
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dan sebctgainya Masyarakat Bali dalam suasana kebersarnaan. tidak 
canggung - canggung mengeluarkan sedikit uangnya. untuk rnemberikan 
Dana Punia ( sumbangan sukarela ) kepada orang yang tidak mampu. 
dengan memberikan alat -alat kerja agar mereka dapat mengembangkan 
kernampuannya dan sumbangan tersebut juga diberikan untuk pemban­
gunan fasilitas desa, perbaikan Pura dan Lain-lain. 

Dari ke Lima. pernyataan responden di atas. memang semuanya 
menjadi pranata dasar dalam agama, khususnya agama Hindu yang 
dianut oleh sebagian besar masyarakat Bali, kalau dilihat dari upaya 
pembinaan kebudayaan nas1onal , sangat mengena, karena butir-butirt 
pranata agama tersebut sejalan dengan semangat Pancasila dan UUD 
1945 

4.5.2. Personal 

Pranata agama dioperasionalkan melalui tokoh-tokoh masyarakat, 
seperti klian Adat ( Kepala Adat). Klian Banjar ( Pimpinan Banjar) . ketua 
Sekaa dan tokoh - tokoh lainnya yang wajib memberi contoh serta 
bimbrngan kepada masyarakat. melalui aktifitas keagamaan. dan mereka 
didudukan sebagai " Manggalaning Yadnya" (pimpinan Upacara). untuk 
mengajarkan masalah teknis upacara Sedangkan orang yang :"Muput " 
( tokoh yang melegalisasi upacara) yaitu " Peranda " (Pendeta) Orang 
tua dirnasing-rnas1ng keluarga . cukup penting peranannya dalam pem­
bmaan keagamaan generasi muda. yang nantinya setelah terjun di 
masyarakat. anak - anaknya tersebut dapat menunjukkan prilaku 
keagamaan. seperti " Ngayah ·· (mengabdi) di Pura, memperhatikan 
kebersihan pura dan sebagainya . 

Disarnping tokoh di atas. ada tokoh-tokoh personal lainnya, yang 
rnempunyai keahlian dalan kaitan dengan : Pembangunan Rumah Adat. 
( Asta Kosala Kosali) , dibutuhkan tenaga seorang" Undagi ", dalam kaitan 
upacara " Potong Gigi" ( mepedes) diperlukan seorang " Sangging " untuk 
keperluan melayani Urnat Ngaturang Bhakti ( sernbahyang ) di pura 
d1perlukan jasa seorang " Pernangku " ( pinandita ). dan tidak kalah 
pentingnya jasa seorang " Nabe " ( angacarya ). dalam kaitannya rnelantik 
seorang yang dijadikan pendeta (peranda) 
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Demikian beberapa tokoh tokoh penting dalam masyarakat Hindu 
di Bali . dalam intregasi sosialnya , mereka memberlakukan seperangkat 
pranata Agama . sehtngga dapat di jamin keajegan budaya Agama. 

sebagai kulitluar agama Hindu 

4.5.3. Peralatan Fisik. 

Pranata-pranata keagamaan, biasanya tersosialisasi dalam ber­
bagai macam kesempatan, seperti dalam melaksanakan upac ara, dalam 
merundingkan 1 merencanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, dalam 
mendalami ajaran agama. menunjukkan paling menonjol adalah T em pat 
lbadah ( Pura ), yaitu dari Pura Keluarga ( yang ada dimasing-masing 
rumah tangga orang Hindu) Pura Swagina yaitu Pura Subak ( mengayomi 
pertanian) , kawitan ( yang mengayomi keluarga besar, sampai dengan 
Pura dang Kahyangan ( mengayomi seluruh .masyarakat umum). Untuk 
tempat musayawarah dalam merencanakan kegiatan - kegiatan keagama 
-an diperlukan " Banjar " atau Balai Masyarakat (Wantilan). Untuk menjaga 
keamanan dan kenyamanan alat alat kesenian dibuatkan atau diperlukan 
" Balai " (gudang), yaitu seperti Balai Gong, tempat menyimpan gamelan 
serta perangkat lainnya, Balai Pretima Untuk menyimpan pretima-pretima 
agar tidak diincar maling, dan banyak lagi nilai-nilai lainnya dalam fungsi 

yang sama. 

Pada akhir-akhtr tni milyaran dana swadaya masyarakat Bali , 
sebagian besar dipergunakan untuk kepentingan pembangunan pura, 
Balai Wantilan ( Balai masyarakat) , Balai Desa (tempat perumahan Desa) , 
dan tidak kalah menonjolnya. adalah perbaikan jalan yang menuju pura 
untuk kelancaran trasportasi , sebab sekarang ini sudah banyak umat ke 
pura dengan .menggunakan kendaraan roda empat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan akan pranata-pranata agama 
dapat dijad ikan sebagai wahana upaya pembinaan kebudayaan nasional, 
bila didukung oleh personal -personal yang berwawasan keagamaan 
yang mantap, tasilitas-fasilitas yang memadai. 
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tUH \ ' 

.-\NALIS IS. KESII\IP{IL\N IMN S·\K-\ N 

5. 1. Analisis 

Analisis yang dikemukakan berikut ini. diarahkan untk memecah­
kan persoalan tentang " Pe ranan Pendidikan dalam Pembinaan 
Kebudyaan Nasional ". Bagaimana persepsi masyarakat tentang 
~ebudayan nasional dan seberapa jauh peranan pendidikan-pendidikan 
dalam pembinaan kebudayaan nasional . dalam lima pranata · (1) Pranata 
Sekolah; (2) dalam Pranata keluarga ; (3) dalarn Pranata Ekonom1 , (4) 
dalam Pranata Poloitik dan (5) dalam Pranata Keagarnaan. 

Di kalangan ahli ahli, pakar sosial budayd mempunya1 suatu pan ­
dangan yang serasi untuk memahami pendidikan dan kebudyaan Pada 
hakekatnya eksistensinya pendidikan dan kebudyaan saling berkaitan 
satu sama lain. dimana kebudayaan merupakan bagian dari penididikan 
merupakan bagian dari kebudayaan. pendidikan sebagai wahana untuk 
rneneruskan nilai -nilai luhur budaya bangsa. 

Kerangka teon yang relevan dalam analisis ini . dipakai untuk 
rnemahami dan menjelaskan tentang, peranan pend1dikan dalam kebu­
dayaan nasional adalah teori tentang pranata adalah kelakuan berpola 
rnanusia dalam kebudayaan, dirinci menurut fungsi -fungsi yang khas. 
dalam mernenuhi kebutuhan hidup manusia dalam rnasyarakat Suatu 
sistem aktivitas jelas dari dari kelakuan berpola beserta komponen kom 
ponen ialah . 

( 1) Sistem norma dan 

(2) Tata kelakuannya dan peralatan I sebagai wujud ketiga 
kebudayaan ditambah lagi dengan rnanusia atau 

(3) Personal yang melaksanakan kelakuan berpola tersebut. 
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Kerangka berpikir di atas, digunakan untuk menganalisis peranan 
pendidikan dalarn pembinaan kebudayaan nasional pada kelima 
peranan pendidikan dalam pembinaan kebudyaan nasional pada 
kelima pranata yang menjadi fokus bahasan 



Berkallan dengan pendapat di alas, yang masih relevan untuk 
(!iyunakan menganali sis . peranan pendidikan dalam pembinaan 
l<ebudayaan nasronal adalah 3 komponen yang sating terkait seperti : 

( 1) Ko111ponen kognitif atau dalam sistem pengetahuan manusia yang 
lokasi kepala manusii'l lnipun kalau drt injau dari pranata maupun 
wujuJ kebuJayaan ; kognitif ini bisa disejajarkan dengan sistem 

norma maupun wujud ideal kebudayaan. 

(2) Komponen dalam komponen efektif atau sudahkah sudtu dihayati 

dalam sikap seseorang dan 

(3) Penanaman dalam pshykomotor. setelah dihayati dalam kom­
ponen efektif , akan tampak prilaku yang nyata yang terlihat dalam 

rshykomotor 

Dalam istilah pendidikan ketiga hal di atas seperti , kognitif , efektit 
dan pshykomotorik bila digunakan untuk menganalisa setiap adanya 
evaluasi datam proses bela jar mengajar di sekolah. Apakah suatu pen­
getat1Uan yang diberikan telah terenkulturisasr dalam pengetahuan anak 
didik, dihayati dalam sikap dan telah dijadikan pola bagi prilaku siswa. 
Sayd kira kerangka pikir ini sangat relevan untuk menganalisis " Persepsi 
mayarakat tentang keiJudayaan nasion<~ l telah diketahui sebagai salah 
salll pengetahuan budaya , apakah nilai nilai budaya tersebut telah 
dihc.~yati oleh masya rakat serta , apaka h penhayatan tersebut dapat 
menatn prtlaku dari masyarakat 

Kerangka tersebut diatas, telah merljadi kerangka acuan dalam 
ptnnbahasan didtas Drsamprng itu J..>Uia drcoba rnenganalisis dengan 
menggunakan teori atau kerangka berpikir tentang sistem nilai budaya 
yang menata sikap dan prilaku atau trngkah laku manusra Seperti teiah 
dijelaskan oleh pakar antropologi Prof. DR . Koentjaran ingrat dalam 
bukunya , Rintangan Mental dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 
menyatakan bahwa; srstem nilai budaya yang mengandung norma dan 
pola pola cara berpikir dapat berfungsi sebagai pedoman kelakuan dan 
menata kelakuan rnanusia maupun masyarakat Kerangka berpikir untuk 
dibui'lt suatu Bagan I di halaman berikut ini. 
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BAGAN V.I . 
SISTEM NILAI BUDAYA MENATA SIKAP DAN 

TINOAKAN MASNUSIA 

) SISTEM NILAI BUDAYA k 
/ '· 

/ 

NORMA 

cb ' > 
POLA CARA BERPIKIR 

Surnher 

~ POLA TINDAKAN r 
Dari Buku Rintangan Mental Dalam Pembangunan Ekonomt 
Di lndonesta ( Koentjaraningrat 1969 21) 

Kerangka berpikir di atas pada hakekatnya telah tercakup dalam 
kerangka pikir pranata . dtmana sistem norma dapat didefinisikan sebat 
pola c:~cuan dari komponen person dan komponen peralatan yang terkait 
dalam pranata tersebut . 

Otsamping itu pula dalam teori antropologi akan digunakan secara 
terpadu. dalam analisa ini adalah teori fungsional atau fincional theori of 
r ulture ( Malmowsky, 1994) yang menggambarkan bahwa adanya suatu 
t~ubungc:n terka!t secara fungsional antara satu unsur kebudayaan den­
gan unsur kebudayaan yang lainnya atau hubungan terkait dengan satu 
sistem dengan lingkungannya. Kerangka berpikir ( teori di atas digunakan 
pula untuk menganalisis atau menggambarkan keterkaitan secara fung ­
sional antar satu komponen {komponen norma) dengan komponen per­
son maupun komponen peralatan dalam kelima pranata. Pranata 
keluarga , pranata sekolah. pranata agama. pranata ekonomi, pranata 
politik yang menjadi tokus bahasan dalam bab di atas. Oisamping 
l<.eri:lngka di atas. dicoba pula pembahasan khusus pada pranata sekolah 
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dipakai adanya sal1ng keterka1tan antar unsur siten1atik dalam pendidikan 
oleh Bapak Darmo Dillarjo dalam sebuah artikel yang berjudul Peranan 
Guru ctalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Analisis Pendidikan 
1982/ 1983 Nomer 4) kerangka berpikir seperti pacta bagan V2 di bawall 

ini 

BAGAN V.2. 
PENDEKATAN KEBUDAYAAN SEBAGAI 

LANDASAN SISTEMATIK . 

Landasan Pancasila I Ideal 

UUD 1945 ( Konstitu si) 

Pendekatan 
Kebudayaa11 

Landasan sisternatik 

BGHN dan Repelita/ 
Landasan Operasio11al 

Man usia 
Seutul1nya I Optimal 

Kerangka berpikir di atas akan dapat memberikan kita gambaran 
bar1wa sistem norma yang digunakan kerangka acuan untuk 
menyelenggarakan sekolah digerakkan oleh personal guru, tenaga ad· 
ministrasi maupun perlengkapan lainnya dalam rangka. perkembangan 
secara optimal, manusia seutuhnya adalah landasan-landasan tersebut 
bisa kita rangkum dalam sistem norma yang mernbakukan nilai, norma 
aturan yang secara operasional tertuang pada GBHN dan secara 
operasional terjabar dalam kurikulum sekolah baik ditingkat Sekolah 
Dasar Menengah dan Perguruan Tinggi Akan dibuat satu bagan tentang 
unsur sistematik dalam Pendidikan 
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BAGAN V.3. 
LANOASAN SISTEMAflKA 

jMasukonJ 
PENDIDIKAN DAN KEBUOAYAAN SEBAGAI TUNTUNAN 

Pros ... Pendidil<an J I Keluaran 

Krileno 

. - -

I 

I 

I I 

I 

I I 

1 I 

II ,, 
' 

It 

II 

II 

I I 

I 

8~------ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Bagan di alas dapat digunakan untuk bahan anal isis tentang unsur 
s1stematik dalam pendidikan yang akan diolah siswa sebagai individu. 
yang out put (keluaran) akan dapat menciptakan individu yang utuh 
dengan tuntunan Kebudayaan ( niulai -nilai luhur budaya bangsa agar 
menjadi manusia Indonesia yang utuh. dan mampu membangun 
pribadinya sendiri) . Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 
keutuhan pribadi yang selaras. serasi dan seimbang. Disinilah peranan 

kebudayaan sangat penting dan potensial dalam pendidikan di sekolah 
maupun di luar sekolah. dari kerangka berfikir di alas seperti . kerangka 

berpikir (teori) tentang pranata, teori fungsional dari Malmowsky, teori 

nilai budaya rnenata sikap prilaku (Koentjaranlngrat), teori tentang unsur 
sistematik Pendidikan dan Landasan Sistematik ditinjau dari pendekatan 

Budaya. Darji Darmodiharjo. 1982/ 1983;35) akan digunakan untuk men­
ganalisis peranan pendidikan dalam pembinaan Kebudayaan Nasional , 

dalam menata : 
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( 1) Pranta Keludrga . 

(2) Pranata Sekolah. 

(3) Pranata Politlk , 

(4) Pranata Ekonomi dan 

(5) Pranata Keagamaan di Daerah Bali 

Analisis berturut -turut akan diura1kan dalam benkut in1 

Secara konsepsi seperti telah dijelaskan pada bab pendahulu<m 

yang 1nerupakan konsP.p yahlmyan dari bebe1 apa konsepsi formal dan 
pakar kebudaynr~11 Ji alas tenta119 kehudayaan n<lsional . secara kognitif 

belum dapat dipat1am1. memalui pendidikan budaya di lingkungan keluar 

ga di Bali 

1) Selanjutnya aka 11 d1anaiiSIS peranan pendidikan dalarn pembinaan 
kebudaya<~n memalui 1alur pranata sekolah seperti telah diuraikan. 
pranata sekolah mencakup komponen sistem norma . sistem 
norma pacla pranata sekolah mencakup nilai -nilai . norma-norma. 
aturan -aturan Llalam bahasa yang berlaku di sekolah tersebut yang 
menjadi pola tati'lnan hagi pelaksanaan sekolah . Sitem norma 

tersebut terbaku pula dt'llam dalam kurikulurn dari semua jenjang 
baik llllQkat Sd SMTP SMTA dan Perguruan Tinggi Analis1s ini 
secara funy::,1onal terka1t sa tu sama lain antara satu komponen 
dengan komponen yang lain Komponen norma akan menata 
segala aspek yang terkait dalarn kornponen dalam pranata sekolah 
lainnya. seperti sistem norma akan menata personal seperti guru 

yang stdiUSilYa sebaga1 pendidikan, pegawai sekolah maupun 
orang tua murid yC~ng terkait dalam pernbinaan sekolah Proses ini 
harus serta taat pada nilai. norma, aturan yang berlaku di sekolah 

tersebut 

Keterkaitan secara fungs1onal masing-rnasing komponen tersebut 
di atas. akan dapat mernberikan gambaran seberapa jauh peranan 
pendidikan dalarn pembinaan kebudayaan nasional. 

Peranan penctidikan pada hakekatnya mempunyai potensi yang 
cukup besar karena sekolah pendidikan mempunyai komponen 
sistem norma yang lengkap , mempunyai person sebagai 
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penkelola pendidikan lengkap dan teratur. dengan ditunjang oleh 
sarana dan prasaran lengkap dan teratur pula_ Seperti Ieiah di 
Jelaskan dr atas oleh pakar pendidikan oleh Bapak Darji Dar­
modiharjo, untuk mencapai I terwuj udnya tujuan pendidrkan 
manusia yang seutuhnya dari pendekatan kebudayaan yang 
digunakan sebagai landasan sitematik. Kebudayaan landasan sis 
ternatik dalam rnenumbuhkembangkan potensi manusia , pen ­
didikan tidak melepaskan diri dari kebudayaan lingkungan hidup 
Keburlayaan dalarn arti luas adalah wujud antara logrka (pikiran) , 
etika (kernauan) , estet ika ( perasaan) dan praktika ( karya) , yang 
rnerupakan sistem 

2 Analisis peranan pendidikan dalarn pernbinaan kebudayaan 
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nasional rnelalui prana!a keluarga . Pranata keluarga rnernpunyai 
sistern norma. nilai -nilai dan aturan , hukum yang rnenjadi pola bagi 
kehidupan keluarga tersebut. didalam pranata inilah pem ­
budayaan nilai-nilai luhur bangsa, yang menjadi Jatar belakang 
kehidupan keluarga tersebut. Di dalam keluarga berlangsung pen 
didikan budaya, melalui proses belajar secara sosialisasi dan 
secara enkulturisasi_ Pesan -pesan anggota keluarga baik yang 
IJerperan sebagai ayah. ibu, kakak. nenek, selalu berinteraksi dan 
<~nak cucu mereka secara terus menerus Didalam interaksi inilah 
terja<Ji terjadi proses yang tanpa sengaja terjadi penerusan nilai 
nilai luhur budaya bangsa Peranan ini berlangsung secara praktis. 
tanpa ada pengajaran secara teratur seperli disekolah Contoh 
menanamkan ketaqwaan terhadp Tuhan Yang Maha Esa dan 
beribddat , dengan cara mengajak anak-anak mereka membuat 
sesajen . mengajak sembahyang dan lain-lain atau contoh lain , 
menamkan agar sebelum makan menghaturkan sesajen, Yadnya 
Sesa (sesajen yang terdiri dari nasi dan lauk yang sering dibuat 
pada hari itu) dengan tujuan agar anak mereka diterima, selalu 
elrng menghaturkan terima kasih atas berkat Ida Hyang Prama 
Kawi ( Tut1an Yang Maha esa) . Sehingga hari itu mereka dapat 
menikmati nasi /lauk pauk llustrasi seperti ini telah banyak 
diuraikan pada bab pembahsan di atas. 

Disi lain penanaman konsespsi tentang kebudayaan nasional 
secara atau penanaman pengetahuan kebudyaan . masih belum 



mantap. namun secara efektif pshykomotor, telah berkembang 
secara turun temurun tanpa disadari pad a kehidupan keluarga Bali , 
agama dan kebudayaan secara utuh dan merupakan kebulatan 
menjadi kerangka acuan, atau menjadi pola tatanan keluarga di 

Bali pada umumnya. 

Hal tersebut pada hakekatnya disebabkan oleh kebudayaan Bali 
yang merupakan sub bagian kebudayaan nasional yang bernafas­
kan agama Hindu yang diyakini oleh keluarga Bali Peranan pen­
didikan melalui jalur pranata pada keluarga di Bali dalam rangka 
pembinaan kebudayaan nasional yang mempunyai potensi yang 
cukup besar. Walaupun masih adanya kendala yang dihadapi 
dalam memantapkan peranan pendidikan melalui jalur keluarga . 
namun hal tgersebut dapat diatasi , nilai dari ide vital (gagasan\ 
yang dihayati oleh manusia . Oengan demikian pendidikan untuk 
mencapai manusia seutuhnya, harus menggunakan pendekatan 
kebudayaan, melalui interaksi terhadap bidang logika, etika , es­
tetika dan praktika yang didasari oleh sistem yang berlaku dengan 
gagasan penting yang menonjol dalam masyarakat. Sehingga 
sistem nilai adalah Pancasila sebagai landasan ideal dan UUD 1945 
serta GBHN sebagai landasan operasionalnya Kemudian dalam 

Bagan. 

Kebudayaan menentukan kriteria tentang wujud perkembangan 
apabila keseluruhan komponen tersebut yang sangat potensial 
untuk pembinaan kebudayaan, niscaya tujuan akhir pendidikan 
dan pembangunan lndonbesia adalah manusia seutuhn ya. 
manusia tersebut mampu mebangun kepribadiannya sendiri Den 
gan uraian tersebut di alas secara normatif, kebudyaan memegang 
peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan yang berarti 
peningkatan modal manusiawi untuk keberhasilan pembangunan 
masa kini dan yang akan datang. 

Sekarang senyatanya apakah yang dapat kita lihat Berdasakan 
hasil penelitian questioner (penelitian) peranan pendidikan dalam 
rangka pembinaan kebudayaan masih perlu ditingkatkan lnipun 
disebabkan oleh adanya persepsi terhadap kebudayaan nasional 
oleh person-person terkait dalam pendidikan masih perlu ditingkat 
kan . Disisi lain masih adanya mata pelajaran. mata kuliah di SMTA 
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khususnya nilai tak termasuk menentukan kelulusan anak didik. 
Secara normatif kebudayaan telah diberikan bobot dalam pemban­
gunan pendidikan di Indonesia. Seperti telah di nyatakan dalam 
UUD 1945 , GBHN menyatakan pembangunan yang 
berkebudayaan dan perlu dicanangkan pula disekolah sebagai 
pusat kebudayaan ( Mantan Mendikbud AI, Daud Yoesuf) 

Namun senyatanya program-program terpadu antara pendidikan 
dan kebudayaan khusus. dalam rangka peningkatan mutu pen­
didikan, yang berarti peningkatan kualitas man usia secara fisik dan 
non fisik , masih belum mantap. Mudah-mudahanlah pada PJP II 
mendatang, dimana kebudayaan dapat bobot prioritas . khusus di 
Bali , karena kebudayaan strategi dasar agar dapat mewarnai 
seluruh aspek pembangunan. khusus pembangunan. pendidikan 

3 Analisis tentang peranan pendidikan dan pembinaan kebudyaan 
nasional memalui jalur pranata ekonomi. Seperti yang telah dijelas­
kan di atas. Pranata ekonomi mempunyai pula tiga komponen 
seperti komponen sistem norma. yang tercakup dalam nilai , 
norma, aturan -aturan yang digunakan pola acuan untuk pem­
binaan dan pengembangan koperasi . Komponen kedua, koperasi 
memnpunyai person atau orang yang mengurus maupun men­
gelola koperasi tersebut sedangkan komponen ketiga adalah per­
lengkapan arau sarana sebagai alat penunjang ditambah lagi 
seperangkat secara teknis administrasi untuk pengelola tersebut. 
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Pada analisis ini akan dilihat seberapa jauh peranan ekonomi 
sebagai jalur pendidikan luar sekolah dapat membina kebudayaan 
nasional. berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas. dalam 
pranata ekonomi yang sasaran penelitian pada pasar, koperasi, 
KUD, Puskud. dan lain-lain . Seperti telah dijelaskan diatas. 
koperasi . pasar. maupun puskud dan semuanya itu mempunyai 
sistem norma (nilai-nilai. norma dan aturan untuk mengelola lem­
baga tersebut) Kerangka teori tindakan membenarkan hal ter­
sebut, dimana sistem nilai menata sikap dan prilaku dari person 
yang bekerja pada lembaga di atas. Disisi lain . sekarang secara 
normatif kita analisis yang terkait dalam ayat 33 1 UUD 1945 
menegaskan bahwa " Perekonomian disusun berdasar atas azas 
keleuargaan" Didalam pernyataan tersebut yang diutamakan 



1Jerusat1aan yang berdasarkan prinsip timbal balikl receiprocity 
oleh nilai luhur budaya bangsa Indonesia yang disebut dengan 
koperasi. Keanggotaan koperasi tersebut secara normatif diharap­
kan harus mempunyai , rasa kebersamaan , mempunyai jiwa 
koperasi. berwatak sosial dan mempunyai kesadaran tentang 
keorganisasian, kerja keras . jiwa gotong royong yang tinggi. 
Peranan koperasi sebagai Soko Guru perekonomian di Indonesia 
mempunyai pula potensi untuk pembinaan kebudayaan nasional. 
Berdasa rkan hasil penelitian adalah, secara kognitif persepsi 
manusia sebagai pengelola koperasi masih terbatas pengetahuan 
mereka tentang konsep kebjudayaan nasional , isi maupun unsur­
unsur yang tercakup dalam kebudayaan nasional. Namun secara 
t1dak disadari secara normatif landasan koperasi ataupun landasan 
perekonomian Indonesia adalah berlandaskan Pancasila, pada 
t1akekatnya landasan tersebut membakukan seperangkat nilai ­
nilai luhur budaya bangsa seperti beberapa nilai luhur budaya 
tersebut seperti nilai gotong royong , nitai kerja keras, nilai keber­
samaan yang tinggi, nilai sosial, nilai demokratis I musayawarah 
mufakat. Semua nilai-nilai tersebut secara efektif, seyogyanya 
t1arus dihayati oleh seluruh anggota koperasi tersebut dan menjadi 
pedoman dalam pelaksanaan koperasi maupun perekonomian 

dalam arti tuas. 

Hambatan yang sering merupakan kurang lancarnya pembinaan 
kebudayaan tersebut , karena persepsi anggota koperasi, pasar. 
KUD masih terbatas pada kebudayaan nasional , terutama yang 
berkaitan dengan pengetahuan kognitif namun secara efektif yang 
pshykomotor nampaknya mulai adanya perkembangan mengarah 
kemajuan Khusus di Bali anggota koperasi pedagang, Puskud 
yang juga sebagai masyarakat Bali, secara tidak langsung telah 
ditanamkan nilai -nilai luhur budaya bangsa melalui jalu-jalur keluar­
ga. melalui jalur kehidupan dan banjarnya dan lain-lain. 

4 Peranan pendidikan dalam rangka pembinaan kebudayaan 
melalui jalur pranata. politik seperti telah dijelaskan bahwa pranata 
politik sama dengan pranata lainnya mempunyai sistem norma 
yang merupakan fungsi menata person sebagai pelaksana I pen­
gendali jalan politik di Bali Berdasarkan hasil penelitian yang 

99 



respondennya hampir pelaksanaan pemerintah yang termasuk 
pula dalam cakupan pelaksanaan polkitik pemerintah di Indonesia 
adalah secara kognitif sebagai suatu pengetahuan kebudyaan 
nasional masih perlu ditingkatkan. Karena sebagaian jawaban 
maka kebudayaan nasional hanya mencakup kesenia dan ada pula 
yang menyebutkan hanya bahasa saja. Namun secara efektif, 
sudah sebagian besar menjadi pengkayatan mereka. Demikian 
pula pad a psykomotor telah menampakkan hal posit if. Lebih - lebih 
dalam hal menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang ter­
baku dalam nilai pertama Pancasila . nilai kedua dan nilai keempat 
dari nilai tersebut. nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia yang 
mengkristal pada Pancasila telah menjadi landasan pengemban­
gan pranata politik di Indonesia . Dengan demikian melalui 
paranata politik punya potensi dalam pembinaan kabudayaan 
nasional. Kerangka pranata msing-masing komponenpun menam­
pakkan ada pembatasan antara satu lembaga politik dengan lem­
baga politik lain masih terpisah. lnilah yang pula menjadi kendala. 

5. Peranan pendidikan dalam rangka pembinaan kebudayaan 
nasioanal memalui jalur pranata keagamaan. Pranata keagamaan 
di Bali yang juga memiliki komponen sistem norma I nilai luhur, 
nilai aturan dan aturan hukum. Keterkaitan secara fungsional antar 
satu komponen lain cukup mantap. Pembinaan kebudayaan 
nasional m"elalui pranata keagamaan di Bali cukup mantap dan 
sangat potensial. Hal ini disebabkan oleh adanya masyarakat Bali 
yang mayoritas beragama Hindu, dalam sehari-harinya agama dan 
kebudayaan merupakan satu jalinan yang menjadi kerangka acuan 
kehidupan mereka. 
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Penanaman unsur budaya yang paling dominan melalui pranata 
keagamaan di Bali adalah unsur religi, unsur kesenian, unsur -
unsur yang lain seperti : unsur teknologi tradisional yang ber­
gabung dengan unsur pengetahuan. Sekarang mulai menampak­
kan kemajuan terutama yang berkaitan dengan unsur mata 
pencaharian hid up. Seperti dalam kehidupan masyarakat Bali yang 
tersentuh oleh perkembangan pariwisata, tampak pesat perkem­
bangan pad a industri kerajinan baik perak, barang antik, komputer 
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5.2 . KESIMPULAN 

Hasil Pembahasdn dan dnalisis eli atas lenlang peranan pemliclikdrt 
cJrilarn rangka pernbinaan Kebuctayaan Nasronal . melalui jalur pranald 
sekolah. pranala keluarga pranala ekonomi. pranala politik serta pranala 
keagarnaan dan bagarmana persepsr rnasya rakat tentang kebudayaan 
nasional terurai dr bawah inr Sepertr telah pula di bahas bab-bab di alas . 
lolok ukur yang digunakan dalam konsepsi kebudayaan nasional adalah 
gabungan dari beberapa pendapat rumusan formal tentang kebuda yaan 
nasional yang terdapal dalam UUD lahun 1945 pasal 32 . 

Kornponen kebudayaan nasional rnencakup unsur kebudayaan 
asli kebudayaan Indonesia baru kebudayaan asing diterirna secara 
selektif. untuk kemajuan abaci Hasil pembahasan serta analisis di alas 
rnerurnuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut · 

I) Persepsi rnasyarakal lenlang Kebudayaan Nasional masih jauh 
dengan rurnusan di alas dalam arti secara merenlang tidak ada 
kejelasan persepsi Kebudaydan drartikan sangal sempit hanya 
kesenian saja . Hanya dikalangan kaum intelektual tertentu saja , 
persepsi lentang kebudayaan nasional sudah mulai berkembang 
kearah kemajuan dan sudah mulai pada dikalangan intelektual 
mengharga peranan kebudayaan dalam pembentukan manusia 
seutuhnya dengan rnernantapkan pernbangunan berbudaya Ter­
bukti orang dalarn mernbahas pembangunan , memberikan bobol 
budaya , walaupun bobot dalam peluang tersebut perlu ditingkat ­
kan 

2) Mengenai fungsi kebudayaan nasional terfokus dalam pemberi 
rdentitas dan pembentukan solidaritas , penelitian uti menemukan 
bahwa lelah timbulnya persepsi yang positif akan fungsi seperti itu 

3) Mengenai pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasronal 
dalam kenyataan menunjukkan bahwa, bagi masyarakat sangat 
penting kebudayaan nasional dibina untuk masa kini dan rnasa 
yang akan datang. karena nilai pent ing dan strategis, bagi pern 
binaan jati diri serta kepribadian bangsa Indonesia , untuk pem­
binaan kebudayaan bagr generasi muda di daerah Bali . Disisi lain 
tampaknya apresiasi generasr muda terhadap budaya daerah Bali . 
cukup mantap 
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Pendidikan merupakan proses penerusan baik melalui jalur warga 
masyarakat. sekolah tetap diharapkan berperan bagi pembinaan 
kebudayaan nasional Dalam kenyataannya secara operasional 
masih ditemukan kendala sebagai berikut. Didaerah Bali peranan 
pendidikan dalam rangka pembinaan kebudayaan melalui jalur 
keluarga kendala utamanya adalah Pengetahuan secara kognitif 
kebudayaan nasional kurang dipahami. Khusus keluarga di Bali 
secara efektif dan pshikomotorik telah merupakan acuan hidup, 
pedoman hidup sehari-hari. Pembinaan Kebudayaan melalui jalur 
masyarakat khusus di Bali , secara kognitif tentang persepsi kebu­
c.layaan nasional, kurang sistematik namun dalam sikap dan pshi ­
komotorik sudah merupakan acuan bagi kehidupan mereka. Pada 
unsur kebudayaan tertentu merupakan kebanggaan secara inter­
nal bagi masyarakat I orang Bali sedangkan secara ekternal, kebu­
dayaan daerah Bali sebagai sub bagian kebudayaan nasional telah 
diakui keunggulannya oleh dunia internasional 

5) Peranan pend1dikan terhadap pembinaan kebudayaan nasional 
pada hakekatnya secara global mendukung pembinaan dan pen­
gambangan kebudayaan nasional secara rinci dukungan tersebut 
dalam kelima pranata yang diteliti hasilnya sebagai berikut 

5 1 Peranan pendidikan dalam pembinaan kebudayaan nas­
sional melalui pranata sekolah. 

Pada hakekatnya cukup tinggi baik pada jenjang SO sampai 
ke jenjang perguruan tinggi. Dengan demikian sekolah 
memiliki potensi cukup tinggi dalam pembinaan kebudayaan 
nasional , namun dalam aktualisasi potensi tersebut, masih 
dihambat oleh beberap faktor antara lain sebagai berikut . (1) 
Adanya persepsi yang terbatas tentang pendid ikan 
merupaka n suatu proses penerusan nilai luhur budaya 
bangsa. Hal ini pun berarti bahwa secara kognitif dengan 
acuan konsepsi kebudayaan nasional, isi dan fungsi 
kebudayan nasional terurai di atas, maih adanya keter­
batasan dalam pemahaman. Keterbatasan tersebut, nampak 
person yang berkaitan dengan pengelola pendidikan dan 
program kebudayaan dalam mendukung pembinaan 
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kebudayaan nasional pada khususnya . Pada hakekatnya 
pendidikan dan dan kebudayaan dalam tujuan akhirnya ber­
muara pada pembinaan dan pengembangan individu yang 
optimal yakni manusia seutuhnya yang mampu mernbangun 
pribadinya secara selaras, seimbang, serasi lahir dan bathin. 
Bahkan pakar pendidikan kualitas sumber daya manusia , 
tidak bisa lepas dari peranan kebudayaan dalam arti yang 
luas. rnencakup perpaduan antar; logika (pikiran) , elika , es­
tetika dan praktika Hal tersebul dianggap sebagai sislem nilai 
1ideital (gagasan penting) yang dihayali oleh rnanusia Den­
gan cfemik ian pendidikan untuk rnencapai manusia seuluh­
nya , haruslah dilaksanakan menggunakan pendidikan 
budaya 

Disamping itu pula diasurnsikan rnasih adanya suatu 
pelecehan dari siswa terhadap mala pelajaran yang langsung 
maupun lak langsung berkailan dengan pembinaan 
kebudayaan daerah I nasional. Hal lersebut di sinyalir masih 
adanya mata pelajaran , berada di luar jalur masa uji 
mernperolah nilai EBT ANAS MUANI ( NEM) ke jenjang pen­
didikan yang lebih tinggi. 

5 2 Peranan Pendidikan melalui pranata keluarga dalam rangka 
pembinaan kebudayaan nasional. 

Khusus di Bali menampakkan adanya, keluarga rnemiliki 
potensi yang cukup besar dan penting namun secara kognitif 
tentang konsepsi kebudayaan nasional hanyalah kesenian 
sa ja. Secara efektif dan pshykomotor, kebudayaan yang 
rnenyatu dengan agama Hindu yang mereka a nul dan keper­
cayaan meraka Ieiah dihayati dan menjadi pedoman hidup 
keluarga-keluarga di daerah Bali. 

5 3 Peranan Pendidikan dalam pembinaan Kebudayaan Nasional 
dalam Pranala Ekonomi. 

Pranata ekonorni seperti telah dijelaskan di atas secara nor­
matif . Pengelahuan dan nilai -nilai luhur budaya sebagai 
penyebaran dari pasal 33 ayat( UUD 1945, yang menyatakan 
" Perekonomian disusun berdasar atas azas kekeluargaan") 



mempunyai pula untuk hal tersebut Namun potensi disini 
lebih terbatas dari pranata keluarga, sekolah. 

Namun dalam senyatanya ba ik secara efektif maupun 
pshykomotor masih terbatas untuk dihayati serta masih 
adanya keterbatasan sebagai acuan mereka dalam men­
garahkan I mengelola perekonomian tersebut sehingga 
potensi di atas daiam kebudayaan nasional secara terus 
menerus dengan terpadu melauli jalur pranata ekonomi 
hingga kendala dapat diatasi 

5.4 Peranan Pendidik an dalam Pembinaan Kebudaya an 
Nasional dalam Jalur Pranata Politik 

Pranata politik yang mempunyai komponen sistem norma I 
nilai . aturan -aturan hukum I yang berfungsi menata person 
maupun lembaga yang terkait dengan politik. Dalam 
kenyataannya, pranata politik dalam pembinaan kebudayaan 
11asional belum mantap namun demikian mulai turnbuh 
kesadaran , bahwa persepsi yang kuat, bahwa kebudayaan 
nasional berperan untuk intergarasi bangsa. Secara konsepsi 
berbagai program kebijaksanaan belum tersosialisasi secara 
mantap melalui pranata politik. Sehingga aktualisasi pem­
binaan kebudayaan nasional melalui pranata politik belum 
efektif 

5 5 Peranan Pendidikan dalam Rangka Pembinaan Kebudayaan 
Nasional melalui pranata Keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. pranata keagamaan 
da lam pembinaan kebudayaan nasional khusus untuk 
masyarakat Bali cukup potensial Hal ini disebabkan karena 
menyatukan kehidupan keaga maan serta kehidupan 
kebudayaan di Bali Kebudayaan Bali bersumber pad a agama 
Hindu yang menjadi keyakinan masyarakat Bali. Kendala 
adalah masih terbatasnya pula pengetahuan tentang konsep 
kebudayaan nasional dikalangan person I individu yang ter­
libat dalam agama. Baik individu tersebut berstatus sebagai 
tokoh . guru agama dan lain-lain 
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5.3. SARAN 

Berdasarkan kesimpulann di atas, masih tampak adanya ham­
batan yang harus diatasi dalam rangka pembinaan kebudayaan nasional 
dalam berbagai, jalur pranata keluarga, pranata sekolah, melalui pranata 
ekonomi, pranata politik , serta pranata keagamaan . Cara mengatasi 
hambatan di atas kami akan menuangkan beberpa saran pada uraian 
berikut ini : 

1). Agar persepsi masyarakat tentang kebudayaan semakin mantap, 
perlu adanya sosialisasi dan informasi tentang kebudayaan 
nasional , lebih meluas, terpadu dalam berbagai pranata secara 
terarah dan sistematik. Dalam kaitan tersebut di atas berbagai jalur 
yang efektif dapat digunakan adalah memalui jalur pranata 
sekolah , ekonomi, kesehatan, pranata politik, pranata keagamaan 
dengan mencakup berbagai lembaga tradisional dan lembaga 
formal yang ada di daerah Bali. 

2) Menyadari bahwa kebudayaan nasional penting dalam rangka 
pembentukan identitas dan jati d iri bangs a indonesia. Maka 
strategi kebudayaan dan program kebudayaan hendaknya ter­
cakup dalam kerangka global manusia seutuhnya. 

Disamping secara filosofis pembangunan yang berbudaya, makin 
diwujudkan sesuai dengan amanat GBHN. maka disarankan pula, 
lebih nyata, langhkah - langkah pembinaan kualitas sumber daya 
manusia ·melalui, keagamaan atau pada aspek kehidupan Hal 
tersebut berarti , agar kebudayaan yang menjadi landasan dasar­
nya atau sebagai landasan sitematikanya. 

Lintas sektoral lainnya, secara mantap perlu di kembangkan 
secara riil agar kualitas pembinaan kebudayaan mendapat bobot 
prioritas. 

3) Agar pendidikan , berperan makin efektif bagi pembinaan 
kebudayaan nasional disarankan agar disatukan pihak potensi ­
potensi pendidikan sangat dioptimalkan dan dipihak yang lain 
kendala harus diminiminalisasikan.Upaya optimalisasi potensi 
pendidikan bagi pembinaan kebudayaan nasional adalah : 
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(1) Agar bobot pendidikan humaniora, pendidikan budaya lebih 
ditingkatkan serta dimantapkan. 



(2) Kualitas 1 kuantitas pendidikan humaniora di semua jenjang 
pendidikan dimantapkan; 

(3) Kualitas materi dan menyeluruh yang menyangkut unsur 
budaya daerah yang bernilai tinggi serta mental menjadi 
budaya daerah nasional yang bernilai tinggi serta menjadi 
kebanggan bangsa. maupun masyarakat perlu ditingkatkan I 
dimantapkan. 

(4) Proses belajar mengajar serta kualitas Guru perlu ditingkat­

kan . 
("i) Wujud konkrit untuk hal tersebut di atas perlu di adakan 

pemantapan kebudayaan pada semua guru - guru baik 
ditingkat SO, SMTP, SMTA, maupun di Perguruan Tinggi serta 
jangan lainnya perlu adanya pemantapan program terpadu 
dalam rangka koordinasi dengan bidang yang menangani 
pendidikan dengan bidang kebudayaan baik pusat maupun 
ditingkat regional I daerah; 

(6) Adanya program terpadu dalam pembinaan kebudayaan 
nasional melalui jalur pendidikan luar sekolah , pendidikan 
generasi muda dan oleh raga lebih ditingkatkan pusat dan 
daerah. 

4) Pernbinaan Kebudayaan Nasional dalam kerangka menambah 
khasanah kognitif masyarakat baik yang tercakup dalam berbagai 
pranata , perlu mendapat prioritas perhatian. Wujud konkrit adanya 
pr ograrn terpadu dengan cara : ceramah. seminar, pengarahan. 
serasehan dengan melibatkan berbagai lembaga pemerintah 
maupun lembaga swasta secara mantap dan bertahap. Hal inipun 
bisa disisipkan materi kebudayaan dengan jam lebih pada 
pelatihan pra jabatan pegawai baru dari berbagai instansi. 

5) Agar pembinaan dalam pranata keagamaan potensinya bisa lebih 
dioptimalkan dengan wujud konkrit sebagai nerikut : 

( 1) Konsepsi dan fungsi kebudayaan nasional lebih dienkul ­
turisasikan dalam kognitif dan disosialisasikan dalam ber­
bagai kegiatan keagamaan yang ada di daerah Bali. baik 
rnelalui lembaga tradisional maupun melalui lembaga formal. 

(2) Pada bidang studi agama, agar penjabaran materi dengan 
berbagai ilustrasi yang diberikan pada anak didikan di 
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sekolah menggunakan meteri yang berkaitan dengan 
kebudayaan daerah ::.ebaga1 sub baru kebudayaan nas1onal 
Karena kebudayaan dan agama sama-sarna rnernbahukan 
nilai -nilai luhur budaya bangsa, atau budaya spritual 
Kebudayaan Bali Khusus adalah kebudayaan yang bersifat 
religius 

(3) Upanisad pada upacara keagamaan di Bali baik yang dilak­
sanakan oleh seluruh urnat yang ada di Bali , disosialisakian 
konsepsi dan fungsi kebudayaan nasional karena fungsi 
kebudayaan nasional , yang ditekankan disini, pernbentukan 
jati diri I identitas dan penganut solidaritas. Makna yang 
terkandung didalarnnya lebih rnemantapkan kerukunan urnat 
beragarna, rnengembangkan keserasian , keseimbangan 
hubungan antar rnanusia dengan rnanusia. Hubungan antar 
rnanusia dengan rnenjaga keseirnbangan hubungan antar 
rnanusia dengan Tuhan. Pada kesernpatan inilah peranan, 
fungsi , konsepsi kebudayaan nasional perlu dirnantapkan 
Perlu juga disadarkan serta diarahkan sebagai penguat 
solidaritas rnerupakan slah satu fungsi kebudayaan nasional 
dapat digunakan sebagai faktor kunci untuk rnenjaga 
ketahanan naional kita yang telah rnantap, agar kita dapat 
, rnernpercepat pembangunan nasional yang berbudaya, 
mernpercepat terwujudnya rnanusia utuh dan seimbang lahir 
dan bathin 

Sernoga saran tersebut diatas dapat berguna untuk perternuan 
kebijaksanaan kebudayaan dalarn pernbinaan serta pengembangan 
kebudayaan nasional 

Demikian beberapa saran kami a1ukan semoga ada manfaatnya 

Penulis 
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T em pat Tinggal Banjar Pemeragan - Denpasar 

Pendidikan SLTA .. 
Pekerjaan Karyawan Puskud Bali 

Status Kawin 

Agama Hindu 

9 Nama I Wayang Saeka 

Umur 54 Tahun 

Jenis Kelarnin Laki -laki 

T em pat Tinggal Jalan Kecubung IV/ 14 Surnerta kaja 

Pendidikan SLTA 

Pekerjaan Karyawan Puskud Bali 

Status Kawin 

Agama Hindu 

10. Nama Drs Wayan Astina 

Umur 48 Tahun 

T empat Tinggal Jalan Raya Kuta 85 . Denpasar 

Pendidikan SLTA 

Pekerjaan Guru 

Status Kawin 

Agama Hindu 
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11 Nama Drs Putu Putra 

Umur 45 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

T em pat Tinggal Denpasar 

Pekerjaan Kasi Kurikulum Dikmenum 

Agama Hindu 

12. Nama Drs I Nengah Musta 

Urnur 51 Tahun 

Jenis Kelamin Laki lakr 

Ternpat Tinggal Manik Sogo, Jl Sundu 18 Denpasar 
Per1didikan S 1 Pendrdikar1 

Pekerjaan Kabid Dikdasgu 

Status Kawin 

Agama Hrndu 

13 Nama I Gusti Ngr Worocana. SH 

Urnur 39 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

Ternpat Tinggal Jalan Kerta Petasikan IX/ II . Denpasar 

Pendidikan Sarja na Hukurn 

Pekerjaan PO I Fakul tas Hukum 1 Dosen 

Status Kawin 

Agama Hindu 

14 Nama Drs. Made Dewa Arsana 

Umur 44 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

Pendidikan S1 IHD 

Pekerjaan Guru 
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Status Kawin 

Agama Hindu 

15. Nama Drs Made Sumerta 

Umur 42 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

T em pat Tinggal Jalan Wibisana 

Pendidikan Sl .. 
Pekerjaan Kepala Sekolah 

Status Kawin 

Ag<=~ma Hindu 

16 Nama Drs I Nengah Sukarta S U 

Umur 39 Tahun 

Jenis Kelamin Laki laki 

T em pat Tinggal Jalan Pulau Adi 17, Denpasar 

Pendid ikan S2 

Pekerjaan Pd I Fs Unud , Dosen 

Agama Hindu 

17 Nama Matiastari 

Umur 48 Tahun 

Jenis Kelam111 Laki - laki 

T em pat Tinggal Buana Kubu, Denpasar 

Pend idikan Sarmud 

Pekerjaan Pastur Katolik 

Status Kawin 

A sal Timor Timur 

Agama Kristen Katolik 
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18 Nama Soronyan Lapian Stience H 
Urnur 48 Tahun 

Jenrs Kelarnin Perempuan 

T em rat Trngyal Jalan Sudirman II '37 Denpasar 
Pendrclrkdrl SGA 

Status Kaw111 

Suku Bangsa Minahasa 

Agama Kristen Protestan 

19 Narna Muhamad Yakop 

Umur 43 Tahun 

Jenrs Kelamrn 

T em pat Tinggal Jalan G Patuha Vl /89. Denpasar 

Pendidikan PGSLP 

Pekerjaan Guru 

Suku Bangsa 

Agamil Hindu 

20 Nama Ida Pel.ianda Gd Raka Klacr 

Unrur 58 Tahun 

Jenis Kelamrn Laki lakr 

T em rat Tinggal Geria Braban 

Pendidikan S 1 Agarna dan Kebudayaan 

Pekeqaan Rochaniawan I Pedanda 

Agama Hindu 

21 Nam a Ngakan Made Samudra 

Umur 48 Tahun 

Jenis Kelamin Lakr-laki 

T em pat Tinggal Kerta Petesikan Xl /5. Denpasar 
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Pendidikan Sarjana Hukum 

Pekerjaan Kadis Kebudayaan 

Agama Hindu 

22 Nama Gust1 Ayu Ekawati SH 

' - Umur 36 Tahun 

Jenis Kelamin Wanita 

Tempat Tinggal Denpasar 

Pendid ikan Sarjana Hukum 

Pekerjaan Pegawai Bintal Pernda Tingkat I Bali 

Agama Hindu 

23 Nama Dangir1 Harrnana 

Umur 52 Tahun 

Jenis Kelarnin Laki -laki 

Tempat Tinggal Jalan Ratna Gang 8 2 Denpasar 

Pendidikan Sospol 

Pekerjaan Pegawai Binsosmental Pemda Tk I Bali 

Agama Hindu 

24 Nama Ida Kade Tamu 

Umur 55 Tahun 

Jen is Kelamin Laki laki 

T em pat Tinggal Jl Murwadi 

Pendid1kan SLTA 

Pekerjaan Pegawai Pemda Tingkat II Badung 

Agama Hindu 

25 Nam a Drs. I Ketut Mustika 

Umur 37 Tahun 
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Laki -laki 

Tempat Tinggal Jalan Gunung lndrakila 11 /22 . Denpasar 
Pendidikan Sarjana 

Pekerjaan Pegawai Pemda Tingkat II Badung 
Ayarna Hindu 

26 Nama Ida Bagus Gede 

Umur 32 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

T em pat Tinggal Braban , Denpasar 

Pendidikan SLTA 

Pekerjaan Kepala Rurnah Tangga 

Agama Hindu 

27 Nama I Gusti Putu Oka Yudana 

Umur 45 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

T em pat Tinggal Denpasar 

Pe11didikan SLTA 

Pekerjaan Kepala Rumah Tangga 

Status Kawin 

Agama Hindu 

28. Nama Drs. I Nengah Medra 

Umur 50 Tahun 

Jenis Kelamin Laki -laki 

Tempat Tinggal Denpasar 

Pendidikan S1 

Pekerjaan Dosen FS 

118 



29 Nama Drs. Nengah Sudikta S U 

Umur 48 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Tempat Tinggal Oenpasar 

Pekerjaan S1 Dosen FS 

30 Nama Gst /\yu Mas 

Umur 48 Tahun 

Jabatan Kasi Sarana Generasi Mucta Dikbud Bali 

Pendidikan SLTA 

Ala mat Jalan Raya Puputan 
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KUTA 
(666) 

GRAfiK 2 Kepadalon Penduduk Kab 8adung 
Keadaan Tahun 1990 

MENGWI 
(1 .032) 

( Jlwa I Km2) 

Kelerangan 

PETANG 
(203) 

ABIANSEMAL 
(943) 

DENPASAR TIMUR 
(4 .28 7) 

DENPASAR SELATAN 
(2 .075) 

[\/(\:~ Kurang dan 500 

m :.oo - 1ooo 

0 1.001-3 .000 

m 01 alas 3.000 

Kepadalan Penduduk Kabupalen Badung (1 .222) Ball (493) 
Sumber : Has II Sensus Penduduk 1990 ( Sf>90 ) 
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